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Analisis Kemampuan Dalam  Mengerjakan Soal Berbasis HOTS  Ditinjau Dari 

Kemampuan Penalaran Matematis  Peserta Didik Kelas VIII MTs.S 1 

Darussalam 

Oleh: 

Sindi Destrianti  (17571014) 

Abstrak 

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik dalah 

dengan memberikan tingkat tinggi contohnya adalah soal HOTS. Dengan 

memberikan soal HOTS peserta didik juga mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir matematis.Tujuan penelitian untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

mengerjakan soal berbasis HOTS, untuk mengetahui kemampuan  penalaran 

matematis peserta didik, untuk menganalisis kemampuan peserta didik pada tingkat 

tinggi,sedang, dan rendah dalam mengerjakan soal berbasis HOTS ditinjau dari 

kemampuan penalaran  yang dimiliki oleh peserta didik di  kelas VIII MTs.S 1 

Darussalam. 

 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang  dilaksanakan di MTs.S 1 

Darussalam. Teknik pengumpulan data: Observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Subjek penelitian peserta didik (29 orang) kelas VIII.D MTs.S 1 Darussalam dengan 

teknik pengambilan subjek purposive sampling.Teknik analisis data: reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 10% peserta didik yang 

memperoleh nilai HOTS tinggi, 66 % peserta didik memperoleh nilai HOTS sedang, 

dan 24 % peserta didik  memperoleh nilai rendah. Hasil ini sejalan dengan hasil 

kemampuan penalaran matematis peserta didik memiliki kemampuan penalaran 

matematis tinggi terdapat 14%, kemampuan penalaran matematis sedang yaitu 62% 

dan 24% peserta didik mempunyai kemmapuan penalaran matematis rendah. jika 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori kemampuan peserta didik mengerjakan soal 

berbasis HOTS ditinjau dari kemampuan penalaran matematis peserta didik yakni: 

(1) peserta didik yang memperoleh nilai tinggi mampu menyelesaikan soal HOTS 

pada tingkat C4 (menganalisis) C5 (mengevaluasi) dan C6 (menciptakan) dengan 

menggunakan indikator penalaran matematis.(2) peserta didik yang memperoleh nilai 

sedang hanya bisa mengerjakan soal berbasis HOTS pada tingkat C4 (menganalisis) 

dan C6 (mengevaluasi) dengan menggunakan indikator penalaran matematis.(3) 

sedangkan peserta didik yang memperoleh nilai rendah hanya bisa mengerjakan soal 

HOTS pada tingkat C4 (menganalisis) dengan menggunakan indikator penalaran 

matematis. 

 

Kata Kunci: Soal Berbasis Hots, Kemampuan Penalaran Matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai mahkluk yang paling sempurna di 

antara mahkluk lainnya, oleh karena itu manusia memiliki keistimewaan yang 

membedakan manusia dengan mahkluk lainnya. Manusia dianugrahi Allah SWT 

yaitu kemampuan untuk berpikir. Kemampuan berpikir yang dimiliki oleh 

manusia dapat dijadikan sebagai salah satu jalan untuk menghasilkan ide yang 

dapat mempengaruhi jalannya aktivitas manusia. Sesuai dengan perkembangan 

zaman, kemampuan berpikir manusia juga harus terus berkembang dari waktu ke 

waktu. Oleh sebab itu, manusia harus terus mengembangkan kemampuan 

berpikir yang dimiliki sebagai wujud dari rasa syukur kepada Allah SWT. 

Salah satu ranah untuk mengembangkan kemampuan berpikir adalah 

pendidikan. Pendidikan memegang peranan penting, karena pendidikan 

merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia
1
. Oleh karena itu, peranan pendidikan sangat diperlukan sebagai 

ruang untuk mengasah kemampauan yang dimiliki oleh peserta didik baik 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Salah satu fungsi  pendidikan  

adalah mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu baik 

akademik ataupun non akademik, dan  membentuk suatu perilaku manusia 

dengan memanfaatkan kemampuan berpikir dan bernalar. 

                                                             
1
Behta Kurnia Suryapuspitaran dkk, “Analisis Soal-Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) Pada Kurikulum 2013 Untuk Mendukung Kemampuan Literasi Siswa | PRISMA, Prosiding Seminar 

Nasional Matematika,” accessed June 26, 2020, 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/20393.thn 2018,hlm 876 



2 

 

 

 

Banyak mata pelajaran yang ditempuh peserta didik dalam menempuh 

pendidikan, salah satu pelajaran yang dianggap penting adalah matematika. 

Matematika merupakan salah satu bagian dari berbagai rangkaian mata pelajaran 

di Sekolah. Matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari, karena hampir semua ilmu pengetahuan dan teknologi menggunakan 

matematika. Oleh karena itu, matematika merupakan salah satu materi wajib 

yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA bahkan 

sampai ke Perguruan Tinggi. 

Matematika merupakan ilmu yang dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir peserta didik, karena materi yang diajarkan dapat dihubungkan dengan 

kehidupan sehari-hari. Adapun menurut Betharia, matematika juga memiliki 

struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya, sehingga 

memungkinkan peserta didik terampil berpikir rasional
2
. Oleh karena itu, dengan 

mempelajari matematika kita dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan 

kemampuan bernalar  yang kita  miliki. Dengan harapan peserta didik  tidak 

hanya menguasai materi yang diajarkan di kelas saja, namun peserta didik juga 

dapat mengembangkan penalaran matematis yang dimiliki dalam belajar 

matematika. 

Matematika membekali peserta didik untuk mampu berpikir kritis, logis, 

analitis, sistematis, dan kreatif dalam menghadapi suatu permasalahan
3
. 

Kemampuan  penyelesaian masalah matematis yang dimiliki oleh peserta didik 

                                                             
2
Behta Kurnia Suryapuspitaran dkk,  “Analisis Soal-Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) Pada Kurikulum 2013 Untuk Mendukung Kemampuan Literasi Siswa | PRISMA, Prosiding Seminar 

Nasional Matematika",thn 2018,hlm876. 
3 Mustaqim “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

HOTS Ditinjau Dari Habits of Mind” (undergraduate, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), 

http://digilib.uinsby.ac.id/38633/.Surakarta: Universitas Muhammadiayah Surakarta, thn 2018 
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jika terus dikembangkan maka nantinya peserta didik akan memiliki kemampuan 

penalaran matematis yang tinggi. Hal ini sejalan dengan Mustaqim yang 

berpendapat bahwa memiliki kemampuan pemecahan matematis dapat membantu 

peserta didik menjadi terampil dalam memecahkan masalah dari berbagai macam 

situasi
4
. Namun dalam penerapannya masih banyak peserta didik yang memiliki 

kemampuan penyelesaian masalah yang masih sangat rendah, hal ini berdasarkan 

hasil wawancara oleh salah seorang guru matematika di MTs.S 1 Darussalam 

yang mengungkapkan bahwa masih banyak peserta didik yang hanya bisa 

mengerjakan persoalan matematika yang diajarkan oleh guru saja. Ketika peserta 

didik mendapatkan persoalan yang dikaitkan dengan masalah konseptual,  maka 

peserta didik merasa bingung dalam penyelesaian persoalan yang diberikan. 

Selain itu, peserta didik juga mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang 

berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis. 

 Rendahnya prestasi belajar matematika mengindikasikan ada sesuatu yang 

kurang tepat dan belum optimal dalam pembelajaran matematika di sekolah
5
 . 

Hal tersebut dibuktikan oleh skor PISA Indonesia tahun 2018 yang masih sangat 

rendah  berdasar kan informasi yang dikutip dari Liputan 6 yang menyatakan 

bahwa sesuai dengan laporan PISA yang baru rilis, Selasa 3 Desember 2019, skor 

membaca Indonesia ada di peringkat 72 dari 77 negara, lalu skor matematika ada 

                                                             
4 Kharisah Imroatul Mu’minah and S. pd M. Sc Mohamad Waluyo, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pada Pokok Bahasan Aritmatika 

Sosial Kelas VII SMP” (s1, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 

http://eprints.ums.ac.id/65317/10/SURAT%20PERNYATAAN%20PUBLIKASI%20ILMIAH.pdf., Surabaya: 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, thn 2019 

5
 Nurjanah, Ellis. "Penerapan Pembelajaranmatematika Dengan ModelStudent Teams Achievement Division 

(STAD) Dan Jigsawterhadap Prestasi Belajar Ditinjau Dari Minat Belajar Peserta didik". Surakarta: UMS, thn 

2016.  



4 

 

 

 

di peringkat 72 dari 78 negara, dan skor sains ada di peringkat 70 dari 78 negara.
6
 

Selain itu rendahnya prestasi belajar matematika  peserta didik juga terlihat pada 

rendahnya hasil ujian nasional matematika peserta didik, salah satunya hasil ujian 

nasional matematika  peserta didik pada tingkat MTs. Grafik di bawah ini yang 

menunjukan  rata-rata nilai ujian nasional matematika peserta didik tingkat MTs 

tahun 2020 adalah 42,24. 

 

Grafik 1: Rata-Rata Nilai Ujian Nasional Tingkat MTs
7
 

Dimana di dalam PISA salah satu indikator yang diukur adalah 

kemampuan penalaran matematis. Rendahnya skor matematika pada PISA dan 

rendahnya hasil ujian nasional matematika peserta didik menunjukan bahwa ada 

suatu permasalahan yang terjadi dalam sistem pembelajaran matematika di 

sekolah.  Salah satunya yaitu pada rendahnya kemampuan bernalar  yang dimiliki 

oleh peserta didik dalam penyelesaian soal matematika yang disebabkan oleh 

kebiasan guru dalam memberikan soal yang bersifat rutin  kepada peserta didik 

dengan tingkat kesulitan yang masih rendah. Berdasarkan studi awal yang 

dilakukan di MTs.S 1 Darussalam dari 100% jumlah peserta didik  kelas VIII 

hanya 25% saja yang memiliki kemampuan penalaran matematis. Hal ini 

                                                             
6 Tomi Kurnia,Skor Terbaru PISA: Indonesia Merosot di Bidang Membaca, Sains, dan Matematika, 

https://www.liputan6.com/global/read/4126480/skor-terbaru-pisa-indonesia-merosot-di-bidang-membaca-sains-

dan-matematika, diakses pada 26 Juli 2020, jam 13.57 
7 Kemendikbud, Pusat Penilaian Pendidikan, 

https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/#!smp!capaian_nasional!99&99&999!T&T&T&T&1&T!1!& , 

diakses pada 26 juni 2020,jam 13.59 

 

https://www.liputan6.com/global/read/4126480/skor-terbaru-pisa-indonesia-merosot-di-bidang-membaca-sains-dan-matematika,%20diakses
https://www.liputan6.com/global/read/4126480/skor-terbaru-pisa-indonesia-merosot-di-bidang-membaca-sains-dan-matematika,%20diakses
https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/#!smp!capaian_nasional!99&99&999!T&T&T&T&1&T!1!&
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dibuktikan dengan nilai rata-rata peserta didik dalam mengerjakan ulangan yaitu 

50,108, dimana 50% dari soal ulangan merupakan soal penalaran. Ini 

menunjukan bahwa kemapuan peserta didik mengerjakan matematika tergolong 

masih rendah. Padahal sekarang sudah mengunakan kurikulum K13 yang 

menuntut peserta didik untuk lebih aktif lagi dalam belajar.   Oleh karena itu, 

peserta didik harus meningkatkan kemampuan penalaran matematis yang mereka 

miliki agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan matematika secara 

sistematis dan juga dengan meningkatkan kemampuan penalaran matematis yang 

dimilikinya. Peserta didik juga dapat menciptakan inovasi baru, karena peserta 

didik yang memiliki kemampuan penalaran matematis biasanya cenderung 

memiliki tingkat penalaran yang tinggi sehingga nantinya mereka dapat bersaing 

dengan dunia luar. Dengan memiliki kemampuan penalaran matematis yang 

tinggi peserta didik dapat menghubungkan permasalahan sehari-hari dengan 

matematika dan juga dapat meningkatkan kualitas penalaran  seorang peserta 

didik. Peningkatan penalaran  juga dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika peserta didik di sekolah dan juga dapat menjadi bukti bahwa 

penerapan kurikulum K13 di sekolah sudah berhasil diterapkan. Oleh sebab itu, 

sebagai seorang guru sudah seharusnya memberikan materi yang variatif kepada 

peserta didik dan juga sering memberikan persoalan yang berkaitan dengan 

permasalahan matematis yang melatih mengembangkan kemampuan matematis. 

Salah satu contoh soal yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan  

matematis siswa adalah soal berpikir tingkat tinggi. 

Higher Order Thinking Skil (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat 

tinggi sudah mulai  diterapkan dalam pembelajaran dan penilaian di kelas dengan 
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harapan bahwa pembelajaran matematika dapat lebih mendorong pengembangan 

kecakapan dan kreativitas berpikir peserta didik. Karena soal berbasis HOTS 

menghubungkan permasalahan matematis  yang sering terjadi dengan materi 

matematika sehingga dengan mempelajari soal HOTS ini akan mengasah 

kemampuan penalaran yang dimiliki oleh peserta didik. 

Kemampuan penalaran matematis membantu peserta didik dalam 

menyimpulkan dan membuktikan suatu pernyataan, membangun gagasan baru, 

sampai pada menyelesaikan masalah-masalah dalam matematika. Oleh karena 

itu, kemampuan penalaran matematis harus selalu dibiasakan dan dikembangkan 

dalam setiap pembelajaran matematika. Adapun indikator penalaran matematis 

peserta didik dapat digolongkan sebagai berikut
8
:  

1. Menarik kesimpulan logis 

2. Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan hubungan 

3. Memperkirakan jawaban dan proses solusi 

4. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematis 

5. Menyusun dan mengkaji konjektur 

6. Merumuskan lawan, mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas argumen 

7. Menyusun argumen yang valid 

8. Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi 

matematis. 

Salah satu contoh soal HOTS yang diambil  dari hasil pengerjaan yang 

dilakukan oleh salah satu peserta didik di MTs.S 1 Darussalam yang di peroleh 

                                                             
8 Mita Konita, Mohammad Asikin, and Tri Sri Noor Asih, “Kemampuan Penalaran Matematis Dalam 

Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE),” in PRISMA, Prosiding Seminar 

Nasional Matematika, vol. 2, 2019, 611–15.Semarang: PRISMA , Vol.2,thn 2019 
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dari hasil observasi awal terhadap guru matematika. Berikut ini soal HOTS yang 

diambil dari di MTs.S 1 Darussalam adalah sebagai berikut: 

Soal :  

Zika  3 tahun lebih tua dari Yeli. Sedangkan Zeli 5 tahun lebih tua dari Fahri. 

Jika umur mereka 49 tahun, maka umur Zika adalah… 

 

Gambar 1.1  Jawaban peserta didik
9
 

Dari jawaban peserta didik di atas dapat kita analisis bahwa peserta didik 

pada tingkat MTs.S sudah mempelajari soal berbasis HOTS dan juga  pengerjaan 

yang dilakukan oleh siswa sudah mengarah pada penalaran matematis yang 

dimiliki oleh peserta didik salah satunya indikator memberikan penjelasan model 

dan fakta yang telah ditemukan dalam soal dan peserta didik  juga sudah bisa 

menarik kesimpulan logis dari soal di atas dengan menemukan jawaban akhirnya. 

Dari penjelasan di atas terdapat hubungan antara penalaran matematis peserta 

didik  dalam mengerjakan soal berbasis HOTS. 

                                                             
9
 Jawaban Peserta Didik  MTs.S 1 Darussalam 
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Dengan memiliki kemampuan penalaran matematis peserta didik 

diharapkan dapat menyelesaikan soal matematika yang berbasis HOTS. 

Berdasarkan  Taksonomi Bloom yang disusun oleh Anderson dan Krathwohl 

bahwa  indikator ranah kognitif peserta didik untuk menyelesaikan soal HOTS 

berada pada C4 memenganalisis, C5 mengevaluasi, dan C6 menciptakan.  Untuk 

soal yang berbasis sedang MOTS (Middle Order Thingking Skill)  berada pada 

ranah kognitif taksonomi bloom di tingkat C3 mengaplikasi, dan C2 memahami 

sedangkan untuk soal yang berbasis rendah atau LOTS (Lower Order Thingking 

Skill) berada pada ranah kognitif C1 mengetahui.
10

 Sehingga, untuk mengasah 

kemampuan penalaran matematis peserta didik guru harus memberikan soal 

berbasis HOTS karena soal penalaran juga berada pada ranah kognitif C4, C5, 

dan C6.
11

 Pada dasarnya indikator penalaran memiliki hubungan dengan 

penyelesaian soal berbasis HOTS. Hal tersebut dapat kita amati dari tabel di 

bawah ini : 

Tabel 1.1  : Hubungan Indikator Penalaran Matematis  Dengan 

Ranah Kognitif Taksonomi Bloom 

Indikator penalaran
12

 Ranah kognitif taksonomi 

bloom 

1. Menarik kesimpulan logis C4 menganalisis  

2. Memberikan penjelasan dengan 

model,  fakta,  sifat-sifat, dan 

hubungan 

C4 menganalisis 

3. Memperkirakan jawaban dan proses 

solusi 

C4 menganalisis 

                                                             
10

 Dr. I Wayan Widana, S.Pd., M.Pd.,”Modul Penyusunan Soal HOTS”,Direktorat Sekolah 

Menengah, Thn  2017 Hal.7 
11

 Ibid. hal 8 
12

 Op .Cit 
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4. Menggunakan pola dan hubungan 

untuk menganalisis situasi 

matematis 

C4 menganalisis 

5. Menyusun dan mengkaji konjektur C5 mengevaluasi   

6. Merumuskan bahan , mengikuti 

aturan inferensi, memeriksa 

validitas argument 

C4 menganalisis 

7. Menyusun argumen yang valid C4 menganalisis 

8. Menyusun pembuktian langsung, 

tak langsung, dan menggunakan 

C5 mengevaluasi   

Dari tabel di atas dapat kita simpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

kemampuan siswa mengerjakan soal berbasis HOTS dengan kemampuan  

penalaran peserta didik. Dimana peserta didik yang memiliki kemapuan 

penalaran matematis akan memguasai indikator penalaran matematis sehingga 

mereka bisa menyelesaikan soal berbasis HOTS pada ranah kognitif Taksonomi 

Bloom pada tingkat C3 –C6. 

Kemampuan penalaran matematis yang seharusnya dimiliki oleh  peserta 

didik di MTs.S 1 Darussalam adalah seperti kemampuan pemecahan masalah 

matematis, menarik kesimpulan yang logis, membuat argumen yang valid dan 

dapat di pertanggung jawabkan, serta dapat membuktikan suatu persoalan 

matematis. dari penjelasan di atas di harapkan peserta didik dapat melatih 

kemampuan penalaran matematis untuk menyelesaikan soal berbasis HOTS, oleh 

karena itu saya tertari melakuan penelitian tentang “Analisis Kemampuan 

dalam Mengerjakan Soal Berbasis HOTS Ditinjau dari Kemampuan 

Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas VIII  MTs.S 1 Darussalam”. 
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B. Fokus Penelitian  

Penelitian ini berfokus pada kemampuan peserta didik kelas VIII MTs.S 1 

Darussalam untuk mengerjakan soal berbasis  HOTS pada materi pola bilangan 

ditinjau dari kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

C. Pertayaan Penelitian 

1. Bagaimana kemampuan   peserta didik dapat menyelesaikan soal berbasis 

HOTS di kelas VIII MTs.S 1 Darussalam  

2. Bagaimana kemampuan penalaran matematis  peserta didik di kelas VIII 

MTs.S 1 Darussalam? 

3. Bagaimana kemampuan mengerjakan soal berbasis HOTS peserta didik pada 

tingkat tinggi, sedang, rendah berdasarkan penalaran matematis peserta didik 

di kelas VIII MTs.S 1 Darussalam? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kemampuan peserta didik mengerjakan soal berbasis 

HOTS di kelas VIII MTs.S 1 Darussalam. 

2. Mengetahui kemampuan  penalaran matematis peserta didik di kelas VIII 

MTs.S 1 Darussalam. 

3. Untuk menganalisis kemampuan peserta didik pada tingkat tinggi rendah 

sedang dalam mengerjakan soal berbasis HOTS ditinjau dari kemampuan 

penalaran  yang dimiliki oleh peserta didik di  kelas VIII MTs.S 1 

Darussalam . 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

kemampuan Peserta didik mengerjakan soal berbasis HOTS ditinjau dari 

kemampuan awal penalaran matematis peserta didik. 

b. Mengembangkan pemahaman ilmu pengetahuan tentang kemampuan 

Peserta didik mengerjakan soal berbasis HOTS ditinjau dari kemampuan 

awal penalaran matematis peserta didik 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Memberikan motivasi untuk guru agar dapat memperluas lagi 

wawasan dan pengetahuan yang dimiliki melalui pendekatan-pendekatan 

matematika dan dapat menyajikan soal matematika lebih variatif lagi 

seperti soal-soal berbasis HOTS sehingga tidak hanya terpaku dengan 

buku pegangan saja. 

b. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini bermanfaat untuk peserta didik supaya dapat 

mengembangkan kemampuan penalaran  yang dimilikinya melalui 

mengerjakan soal berbasis HOTS sehingga dapat menyelesaikan 

persoalan sehari-hari yang berkaitan dengan matematika. 

c. Bagi Sekolah  

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam rangka 

perbaikan pembelajaran matematika untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Pembelajaran Matematika. 

a. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 

kata benda  atau nomina  yang berarti “proses, cara,perbuatan menjadikan 

orang/ mahkluk hidup belajar.
13

 Pengertian pembelajaran dalam Undang-

Undang RI No.20 tahun 2003 pasal 1 yaitu : proses interaksi peserta didik 

dengan pemdidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
14

  

Pembelajaran merupakan suatu upaya membelajarkan atau suatu 

upaya megarahkan aktivitas siswakearah aktivitas belajar. Di dalam 

proses pembelajaran terdapat dua aktivias sekaligus, yaitu aktivitas 

mengajar (guru) dan aktivitas belajar (siswa). Proses pembelajaran 

merupakan proses interaksi, yaitu interaksi antara guru dengan siswa dan 

siswa dengan siswa.
15

 Pembelajaran merupakan proses komunikasi, 

komunikasi yang dilakukan antara guru ke siswa atau sebaliknya, dan 

siswa ke siswa
16

.  

Pembelajaran adalah proses menjalin komunikasi antara guru dan 

peserta didik  atau peserta didik dengan peserta didik agar terciptanya 

interaksi di dalam kelas sehingga dapat terjadinya proses belajar yang 

                                                             
13 Depediknas, Kamus Besar Bahsa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka) Thn.2007.hlm 17 
14 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,Tentang Sistem pendidikan Nasional (Bandung : Fokus 

Media) thn 2009.hlm 4  
15

 Tohirin,psikologi pembelajaran pendidikan agama islam  (Jakarta : PT  raja Grafindo 

Persada) thn 2006.hlm 9 
16

 Nila Kesumawati “ Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika.”  Semnas 

Matematika dan Pendidikan Matematika , thn 2008 ,hlm 229 
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membuat peserta didik  mengalami perubahan pada asfek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

b. Pengertian Matematika 

Matematika berkaitan erat dengan permasalahan konseptual yang 

dihadapi oleh peserta didik Berdasarkan  Eman Suherman matematika 

berarti ilmu  pengetahuan   yang   diperoleh   dengan   bernalar.
17

 

Matematika dipandang sebagai cara bernalar karena memuat cara 

pembuktian yang sahih, rumus-rumus atau aturan yang umum atau sifat 

penalaran matematika yang sistematis.
18

  

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting 

bagi kehidupan sehari-hari, dalam mempelajari matematika tidak 

hanya hasil yang harus baik tetapi prosesnya juga harus baik pula, 

kemampuan yang diperlukan pada belajar Peserta didik di tuntut 

belajar berpikir tingkat tinggi, sebelum pada tahap berpikir tingkat 

tinggi, maka harus memiliki kemampuan dasar matematika 

terlebih dahulu
19

.  

 

Matematika merupakan ilmu yang mempunyai ciri-ciri khusus, 

salah satunya adalah penalaran dalam matematika yang bersifat deduktif 

aksiomatis yang berkenaan dengan ide-ide, konsep-konsep, dan simbol-

simbol yang abstrak serta tersusun secara hierarkis
20

. 

Matematika merupakan ilmu yang dikaitkan dengan konsep-

konsep abstrak, oleh karena itu penyajian materi matematika 

dalam pembelajaran sering dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari dengan tujuan agar peserta didik mampu menemukan konsep 

                                                             
17 Norma Puspitasari,“View Of Kontribusi Matematika Terhadap Ilmu Komputer Di D3 Manajemen 

Informatika Politeknik Indonusa Surakarta.” Jurnal INFORMA Politeknik IndonusaSurakarta, ISSN : 2442-7942 

,Vol.  2,Thn 2016 

18 Astuti and Leonard, “Peran Kemampuan Komunikasi Matematika Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa”,  FORMATIF:Jurnal Ilmiah Pendidilan MIPA,Vol.2, No.2, Thn 2012 
19 Aminah, “Kemampuan Komunikasi Dan Penalaran Matematis Pada Perkuliahan Kapita Selekta 

Matematika”, AlfaBetha : Journal Of  Mathematich  Education, Vol. 1, No.1, thn 2015 
20Widayanti Nurma Sa’adah  “ Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII Smp 

Negeri 3 Banguntapan Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI).” Yogyakarta:UNY,hlm 1, thn 2010  
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dan mengembangkan kemampuan matematikanya berdasarkan 

pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik21.  

 

Sehingga dapat disimpulkaan bahwa matematika memiliki 

peranan penting dalam membentuk dan mengembangkan keterampilan 

berpikir nalar, logis, sistematis dan kritis, pengembangan kemampuan 

penalaran matematis menjadi fokus pembelajaran. Matematika 

merupakan  salah satu jenis ilmu universal dimana matematika menjadi 

dasar dalam perkembangan suatu peradaban saat ini matematika 

digunakan disetiap ilmu pengetahuan lainnya. karena dalam matematika 

diperlukan penalaran tingkat tinggi sehingga dengan menguasai 

kemampuan penalaran yang dimiliki setiap peserta didik maka mereka 

akan mudah menyelesaikan persoalan matematis yang berkaitan dengan 

matematika. Matematika dianggap sebagai ilmu yang sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari karena hampir di setiap ranah kehidupan 

mengunakan matematika. Matematika yang mengandung konsep abstrak 

menuntut peserta didik memiliki kemampuan dasar matematika untuk 

menyelesaikan permasalahan konseptual yang berhubungan dengan 

matematika.  

c. Pembelajaran Matematika  

Proses pembelajaran matematika ikut andil untuk 

mengonstruksikan dan menumbuhkan keterampilan dalam kemampuan 

berpikir nalar, logis, sistematis dan kritis
22

.  

 

                                                             
 

22 Helen Utari,Fauzi Mulyatna”Penerapan pembelajaran realistic Mathematich Education dengan 

strategi means end analysis untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis” Rejang Lebong : Arithmetic vol 02 

no 01,thn 2020,hlm17 
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Pembelajaran matematika merupakan suatu proses atau kegiatan 

guru matematika dalam mengerjakan matematika kepada peserta 

didiknya, yang di dalamnya terkandung upaya guru untuk 

menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, 

minat, bakat dan kebutuhan peserta didik yang beragam agar 

terjadi interaksi optimal antara guru dengan peserta didik serta 

antara peseta didik dengan peserta didik dalam mempelajari 

matematika.
23

 

 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar 

mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak 

terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar. Kedua 

aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu 

kegiatan pada saat terjadi interaksi antara siswa dengan guru, 

antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan lingkungan 

disaat pembelajaran matematika sedang berlangsung.
24

 

 

Menurut Rachmayani   dalam   National   Council   of  Teacher of 

Methematics (NCTM) (2000) pembelajaran  matematika  di  sekolah  dari 

jenjang  pendidikan  dasar  hingga  kelas  XII memerlukan   standar   

pembelajaran   yang berfungsi  untuk  menghasilkan  siswa  yang 

memiliki  kemampuan    berpikir   kreatif, kemampuan penalaran 

matematis, memiliki pengetahuan  serta  keterampilan dasar yang 

bermanfaat.
25

 

Pembelajaran matematika di sekolah menurut NCTM (2000) 

mempunyai enam prinsip dasar yaitu prinsip ekuitas, prinsip 

kurikulum, prinsip pengajaran, prinsip belajar, prinsip penilaian, dan 

prinsip teknologi. Pembelajaran mtematika mencakup lima 

kemampuan dasar matematis yang merupakan lima standar proses 

menurut NCTM (2000) yaitu pemecahan masalah (Problem Solving), 

penalaran (reasoning), komunikasi (communication), koneksi 

(connection) dan representasi (representation).
26

 

                                                             
23 A Suyitno, Dasar-dasar Proses Pembelajaran 1, (Semarang: UNNES Press, 2004), hal. 2 
24 Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, hal,187 
25 Kartika Purwaningtyas, “Penalaran Siswa Smp Terhadap Soal Geometri Tipe Hots Ditinjau Dari 

Kemampuan Matematika:,” APOTEMA : Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 5, no. 2 (July 26, 2019): 
95–102. 

26
 Dinda Kurnia Putri , Joko Sulianto, Mira Azizah” Kemampuan Penalaran Matematis 

Ditinjau dari Kemampuan Pemecahan Masalah” International Journal of Elementary Education Vol 

3, No 3, Thn. 2019, hal. 352  
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Pembelajaran matematika adalah interaksi yang terjadi di dalam kelas 

antara guru dan peserta didik yang berkomunikasi tentang permasalahan 

konseptual yang terjadi seperti pemacahan masalah, pemahaman konsep, 

dan abstraksi simbol-simbol matematika sehingga peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, sistematis, kritis dan 

logis sehingga dapat membantu peningkatan kemampuan penalaran yang 

dimiliki peserta didik. Sehingga, lulusan MTs/SMP maupun MA/SMA, 

mempunyai kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif, serta mempunyai kemampuan penalaran yang baik. 

d. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk membentuk pola 

berpikir seseorang sehingga mampu berpikir kritis, kreatif, logis, dan 

sistematis.
27

 

Tujuan umum pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh 

NCTM  yaitu agar siswa:  

a. Belajar menghargai matematika;  

b. Percaya diri terhadap kemampuannya dalam mengerjakan 

matematika;  

c. Menjadi pemecah masalah matematika;  

d. Belajar untuk berkomunikasi secara matematis;  

e. Belajar untuk melakukan penalaran secara matematik.
28

 

 

Kemendikbud menyatakan tujuan pembelajaran matematika 

diantaranya adalah agar peserta didik memiliki kemampuan:  

 

                                                             
27 Winda Marlina and Dhitsaha Jayanti, “4c Dalam Pembelajaran Matematika Untuk 

Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0,” PROSIDING SENDIKA 5, no. 1 Mei 10, thn 2019 
28

 Raoda Ismail, “Perbandingan keefektifan pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran 

berbasis masalah ditinjau dari ketercapaian tujuan pembelajaran,” Pythagoras: Jurnal Pendidikan 

Matematika 13, no. 2 (December 14, 2018): 181–88, https://doi.org/10.21831/pg.v13i2.23595. 
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a. meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan 

tingkat tinggi  siswa. 

b. membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah  

secara sistematik 

c. memperoleh hasil belajar yang tinggi 

d. melatih siswa  dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya 

dalam menulis karya ilmiah 

e. mengembangkan karakter siswa.
29

 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran matematika 

adalah   sebagai berikut : 

a. Agar peserta didik menghargai matematika  

b.Percaya diri terhadap kemampuannya dalam mengerjakan matematika 

sehingga mereka dapat memahami konsep serta menjelaska keterkaitan dan 

pengaplikasian suatu alogaritma secara akurat tepat  dalam memecahkan 

masalah 

c. Dengan mengunakan kemampuan penalaran peserta didik mampu 

memecahkan permasalahan matematika  dengan membuat suatu 

pembuktian dalam menjawab dan melakukan generelasi. 

d. Belajar memecahkan permasalahan penalaran matetatik dan 

mengkomonikasinya secara matematis 

e.  Mengambarkan suatu gagasan dengan mengunakan simbol, tabel, diagram, 

atau dengan media matematika lainnya. 

2. Higher Order Thingking Skill (HOTS) 

a. Pengertian HOTS  

HOTS atau kemampuan berpikir tingkat tinggi berfungsi untuk 

mengolah informasi yang diperoleh dengan melibatkan proses berpikir 

kreatif dan kritis dalam ranah kognitif (analisis, evaluasi, dan cipta), 

serta dalam menghadapi suatu situasi atau masalah tertentu yang 

                                                             
29

 Muhammad Daut Siagian, “Kemampuan Koneksi Matematik Dalam Pembelajaran 

Matematika” 2, no. 1, Novmber,thn 2016 
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membutuhkan suatu penyelesaian
30

.  Menurut Saputra  HOTS 

merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam level kognitif yang 

lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode 

kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti metode problem solving, 

Taksonomi Bloom, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan 

penilaian
31

.  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan  

HOTS adalah kemampuan mengingat kembali informasi (recall) 

dan asesmen lebih mengukur kemampuan yang terdiri dari 

transfer satu konsep ke konsep lainnya, memproses dan 

menerapkan informasi, mencari kaitan dari berbagai informasi 

yang berbeda-beda, menggunakan informasi untuk 

menyelesaikan masalah, menelaah ide dan informasi secara 

kritis.
32

 

 

 HOTS merupakan suatu kemampuan yang erat kaitannya 

dengan penalaran yang bukan hanya sekedar mengingat kembali, 

ataupun menyatakan kembali, kemampuan ini menitik beratkan pada 

kemampuan untuk menganalisis, membuat keputusan yang tepat dan 

memecahkan suatu masalah.  

HOTS merupakan suatu kemampuan yang erat kaitannya 

dengan penalaran yang bukan hanya sekedar mengingat 

kembali, ataupun menyatakan kembali, kemampuan ini 

menitik beratkan pada kemampuan untuk menganalisis, 

                                                             
30 Nurdinah Hanifah, “Pengembangan Instrumen Penilaian Higher Order Thinking Skill (HOTS) Di 

Sekolah Dasar,” Current Research in Education: Conference Series Journal 1, no. 1 (January 1, 2019): 

005.Current Reseach And Education, Vol.1, No 1, thn 2019 
31 Husna Nur Dinni, “HOTS (High Order Thinking Skills) Dan Kaitannya Dengan Kemampuan Literasi 

Matematika,” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 1 (February 1, 2018): 170–76.PRISMA, Vol. 1 

thn 2018 
32

Riska Sriharyanti, Pengembangan Desain Pembelajaran Menggunakan Model 

Pembelajaran Discovery Learning Berbasis Higher Order Thinking Skill Pada Siswa Kelas V Tema 6 

Subtema 2 Di SD Negeri 2 Labuhan Ratu (Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Universitas Lampung, Lampung, 2017)., h.27-28 
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membuat keputusan yang tepat dan memecahkan suatu 

masalah. Berpikir tingkat tinggi melatih peserta didik untuk 

berpikir ke taraf yang lebih tinggi.
33

 

 

HOTS merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

membutuhkan kemampuan bernalar, berfikir kreatif, berfikir kritis untuk 

memecahkan suatu permasalahan secara sistematis. Dalam HOTS 

peserta didik tidk hanya dituntut untuk memiliki  kmampuan menginggat 

kembali tetapi juga diharapkan dapat menemukan informasi-informasi 

baru untuk dianalis nantinya. 

b. Karakteristik pembelajaran berbasis HOTS 

Soal-soal HOTS sangat direkomendasikan untuk digunakan 

pada berbagai bentuk penilaian kelas. Untuk menginspirasi guru 

menyusun soal-soal HOTS di tingkat satuan pendidikan, berikut ini 

dipaparkan karakteristik soal-soal HOTS. 
34

 

1) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi  

 The Australian Council for Educational Research (ACER) 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan 

proses: menganalisis, merefleksi, memberikan argument (alasan), 

menerapkan konsep pada situasi berbeda, menyusun, menciptakan. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi bukanlah kemampuan untuk 

mengingat, mengetahui, atau mengulang.Dengan demikian, jawaban 

soal-soal HOTS tidak tersurat secara eksplisit dalam stimulus. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan untuk 

                                                             
33

 Purwaningtyas, “Penalaran Siswa SMP Terhadap Soal Geometri Tipe HOTS Ditinjau Dari 

Kemampuan Matematika.”   APOTEMA : Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, Volume 5, 

No. 2. Juli 2019 
34

 Dr. Ir. Eko Warisdiono, M.M. “penyusunan soal higher  order thingking skill” Model: 

DIREKTORAT PEMBINAAN SMA, hal.10, Thn.2017 
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memecahkan masalah (problem solving), keterampilan berpikir kritis 

(critical thinking), berpikir kreatif (creative thinking), kemampuan 

berargumen (reasoning), dan kemampuan mengambil keputusan 

(decision making).Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan 

salah satu kompetensi penting dalam dunia modern, sehingga wajib 

dimiliki oleh setiap peserta didik.  

2) Berbasis permasalahan kontekstual  

 Soal-soal HOTS merupakan asesmen yang berbasis situasi 

nyata dalam kehidupan sehari-hari, dimana peserta didik diharapkan 

dapat menerapkan konsep-konsep pembelajaran di kelas untuk 

menyelesaikan masalah. Dalam pengertian tersebut termasuk pula 

bagaimana keterampilan peserta didik untuk menghubungkan 

(relate), menginterpretasikan (interprete), menerapkan (apply) dan 

mengintegrasikan(integrate) ilmu pengetahuan dalam pembelajaran 

di kelas untuk menyelesaikan permasalahan dalam konteks nyata.   

3)  Menggunakan bentuk soal beragam  

Bentuk-bentuk soal yang beragam dalam sebuah perangkat tes 

(soal-soal HOTS) sebagaimana yang digunakan dalam PISA, 

bertujuan agar dapat memberikan informasi yang lebih rinci dan 

menyeluruh tentang kemampuan peserta tes.  

Terdapat beberapa alternatif bentuk soal yang dapat digunakan 

untuk menulis butir soal HOTS (yang digunakan pada model 

pengujian PISA), sebagai berikut.  
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a) Pilihan ganda  

 Umumnya soal-soal HOTS menggunakan stimulus yang 

bersumber pada situasi nyata.Soal pilihan ganda terdiri dari 

pokok soal (stem) dan pilihan jawaban (option). 

b)  Pilihan ganda kompleks (benar/salah, atau ya/tidak)  

Soal bentuk pilihan ganda kompleks bertujuan untuk 

menguji pemahaman peserta didik terhadap suatu masalah secara 

komprehensif yang terkait antara pernyataan satu dengan yang 

lainnya.  

c)  Isian singkat atau melengkapi  

Soal isian singkat atau melengkapi adalah soal yang 

menuntut peserta tes untuk mengisi jawaban singkat dengan cara 

mengisi kata, frase, angka, atau simbol.  

d) Jawaban singkat atau pendek  

1) Karakteristik soal jawaban singkat adalah sebagai berikut:  

2) Menggunakan kalimat pertanyaan langsung atau kalimat 

perintah;  

3) Pertanyaan atau perintah harus jelas, agar mendapat jawaban 

yang singkat;  

4) Panjang kata atau kalimat yang harus dijawab oleh siswa 

pada semua soal diusahakan relatif sama;  

5) Hindari penggunaan kata, kalimat, atau frase yang diambil 

langsung dari buku teks, sebab akan mendorong siswa untuk 

sekadar mengingat atau menghafal apa yang tertulis dibuku.  
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e) Uraian  

 Soal bentuk uraian adalah suatu soal yang jawabannya 

menuntut siswa untuk mengorganisasikan gagasan atau hal-hal 

yang telah dipelajarinya dengan cara mengemukakan atau 

mengekspresikan gagasan tersebut menggunakan kalimatnya 

sendiri dalam bentuk tertulis.  

c. Soal berbasis HOTS  

Adapun menurut Saputra soal berbasis HOTS menuntut peserta 

didik untuk memiliki kemampuan penalaran yang tinggi sehingga dapat 

menyelesaikan persoalan matematika yang diberikan
35

.  

Soal dengan tipe HOTS adalah soal yang menuntut kemampuan 

berfikir tingkat tinggi dan melibatkan proses bernalar, sehingga 

dapat mengasah kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, 

metakognitif, dan kreatif. Soal-soal dengan tipe HOTS melatih 

peserta didik untuk berpikir dalam level analisis, evaluasi, dan 

mengkreasi
36

  

 

Soal berbasis HOTS Adalah soal yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu mampU mengukur 

kemampuan seseorang untuk menganalisis, evaluasi, dan kreasi.
37

 

Dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soal HOTS 

mengukur dimensi metakognitif, tidak sekadar mengukur dimensi 

faktual, konseptual, atau prosedural saja. Dimensi metakognitif 

menggambarkan kemampuan menghubungkan beberapa konsep 

yang berbeda, menginterpretasikan, memecahkan masalah 

(problem solving), memilih strategi pemecahan masalah, 

                                                             
35 Oktiningrum “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah Dasar Melalui Soal 

Higher Order Thinking Skills " Mapan : Jurnal Matematika Dan Pembelajaran.” Vol. 7, no.2,Thn 2019 
36 “Analisis Soal-Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pada Kurikulum 2013 

Untuk Mendukung Kemampuan Literasi Siswa ", PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika.”thn 2018 
37 Valentin Novita AP, Analisis High Oder Thingking Skill (HOTS) calon guru pada permasalahan 

turunan dan penerapannya . Universitas Santana Dharma Yokyakarta:2019 hal 16 
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menemukan (discovery) metode baru, berargumen (reasoning), 

dan mengambil keputusan yang tepat.
38

 

 

Soal-soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

yaitu kemampuan berpikir yang tidak sekadar mengingat (recall), 

menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan 

pengolahan (recite). Soal-soal HOTS pada konteks asesmen 

mengukur kemampuan: 1) transfer satu konsep ke konsep 

lainnya, 2) memproses dan menerapkan informasi, 3) mencari 

kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 4) 

menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan 5) 

menelaah ide dan informasi secara kritis. Meskipun demikian, 

soal-soal yang berbasis HOTS tidak berarti soal yang lebih sulit 

daripada soal recall.
39

 
 

Soal berbasis HOTS adalah soal yang dalam penyelesaiannya 

menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi untuk malatih kemapuan berpikir kritis, logis, sistematis dan 

bernalar peserta didik sehingga peserta didik dapat meningkatkan level 

berpikir pada tahap evaluasi, analisis dan mengkreasi. Dalam HOTS 

memuat kemampuan penyelesaian permasalahan matematika melalui 

proses bernalar. Soal berbasis HOTS merupakan soal dengan pemecahan 

masalah tingkat tinggi ini diperlukan oleh Peserta didik untuk 

menghadapi perkembangan  zaman di era revolusi industri 4.0. Dimana 

peserta didik dituntut untuk memiliki tingkat kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Sesuai dengan revisi Taksonomi Bloom yang dilakukan 

oleh Anderson dan Krathwohl bahwa  indikator ranah kognitif peserta 

didik untuk menyelesaikan soal HOTS berada pada C3 mengaplikasi, C4 

memenganalisis, C5 mengevaluasi, dan C6 menciptakan 

                                                             
38 Moh Zainal Fanani, “STRATEGI PENGEMBANGAN SOAL HOTS PADA KURIKULUM 2013,” EDUDEENA: 

Journal of Islamic Religious Education 2, no. 1 (August 17, 2018), https://doi.org/10.30762/ed.v2i1.582.Kediri:Edudena vol 

11 no 1, thn 2018,hlm 60 
39

 Dr. Ir. Eko Warisdiono, M.M. “penyusunan soal higher  order thingking skill” Model: 

DIREKTORAT PEMBINAAN SMA, hal.9, Thn.2017 
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d. Level Kognitif  

Anderson & Krathwohl  mengklasifikasikan dimensi proses 

berpikir sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Dimensi Proses Berpikir
40

 

Dimensi 

Berpikir 

Indikator  Sub indikator 

HOTS Mengkreasi 1. Mengkreasi ide/gagasan sendiri.  

2. Kata kerja: mengkonstruksi, 

desain, kreasi, mengembangkan, 

menulis, memformulasikan.  

Mengevaluasi  1. Mengambil keputusan sendiri.  

2. Kata kerja: evaluasi, menilai, 

menyanggah, memutuskan, 

memilih, mendukung.  

Menganalisis 1. Menspesifikasi aspek-aspek atau 

elemen.  

2. Kata kerja: membandingkan, 

memeriksa,  mengkritisi, menguji.  

MOTS Mengaplikasi  1. Menggunakan informasi pada 

domain berbeda  

2. Kata kerja: menggunakan, 

mendemonstrasikan,mengilustrasi

kan, mengoperasikan  

Memahami  1. Menjelaskan ide/konsep.  

2. Kata kerja: menjelaskan, 

mengklasifikasi, menerima, 

melaporkan.  

LOTS Mengetahui  1. Mengingat kembali.  

2. Kata kerja: mengingat, mendaftar, 

mengulang, menirukan.  

 

Puspendik mengklasifikasikannya menjadi 3 level kognitif 

sebagaimana digunakan dalam kisi-kisi UN sejak tahun pelajaran 

2015/2016. Pengelompokan level kognitif tersebut yaitu: 1) pengetahuan 

dan pemahaman (level 1), 2) aplikasi (level 2), dan 3) penalaran (level 3). 

                                                             
40 Ibid.13 
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Berikut dipaparkan secara singkat penjelasan untuk masing-masing level 

tersebut. 

1) Pengetahuan dan Pemahaman (Level 1)  

Level kognitif pengetahuan dan pemahaman mencakup 

dimensi proses berpikir mengetahui (C1) dan memahami (C2). Ciri-

ciri soal pada level 1 adalah mengukur pengetahuan faktual, konsep, 

dan prosedural.Bisa jadi soal-soal pada level 1 merupakan soal 

kategori sukar, karena untuk menjawab soal tersebut peserta didik 

harus dapat mengingat beberapa rumus atau peristiwa, menghafal 

definisi, atau menyebutkan langkah-langkah (prosedur) melakukan 

sesuatu. Namun soal-soal pada level 1 bukanlah merupakan soal-soal 

HOTS. Contoh KKO (kata kerja oprasional)  yang sering digunakan 

adalah: menyebutkan, menjelaskan, membedakan, menghitung, 

mendaftar, menyatakan, dan lain-lain  

2) Aplikasi (Level 2)  

Soal-soal pada level kognitif aplikasi membutuhkan 

kemampuan yang lebih tinggi daripada level pengetahuan dan 

pemahaman. Level kognitif aplikasi mencakup dimensi proses 

berpikir menerapkan atau mengaplikasikan (C3). Ciri-ciri soal pada 

level 2 adalah mengukur kemampuan: a) menggunakan pengetahuan 

faktual, konseptual, dan prosedural tertentu pada konsep lain dalam 

mapel yang sama atau mapel lainnya; atau b) menerapkan 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural tertentu untuk 

menyelesaikan masalah kontekstual (situasi lain). Bisa jadi soal-soal 
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pada level 2 merupakan soal kategori sedang atau sukar, karena untuk 

menjawab soal tersebut peserta didik harus dapat mengingat beberapa 

rumus atau peristiwa, menghafal definisi/konsep, atau menyebutkan 

langkah-langkah (prosedur) melakukan sesuatu.  

3) Penalaran (Level 3)  

Level penalaran merupakan level kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS), karena untuk menjawab soal-soal pada level 3 peserta 

didik harus mampu mengingat, memahami, dan menerapkan 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural serta memiliki logika 

dan penalaran yang tinggi untuk memecahkan masalah-masalah 

kontekstual (situasi nyata yang tidak rutin). Level penalaran 

mencakup dimensi proses berpikir menganalisis (C4), mengevaluasi 

(C5), dan mengkreasi (C6). Pada dimensi proses berpikir 

menganalisis (C4) menuntut kemampuan peserta didik untuk 

menspesifikasi aspek-aspek/elemen, menguraikan, mengorganisir, 

membandingkan, dan menemukan makna tersirat. Pada dimensi 

proses berpikir mengevaluasi (C5) menuntut kemampuan peserta 

didik untuk menyusun hipotesis, mengkritik, memprediksi, menilai, 

menguji, membenarkan atau menyalahkan. 

3. Pola Bilangan 

a. Pengertian Pola Bilangan 

Pola bilangan adalah bilangan-bilangan yang diurutkan dengan mengikuti 

aturan tertentu. mengklasifikasikan beberapa macam pola bilangan yaitu 

sebagai berikut: 
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1) Pola bilangan genap 

Pola bilangan genap memiliki aturan sebagai berikut: 

a) Bilangan genap sebagai bilangan awal 

b) Bilangan selanjutnya memiliki selisih 2 dengan bilangan sebelumnya 

Contoh: 10, 12, 12, 16, 18, …. 

    Rumus sukun ke-n pada pola bilangan ganjil dapat dinyatakan 

dengan 

   Un= 2n (n                 

2) Pola bilangan ganjil 

Pola bilangan ganjil memiliki aturan sebagai berikut: 

a) Bilangan ganjil sebagai bilangan awal 

b) Bilangan selanjutnya memiliki selisih 2 dengan bilangan sebelumnya 

Contoh: 3, 5, 7, 9, 11, … 

Rumus sukun ke-n pada pola bilangan ganjil dapat dinyatakan 

dengan 

Un = 2n-1 (n                 

3) Pola persegi 

Rumus sukun ke-n pada pola bilangan persegi dapat dinyatakan dengan 

Un = n
2 

(n                 

Bilangan yang mempunyai pola persegi dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

1, 4, 9, 16, 25, 36, 49, 81, …
 

4) Pola persegi panjang  

Rumus sukun ke-n pada pola bilangan persegi panjang dapat 
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dinyatakan dengan  Un = n (n-1) 

Bilangan yang mempunyai pola persegi panjang dapat dituliskan 

sebagai berikut: 2, 6, 12, 20, 30, 42, 56, … 

5) Pola segitiga 

Pola bilangan segitiga sama dengan setengah dari pola bilangan 

persegi panjang, sehingga rumus suku ke-n pada pola bilangan 

segitiga adalah  

Un = 
 

 
        (n                 

Bilangan yang mempunyai pola segitiga dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

 

1, 3, 6, 10, 15, 21, 28, 36, 45, … 

6) Pola segitiga pascal 

Pola bilangan segitiga pascal dapat digunakan untuk menentukan 

koefisien pada   penjabaran   pemangkatan   suku   dua    dan   

menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan secara terperinci. 

Bilangan - bilangan yang disusun menggunakan pola segitiga pascal 

memiliki pola yang unik. Aturan untuk membuat pola segitiga pascal 

adalah sebagai berikut: 

a) Angka 1 merupakan angka awal yang terdapat di puncuk atau 

barisan ke-1 

b) Baris pertama terdiri dari 1 angka, baris kedua terdiri dari 2 angka, 

baris ketiga terdiri dari 3 angka, dan seterusnya. 

c) Angka pada awal dan akhir baris selalu 1. Oleh karena baris kedua 

hanya terdiri dari 2 angka, maka baris kedua terdiri dari buah angka 

1 
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d) Selanjutnya jumlahkan bilangan yang berdampingan secara terus - 

menerus hingga membentuk pola yang sesuai. 

7) Pola barisan aritmatika 

  Suatu barisan bilangan U1, U2, U3, U4, ……, Un disebut 

barisan aritmatika berlaku: 

                            

  Dengan b adalah suatu konstanta yang tidak tergantung pada 

n. Rumus suku ke-n pada pola bilangan aritmatika adalah 

  = a + (n-1) b (n                 

8) Pola barisan geometri 

  Suatu barisan bilangan U1, U2, U3, U4, ……, Un disebut 

barisan geometri, jika setiap bilangan asli n berlaku berlaku: 

  

  
 

  

  
 

  

  
 

  

    
   

  Dengan r adalah suatu konstanta yang disebut rasio atau 

pembanding. 

Rumus suku ke-n pada pola bilangan aritmatika adalah Un = ar
n-1 

  

4. Kemampuan Penalaran Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran merupakan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dalam pembelajaran matematika
41

. Salah satu kemampuan yang 

                                                             
41  Romsih, Yuhana, And Nindiasari, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 

Problem Posing Ditinjau Dari Tahap Perkembangan Kognitif Siswa.” Jawa Barat : SJME (Supremum Journal Of 

Mathematics Educations), Vol.3, no.1 , thn 2019 
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harus dimiliki oleh Peserta didik adalah kemampuan penalaran 

matematis
42

.  

Menurut Aminah kemampuan penalaran dalah keterampilan dasar 

matematika yang diperlukan untuk beberapa tujuan, yaitu untuk 

memahami konsep-konsep matematika, untuk menggunakan ide-ide 

dan prosedur matematika secara fleksibel, Mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua Peserta didik sebagai 

dasar meningkatkan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, 

kritis yang merupakan ciri dari kemampuan penalaran matematis
43

. 

 

Penalaran matematis yang dimiliki oleh peserta didik diharapkan 

dapat dikembangkan sehingga memiliki keterampilan dalam berpikir 

secara logis dan dapat menemukan fakta-fakta yang berasal dari sumber 

yang relevan sehingga dapat ditarik kesimpulan logis. Hal ini sejalan 

dengan pendapat yang disampaikan oleh Kurnia Putri mengungkapkan 

Penalaran merupakan terjemahan dari reasoning yaitu suatu proses 

untuk mencapai kesimpulan logis dengan berdasarkan pada fakta dan 

sumber yang relevan. Sejalan dengan pendapat Sumartini menjelaskan 

bahwa penalaran merupakan kegiatan, proses atau aktivitas berpikir 

untuk menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru 

yang didasarkan pada beberapa pernyataan yang diketahui benar atau 

dianggap benar. 
44

 

Pada dasarnya dalam proses pemecahan masalah  peserta didik 

harus memiliki kemampuan penalaran matematis agar peserta didik 

memiliki kemmapuan menarik kesimpulan yang logis. 

                                                             
42 Arfianto, “Penalaran Matematis Siswa Pada Materi toFungsi Komposisi", Prosiding 

Sesiomadika.Vol.2, No.1, thn 2020 
43 Aminah, “Kemampuan Komunikasi Dan Penalaran Matematis Pada Perkuliahan Kapita Selekta 

Matematika.”, Alphamath,Vol.1, No.1, thn 2015 
44

 Kurnia Putri ,“Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan Masalah" 

International Journal of Elementary Education.Vol.3, No.3, thn 2019 
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Adapun menurut Lathifa dan Mahmudi  Penalaran merupakan 

kemampuan berpikir matematika peserta didik untuk mencapai 

kesimpulan dalam masalah matematika, dengan begitu dapat 

kita simpulkan bahwa Kemampuan penalaran matematis 

membantu peserta didik dalam menyimpulkan dan 

membuktikan suatu pernyataan, membangun gagasan baru, 

sampai pada menyelesaikan masalah-masalah dalam 

matematika tingkat tinggi
45

.  

Kemampuan penalaran matematis membantu siswa dalam 

menyimpulkan dan membuktikan suatu pernyataan, membangun 

gagasan baru, sampai pada menyelesaikan masalah-masalah dalam 

matematika.
46

 

Penalaran matematis adalah kemampuan berpikir logis, 

analitis, kritis, dan sistematis dalam memecahkan permasalahan 

konseptual yang terjadi, sehingga peserta didik dapat menarik 

kesimpulan logis dan membuat argumen yang dapat dipertanggung 

jawabkan dan dibuktikan. Oleh karena itu, kemampuan penalaran 

matematis harus selalu dibiasakan dan dikembangkan dalam setiap 

pembelajaran matematika. Tuntutan kemampuan peserta didik dalam 

matematika tidak sekedar memiliki kemampuan berhitung saja, akan 

tetapi kemampuan bernalar yang logis dan kritis dalam pemecahan 

masalah. Dalam menyelesaikan persoalan matematika banyak peserta 

didik yang belum menguasai atau memahami cara memecahkan soal 

matematika hal ini biasa dipengaruhi dari tingkat penalaran matematis 

peserta didik masih sangat rendah. Oleh karena itu,  pentingya peserta 

                                                             
45 Euis Eti Rohaeti, Martin Bernard, and Chandra Novtiar, “Pengembangan Media Visual Basic 

Application untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Siswa SMP dengan Pendekatan Open-Ended,” SJME 

(Supremum Journal of Mathematics Education) 3, no. 2 (July 16, 2019): 95–107, 

https://doi.org/10.35706/sjme.v3i2.1897., Jawa Barat: SJME (Supremum Journal Of Mathematics Educations, 
Vol.3, No.2, thn 2019 

46 Tina Sri Sumartini,” Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui Pembelajaran 

Berbasis Masalah”,Bandung: Mosharafa, Vol 5.No 1.Hlm 4, Thn 2015 
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didik untuk memiliki atau mengasah kemampuan penalaran matematis 

agar dapat menyelesaikan persoalan matematika dengan baik 

nantinya. Oleh sebab itu, pendidikan matematika di sekolah ditujukan 

agar peserta didik memiliki daya nalar yang baik terutama ketika 

menyelesaikan soal matematika. sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan matematis yang 

harus dimiliki oleh peserta didik agar mereka memiliki keammpuan 

dalam berfikir kritis, analitis, logis dan sistematis sehingga dapat 

menyelesaiakan permasalahan konseptual yang ada. 

Penalaran matematis merupakan tahapan berpikir matematika 

tingkat tinggi yang menggunakan proses berpikir secara logis dan 

sistematis. Secara garis besar, penalaran digolongkan dalam dua jenis, 

yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penjelasan tentang 

kedua jenis penalaran tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Penalaran induktif 

Penalaran  induktif  adalah  langkah  paling  umum  kedua  

dalam  literatur  yang  terkait  dengan  penalaran matematika.
47

 

Penalaran induktif  kita kenal sebagai proses penarikan 

simpulan dari sesuatu yang bersifat  umum  (teori)  ke  sesuatu  

yang  bersifat  khusus  (aplikasi).  Penalaran  induktif  ini  

berpotensi  untuk  menghasilkan  simpulan  yang  beragam. 
48

  

                                                             
47

 Rosida Marasabessy and Aan Hasanah, “Penalaran Matematika: Apa Aspek Sentralnya?,” 

Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (March 17, 2021): 562–77,  
48

 Nurman Ginting and Hasanuddin Hasanuddin, “Penalaran Dalam Penelitian Pendidikan 

Islam,” Scenario (Seminar of Social Sciences Engineering and Humaniora), March 16, 2021, 271–75. 
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Penalaran induktif didasarkan pada generalisasi pengetahuan 

atau pengalaman yang sudah kita miliki. Berdasarkan 

pengetahuan atau pengalaman yang kita miliki tersebut, 

dirumuskan atau disimpulkan suatu pengetahuan atau 

pengalaman baru. Atau dengan rumusan lain, induksi adalah 

proses penarikan kesimpulan universal beradasarkan 

pengalaman, data, fakta, atau pengetahuan terbatas sebagai 

premis yang kita miliki.
49

 

 

Penalaran induktif adalah cara berpikir untuk menarik 

kesimpulan dari pengamatan  terhadap  hal  yang  bersifat  umum  

atau  universal.  Penalaran  induktif  bertolak  dari  kenyataan  yang  

bersifat  terbatas  dan  khusus  lalu  diakhiri  dengan  pernyataan  

yang  bersifat kompleks dan umum
50

 

Penalaran induktif adalah penalaran dengan mengunakan 

proses berpikir dari umum ke khusus sehingga mereka yang 

berfikir secara induktif dapat menarik kesimpulan berdasarkan 

informasi data pengalaman serta fakta yang mereka temui diawal. 

2. Penalaran deduktif  

Penalalaran deduktif adalah suatu kerangka yang bertolak dari 

sebuah asumsi yang bersifat umum untuk mencapai kesimpulan 

yang bermakna lebih khusus. Pola penarikan  kesimpulan  dalam  

metode  ini  merujuk  pada  pola  pikir  yang  biasa  disebut  dengan  

silogisme.
51

 Silogisme (deduksi) dirumuskan sebagai “an act of the 

mind in which, from the relation of two propositions to each other, 

                                                             
49 Urbanus Ura Weruin, “Logika, Penalaran, dan Argumentasi Hukum,” Jurnal Konstitusi 14, 

no. 2 (November 2, 2017): 374–95, https://doi.org/10.31078/jk1427. 
50

 Aditya Yuli Sulistyawan, “Peran Penalaran Bagi Pembelajar Hukum Dalam Upaya 

Memahami Realitas Hukum,” CREPIDO 2, no. 1 (May 26, 2020): 24–34. 
51 Sulistyawan.ibid  
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we infer, i.e., understand and affirm, a third proposition.
52

 

Penalaran  deduktif kita  kenal  sebagai  penalaran  dengan  

melakukan  penyimpulan  dari sesuatu yang bersifat khusus ke 

sesuatu yang umum. Penalaran deduktif ini sejatinya adalah sebuah   

penggambaran   dari   penyimpulan   logis   berdasarkan   pada   

fakta-fakta.
53

 

Penalaran deduktif adalah kebalikan dari penalaran induktiktif 

dengan melakukan penalaran dari khusus ke umum, mereka 

menarik kesimpulan terlebih dahulu baru memaparkan fakta-fakta 

ataupun data yang ada. Pola piker ini merujuk ke pola pikir 

silogisme. 

b. Indikator Penalaran Matematis  

Indikator penalaran matematis yang diukur pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut 
54

: 

1) memeriksa validitas argumen;  

2) membuat analogi dan generalisasi;  

3) menarik kesimpulan logis;  

4) Mengikuti Aturan Inferensi.  

Setiap indikator diukur melalui satu atau beberapa soal. Adapun 

pendapat lain yang memaparkan tentang indikator penalaran matematis 

adalah sebagai berikut : 

1) Menganalisis situasi matematik: peserta didik  mengerti 

masalah dalam soal matematika. Mengetahui apa yang 

diketahui dan yang ditanyakan dalam soal serta 

menghubungkan dengan cara penyelesaiannya. 

                                                             
52 Weruin,ibid  
53

 Ginting and Hasanuddin, ibid  
54

 Marfi Ario “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMK Setelah Mengikuti 

Pembelajaran Berbasis Masalah” Edu Researchvol. 5 No. 2, Hlm128 , Thn 2016 
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2) Merencanakan proses penyelesaian: peserta didik dapat 

merencanakan proses penyelesaian sebuah soal matematika. 

3) Memecahkan persoalan dengan langkah yang sistematis: 

peserta didik mampu menyelesaikan masalah matematika 

sesuai dengan urutan langkah yang baik dan benar. 

4) Menarik kesimpulan yang logis: peserta didik  menarik 

kesimpulan yang logis dengan memberikan alasan pada 

langkah penyelsaiannya
55

. 

 

Ada juga pendapat lain yang menjelaskan indikator penalaran 

adalah sebagai berikut : 

1) Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis 

2) Memperkirakan jawaban dengan menggunakan data yang 

mendukung 

3) Melakukan manipulasi matematika 

4) alasan dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, dan 

hubungan 

5) Menarik kesimpulan dari pernyataan 

6) Memeriksa perkiraan jawaban yang telah ditentukan 

7) Menemukan pola untuk membuat generalisasi
56

 

Pendapat lain yang menjelaskan tentang indikator penalaran 

matematis adalah sebagai berikut : 

1) Mengajukan dugaan 

2) Melakukan manipulasi matematika 

3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti,memberikan alasan 

atau bukti terhadap kebenaran solusi,  

4) Menarik kesimpulan dari pernyataan 

5) Memeriksa kesahihan suatu argument 

6) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk 

membuat generalisasi.
57

 

 

 

Adapun indikator penalaran matematis Peserta didik dapat 

digolongkan sebagai berikut
58

:  

 

                                                             
55 Ririn Dwi Agustin,” Kemampuan Penalaran Matematika Mahasiswa Melalui Pendekatan Problem 

Solving”, Malang: Jurnal Pedagogia. 5, No. 2, Hlm 181, Thn 2016 
56 Intan Saputri, Dkk “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Menggunakan Pendekatan 

Metaphorical Thinking Pada Materi Perbandingan Kelas VIII Di SMPN 1 Indralaya Utara”, Palembang:Jurnal 

Elemen, Vol .3, No 01, Hlm 21, Thn 2017 
57 Unzila Mega Sofyana, Anggun Badu Kusuma,” Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Menggunakan Pembelajaran Generativepada Kelas VII SMP Muhammadiyah Kaliwiro”Purwokerto : 
Kontinu, Vol.2 No.2,Hlm 18, Thn 2018 

58 Konita, Asikin, and Asih, “Kemampuan Penalaran Matematis Dalam Model Pembelajaran Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending (CORE).” Semarang: PRISMA, Vol.2, thn 2019 



36 

 

 

 

1) Menarik kesimpulan logis 

2) Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-sifat, 

dan hubungan 

3) Memperkirakan jawaban dan proses solusi 

4) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis 

situasi matematis 

5) Menyusun dan mengkaji konjektur 

6) Merumuskan lawan, mengikuti aturan inferensi, 

memeriksa validitas argumen 

7) Menyusun argumen yang valid 

8) Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan 

menggunakan induksi matematis. 

 

Dari berbagai macam sumber indikator  penalaran matematis 

dalam penelitian ini saya akan mengunakan indikator yang terakhir 

yaitu indikator yang dijelaskan dalam jurnal yang di tulis oleh Konita, 

Asikin, dan Asih. Alasan saya mengambil indikato ryang dibuat oleh 

Konita, Asikin, dan Asih adalah saya menganggap indikator sesuai 

dengan penelitian yang akan saya buat, selain itu banyak penelitian 

yang mengunakan indikator ini sering digunakan. Agar membedakan 

dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya maka saya 

menyederhanakan indikator ini menjadi 4 supaya lebih mudah 

dipahami dan dimengerti nantinya. 

1) Menarik kesimpulan logis 

2) Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan 

hubungan 

3) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis 

4) Menyusun argumen yang valid 
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B. Penelitian Yang Relevan 

No. Peneliti Judul Metode Tujuan Hasil 

1. Hayana 

Mardiya 

Harahap 

 

 

Analisis Kemampuan Peserta 

didik dalam Menyelesaikan 

Soal Berbasis HOTS pada 

Peserta Didik Kelas VIII 

SMP PAb 9 Klambir V T.P 

2019/2020 

Kualitatif 

Deskriptif  

1. Untuk mengetahui 

bagaimana hasil 

belajar siswa dalam 

menyelesaikan  

soal berbasis HOTs 

pada kelas VIII – 1 

SMP PAB 9 

Klambir V.  

2. Untuk mengetahui 

bagaimana respon 

siswa dalam 

menyelesaikan soal  

berbasis HOTs pada 

kelas VIII – 1 SMP 

PAB 9 Klambir V. 

Ketuntasan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika 

berbasis HOTs pada SMP PAB 9 

Klambir V    kelas VIII – 1 

memperoleh hasil 5 siswa pada 

tingkat kategori sangat menguasai  

dengan persentase 16,12% dan 20 

siswa pada tingkat kategori 

menguasai dengan  persentase 

64,51% dan 6 siswa pada tingkat 

kategori kurang menguasai dengan  

persentase 19,35%. Secara 

keseluruhan tingkat pemahaman 

siswa kelas VIII -1  SMP PAB 9 

Klambir V sudah memahami soal 

yang diberikan tetapi siswa belum  

mampu dalam menyelesaikan serta 

menarik kesimpulan atas jawaban 

yang telah  siswa tulis dengan baik. 
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 Kesimpulan :  

Persamaan penelitian ini dengan yang terdahulu adalah meneliti tentang kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal 

berbasis HOTS pada level kognitif menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan sedangkan perbedaannya terletak pada pada 

penelitian yang akan dilakukan penulis akan menganalisis kemampuan mengerjakan soal HOTS ditijau dari kemampuan 

penalaran matematis peserta didik sedangkan penelitian terdahulu hanya menganalis kemampuan mengerjakan HOTS saja. 

 

2. Restu 

Wirdayanti 

Ramli 

Analisis Kemampuan Siswa 

Dalam Menyelsaikan S 

oalMatematika Tipe Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) 

Pokok Bahasan Pola Bilangan 

Pada Kelas VIII A 

Smp Negeri 1 Sungguminasa 

Kualitatif 

Deskriptif 

Untuk mengetahui 

deskripsi kemampuan 

siswa dalam 

menyelesaikan soal 

Matematika tipe 

higher order thinking 

skill (HOTS) pokok 

bahasan pola 

Bilangan siswa kelas 

VIII A SMP Negeri 1 

Sungguminasa. 

1. Terdapat 5 oraang yang 

memperoleh nilai HOTS tinggi, 

17 orang memperoleh nilai 

sedang dan 6orang memiliki nilai 

rendah  

2. Untuk peserta didik yang 

berkemampuan tinggi mampu 

menyelesaikan soal HOTS pada 

indikator analyze (menganalisis), 

evaluate (mengevaluasi), dan 

create (menciptakan) 

3. Untuk peserta didik yang 

berkemampuan sedang mampu 

menyelesaikan soal HOTS pada 

indikator analyze (menganalisis), 

dan  evaluate (mengevaluasi). 

4. Untuk peserta didik yang 

berkemampuan rendah mampu 

menyelesaikan soal HOTS pada 
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analyze (menganalisis) 

 KESIMPULAN : 

Dari penelitian terdapat pesrsamaan dengan penelitian yang kan saya akan yaitu menganalisis kemampuan peserta didik dalam 

mengerjakan soal berbasis HOTS di tingkat SMP/MTS, dalam penelitian ini penulis mengkategorikan peserta didik menjadi 3 

kelompok yaitu tinggi sedang dan rendah dalam mengerjakan soal HOTS pada tingkat C4, C5 dan C6, dan materi yang 

digunakan adalah materi pola bilangan sejalan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan perbedaannya terdapat pada 

penelitian yang akan dilakukan oleh restu adalah menganalisis penyelesaian soal HOTS berdasarkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik sedangkan yang akan saya lakukan yaitu menganalisis pengerjaan soal HOTS pada peserta didik 

berdasarkan indikator penalran matematis peserta didik. 

 

3. Suci Risdiana 

Atifah  

Analisis kemampuan siswa 

dalam meyelesaikan soal 

berbasis materi segiempat 

berbasis higher order thinking 

skill (HOTS) pada siswa 

kelas VII SMP N 2 Kemalang 

Tahun Ajaran 2019/2020 

Kualitatif 

Deskriftif  

Untuk menganalisis 

kemampuan siswa 

dalam mengetahui 

penyebab kesalahan 

siswa dalam 

mengerjakan soal 

matematika materi 

segi empat berbasis 

HOTS yang dilakukan 

siswa kelas VII SMP 

Penyebab kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal materi segiempat 

berbasis Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) yaitu siswa tidak  

memahami maksud soal yang 

diberikan, siswa kurang teliti dalam 

membaca soal dan kurang teliti 

dalam perhitungan, serta siswa 

belum mampu untuk mengaitkan 

data  yang disajikan pada soal untuk 
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2 Kemalang menyelesaikan permasalahan. 

 Kesimpulan : 

Dari penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu menganalissis soal berbasis HOTS pada 

sisiwa tingkat SMP/MTS perbedaanya terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh suci menganalisis kesalahan mengerjakan 

soal HOTS materi segi empat sedangkan yang akan saya lakukan adalah menganalisis kemampuan HOTS peserta didik 

mngerjakan soal HOTS ditinjau dari kemampuan penalaran matematis. 
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tes soal berbasis HOTS  Wawancara berdasarkan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik 

Analyze  

Evaluate  

Create  

Peserta didik berkemampuan tinggi 

Peserta didik berkemampuan sedang 

Peserta didik berkemampuan rendah  

Memberikan penjelasan dengan 

model,  fakta,  sifat-sifat, dan 

hubungan 
Menggunakan pola dan hubungan 

untuk menganalisis situasi 

matematis. 

Menyusun argumen yang valid 

Menarik kesimpulan logis  
Analisis kemampuan peserta 

didik mengerjakan soal berbasis 

hots  

Analisis kemampuan penalaran 

peserta didik   

 

Analisis kemampuan beserta 

didik  pada kategori tinggi 

sedang rendah berdasarkan 

kemampuan penalaran 

matematis peserta didik  

Analisis Wawancara peserta 

didik berdasarkan indikator 

penalaran matematis 

Terdeskripsinya kemampuan peserta didik mengerjakan soal berbasis HOTS 

ditinjau dari kemampuan penalaran matematis peserta didik  
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Metode deskriptif adalah 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 

melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, 

masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak
59

. Metode pendekatan kualitatif bersifat deskriptif dikarenakan penelitian 

deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 

manusia
60

. Dengan begitu pada penelitian ini peneliti dapat mengambarkan 

terlebih dahulu masalah yang telah diambil lalu menyelesikannya sesuai dengan 

fakta dan data yang telah didapatkan di lapangan. 

B. Setting Penelitian  

1. Setting penelitian  

a. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs.S 1 Darussalamyang bertempat di 

Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu. 

b. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2021 hingga bulan 

November 2021 

 

                                                             
59 Dewi, Armis, and Siregar, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Model 

Pembelajaran Berdasarkan Masalah pada Materi Bilangan Pecahan untuk Siswa Kelas VII SMP/MTS.” Riau: 

Neliti, thn 2017 
60 Fakhrul Jamal, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Matematika pada Materi 

Peluang Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Meulaboh Johan Pahlawan,” Maju 1, no. 1 (2014): 269982. Journal 

Maju, Vol.1,No.1, hlm 20, thn 2014 
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C. Objek dan Subjek Penelitian. 

Objek penelitian adalah topik  permasalahan yang dikaji dalam suatu 

penelitian sedangkan subjek adalah informan atau narasumber yang menjadi 

sumber data penelitian. Dalam penelitian ini objek penelitian adalah kemampuan 

peserta didik dalam mengerjakan soal berbasis HOTS ditinjau dari kemapuan 

penalaran  di MTs.S 1 Darussalam, sehingga pengambilan subjek akan dilakukan 

dengan mengambil peserta didik akan ditinjau dari kemampuan penalaran yang 

dimiliki. 

Teknik pengambilan subjek akan dilakukan secara purposive sampling  

yaitu teknik penentuan subjek penelitian dengan kreteria tertentu. Dimana 

peneliti berkonsultasi dengan guru mata pelajaran matematika untuk memilih 

kelas yang memiliki kemampuan matematika yang tinggi yaitu kelas VIII D. 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara bertahap dan dilakukan sesuai dengan 

prosedur penelitian. Adapun tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan 

Peneliti dalam perencanaan ini menyusun langkah-langkah sebagai 

berikut:  

1) Menyusun proposal penelitian yang digunakan sebagai pedoman untuk 

mengadakan penelitian.  

2) Mengajukan permohonan izin kepada kepala sekolah MTs.S 01 

Darussalam untuk melakukan penelitian.  

3) Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajaran matematika MTs.S 01 

Darussalam tentang kelas dan waktu yang digunakan dalam penelitian. 
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4) Meminta RPP yang dibuat oleh guru mata pelajaran yang akan dijadikan 

pedoman dalam membuat lembar wawancara dan lembar dokumentasi. 

5) Menyusun instrumen penelitian meliputi lembar wawancara dan lembar 

tes. 

6) Melakukan uji validitas lembar wawancara. 

b. Tahap pelaksanaan  

Pada tahap ini peneliti akan melaksanakan penelitian dengan metode yang 

sudah ditetapkan.  

1) Tes 

Dalam hal ini tes dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika di 

MTs.S 01 Darussalam. Yang nantinya hasil tes soal HOTS akan dianalis 

oleh peneliti, soal HOTS yang diberikan adalah soal HOTS pada materi 

Pola Bilangan.setelah memberikan soal tes HOTS peneliti dan guru mata 

pelajaran memberikan soal penalaran matematis untuk melihat 

kemampuan penalaran yang dimiliki oleh peserta didik. 

2) Wawancara 

Melakukan pengambilan data akhir melalui wawancara kepada 

peserta didik mengenai soal yang telah mereka kerjakan. 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi memuat dokumen  hasil siswa mengerjakan soal 

berbasis HOTS dan soal penalaran . 

c. Tahap penyelesaian  

1) Melakukan pengolahan data 

2) Menganalisis hasil dari pengolahan data 
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3) Membuat kesimpulan dari data yang diperoleh 

E. Data dan Sumber Data 

1.  Data  

 Data merupakan salah satu komponen utama dalan pelaksanaan yang 

merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 

tertulis maupun lisan. 

a. Data Primer 

Data primer dari penelitian ini yaitu: 

1) Data Hsil pengerjaan soal HOTS peserta didik kelas VIII MTs.S 1 

Darussalam. 

2) Data yang berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis 

peserta didik. 

3) Data hasil wawancara peserta didik  terhadap pemberian saol 

berbasis HOTS. 

4) Data yang diperoleh dari buku, hasil penelitian terdahulu, E-Jurnal 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara. Hal tersebut berarti bahwa 

peneliti berperan sebagai pihak kedua, karena tidak didapatkan secara 

langsung. Data sekunder adalah data tambahan yang diperoleh bukan dari 

tangan pertama tetapi dari kedua, ketiga atau seterusnya. Data sekunder 

berfungsi untuk menunjang data pokok. Data sekunder dalam penelitian 

ini diperoleh dari proses wawancara. 
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2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini didapat dari berbagai sumber, yaitu: 

a. Responden yaitu peserta didik  kelas VIII  MTs.S 01 Darussalam 

b. Informan yaitu guru matematika, Peserta didik  dan staf sekolah MTs.S 

01 Darussalam 

c. Dokumen yaitu segala data yang sudah didokumentasikan yang berkaitan 

dengan penelitian guna sebagai pelengkap dalam penelitian ini. 

F. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang diinginkan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

sebagai berikut.  

1. Observasi  

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, gejala-gejala alam dan responden yang 

diamati tidak terlalu besar. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, 

observasi dapat dibedakan menjadi Observasi berperan serta (Participant 

Obervation)  dan Observasi Non Partisipan.
 61

 Penelitian ini  menggunakan 

Observasi Non-Partisipan  yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 

pengamat independen. Observasi dalam penelitian yang akan dilaksanakan ini 

adalah dengan memberikan tes kepada peserta didik, yang nantinya peneliti 

akan mengamati hasil pengerjaan soal tes yang akan dikerjakan oleh peserta 

didik. 

 

                                                             
61

 Sugiyono. 2018. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”. Bandung: 

Alfabeta.hal.145 
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2. Tes  

Dalam penelitian ini akan mengunakan jenis tes tertulis. Tes tertulis 

adalah tes yang soal-soalnya  harus dijawab peserta didik dengan 

memberikan jawaban tertulis. Tes tertulis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tes subyektif atau tes uraian . Tes tertulis bentuk uraian atau 

subyektif  merupakan seperangkat soal yang berupa tugas, pertanyaan yang 

menuntut peserta didik untuk mengorganisasikan dan menyatakan 

jawabannya menurut kata-kata sendiri. Jawaban tersebut dapat berbentuk 

mengingat kembali, menyusun, mengorganisasikan atau memadukan 

pengetahuan yang telah dipelajarinya dalam rangkaian kalimat atau kata-kata 

yang tersusun secara baik. Tes dilakukan untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dalam mengerjakan soal berbasis HOTS ditinjau dari kemapuan 

penalaran matematis yang dimiliki oleh peserta didik. Tes akan diberikan 

oleh guru mata pelajaran MTs.S 1 Darussalam dan peneliti hanya mengambil 

hasil dari tes yang dilaksanakan. 

3.  Wawancara  

Wawancara merupakan  petemuan dua orang untuk bertukar informasi 

atau ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam 

suatu topik tertentu.
62

 

Wawancara dilakukan untuk melakukan untuk menemukan permasalahan 

yang akan diteliti dan juga bertujuan untuk mengetahui hal-hal dari 

responden secara lebih mendalam. 

                                                             
62 Ibid 231 
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wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur yang dilakukan 

kepada guru dan peserta didik untuk mendapatkan informasi tentang  

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS untuk 

menganalisis  kemampuan penalaran matematis peserta didik secara non 

tertulis. 

4.  Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari pengunaan metode 

wawancara dan tes dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi dilakukan 

selama proses penelitian mulai dari tes sampai pada proses wawancara  yang 

akan menjadi bukti bahwa proses pengumpulan data telah berjalan dengan 

lancar. Didalam dokumentasi juga memuat data-data yang didapatkan dari 

guru mata pelajaran matematika yang memuat soal-soal berbasis HOTS dan 

penalaran yang telah diberikan oleh guru kepada peserta didik, proses 

pengerjaan soal berbasis HOTS dan pelaksanaan wawancara. 

G. Instrumen Penelitian  

Instrumen dalam suatu penelitian sangat penting keberadaannya dan juga 

instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu mengumpulkan data. Alat bantu 

penelitian harus dipilih sesuai dengan jenis data yang diinginkan dalam sebuah 

penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Lembar Tes 

Lembar tes berisikan soal berbasis HOTS  dan soal penalaran yang 

akan diberikan kepada peserta didik kelas VIII MTs.S 1 Darussalam yang 

terdiri dari 3 soal HOTS dan soal penalaran . Dalam penelitian ini penulis 
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mengunakan soal tes dalam penelitian terdahulu sehingga sudah terbukti 

kevalidannya. 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Soal Berbasis HOTS 

Indikator HOTS Indikator Soal Level 
Kognitif 

Menganalisis Siswa dapat menentukan Sn dari 

suatu deret bilangan. 

C4 

Mengevaluasi a. Siswa dapat menentukan 

nilai Sn dari suatu deret 

bilangan 

b. Siswa dapat 

menyelidiki/mengurai 

informasi untuk mengambil 

kesimpulan serta 

menemukan alasan yang 

mendukungnya 

C5 

Mengkreasi  a. Siswa dapat membentuk 

suatu deret bilangan bila 

diketahui Sn 

b. Siswa dapat mengkreasi 

ide/gagasan sendiri. 

C6 

 

2. Lembar wawancara 

Lembar wawancara  berisikan pertayaan-pertayaan yang akan diajukan 

peneliti kepada responden. Agar wawancara yang dilakukan berjalan lancar 

dan data yang diperoleh nantinya valid maka peneliti menyiapkan kisi-kisi 

wawancara terlebih dahulu. 
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Tabel 3.2 

Pedoman  Wawancara Peserta Didik 

No Indikator  Butir Soal 

1. Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  

sifat-sifat, dan hubungan 

1 

2. Menggunakan pola dan hubungan untuk 

menganalisis situasi matematis 

2 

3. Menyusun argumen yang valid 3 

4. Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, 

dan menggunakan induksi matematis. 

4 

 

3. Lembar Dokumentasi. 

Dokumentasi akan menjadikan Tes dan wawancara  lebih kredibel 

atau dapat dipercaya karena didukung dengan bukti foto yang diambil selama 

proses penelitian. 

H. Teknik Analisis Data  

Adapun langkah-langkah analisis data dapat dirumuskan sebagai berikut 

1. Reduksi data (data reduction)  

Mereduksi data diartikan sebagai merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi:  

a. Mereduksi data kemampuan peyelesaian soal HOTS   

Mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

berbasis HOTS dan mengoreksi kesalahannya. Peneliti akan menganalisis 

kemampuan siswa dalam mengerjakan soal berbasis HOTS yaitu 
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memfokuskan penelitian untuk mencari fakta tentang hubungan antara 

indikator penalaran matematis dengan ranah kognitif Taksonomi Bloom, 

selanjutnya peneliti akan merangkum hasil penelitian secara konseptual 

dan hanya akan mengambil data yang berhubungna dengan penelitian 

saja. 

b. Mereduksi data kemampuan penalaran matematis   

Setelah mereduksi data hasil tes kemampuan soal berbasis HOTS. 

Peneliti akan mereduksi data hasil kemampuan penalran matematis 

peserta didik yang akan dirangkum secara konseptual tentang kemampuan 

penalaran peserta didik yang akan dijadikan data pendukung. 

c. Wawancara  

Melakukan wawancara yang diambil dari masing-masing  peserta 

didik dari setiap kesalahan yang dilakukan perbutir soal. Hasil wawancara 

yang dilakukan secara daring  dengan rekaman dideskripsikan dalam 

bentuk tulisan dan disederhanakan menjadi lebih singkat dan jelas. 

Peneliti akan mengambil hal-hal yang berkaitan dengan penelitian saja 

dan akan membuang data-data yang diangap tidak penting. 

d. Dokumentasi  

Melakukan dokumentasi proses pengerjaan soal berbasis HOTS 

yaitu dengan mengumpulkan semua lembar jawaban peserta didik dalam 

mengerjakan soal berbasis HOTS dan soal penalaran matematis. Agar 

menguatkan bahwa data yang telah diambil adalah data yang valid. 

  

 



52 

 

 

 

2. Penyajian data (display) 

a. Penyajian data soal berbasis HOTS. 

   Setelah mengemukakan fakta tentang hubungan antara indikator 

penalaran matematis dengan ranah kognitif Taksonomi Bloom, peneliti 

akan menyajikan data dalam bentuk tabel yang akan memudahkan 

peneliti untuk menarik kesimpulan. 

  Dalam penelitian ini penulis akan mengelompokan peserta didik 

menjadi tiga kelompok yaitu tinggi sedang, dan rendah berdasarkan nilai 

rata-rata dan standar deviasi yang diperoleh peserta diidk dari menjawab 

soal berbasis HOTS.yang dilakuakan dengan cara sebagai berikut: 

1. Menjumlahkan skor semua siswa (lampiran)  

Nilai = 
                    

           
     

2. Mencari nilai rata - rata (Mean) dan simpangan baku (Standar Deviasi).  

Dalam mencari nilai rata - rata (Mean)  dengan rumus : 

  
 

 
                               

   Selanjutnya mencari simpangan baku dengan mengunakan rumus: 

S
2 
= 

 

 
                               

3.Mengkreteriakan peserta didik ke dalam tingkatan tinggi, sedang dan 

rendah. 
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Tabel  3.3 

Kriteria Tingkat Hasil Belajar Peserta Didik
63

 

No Interval Tingkat 

Kemampuan 

Peserta Didik 

 

1 

 

Skor ≥ SD + Mean 

Skor ≥ 78 

 

Tinggi 

 

2 

 

SD - Mean ≤ Skor < SD 

+ Mean 

64 ≤ Skor < 78 

 

Sedang 

 

3 

 

Skor < SD – Mean 

Skor < 64 

 

Rendah 

 

  Setelah mengkreteriakan peserta didik ke dalam kategori tinggi, 

sedang dan rendah penulis akan mempersentasekanya dengan 

mengunakan rumus berikut skor peserta didik  

= 
                                                                      

                    
x100 

b.  Penyajian data kemampuan penalaran matematis. 

  Setelah memperoleh hasil tes soal penalaran matematis penulis akan 

menganalisis data kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 

dirangkum secara konseptual dan menyajikan data dalam bentuk tabel 

untuk mempermudah peneliti untuk melihat hasil kemampuan penalaran 

peserta didik MTs.S 01 Darussalam. 

                                                             
63

 Restu Wirdayanti Ramli, Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipe 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pokok Bahasan Pola Bilangan Pada Kelas Viii A Smp Negeri 1 

Sungguminasa Universitas Muhammadiyah Makassar, Thn 2020. 
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 Penulis akan menganalisis kemampuan penalaran matematis peserta 

didik dengan mengkategorikan peserta didik yang memperoleh nilai 

tinggi, sedang dan rendah yang akan dilakukan dengan langkah berikut: 

1. skor semua siswa (lampiran)  

Nilai = 
                    

           
     

 

2. Mencari nilai rata - rata (Mean) dan simpangan baku (Standar Deviasi).  

Dalam mencari nilai rata - rata (Mean)  dengan rumus : 

  
 

 
                              64 

   Selanjutnya mencari simpangan baku dengan mengunakan rumus: 

S
2 
= 

 

 
                               65 

3.Mengkreteriakan peserta didik ke dalam tingkatan tinggi, sedang dan 

rendah. 

Tabel  3.4 

Kriteria Kemampuan Penalaran Matematis  

 Peserta Didik
66

 

No Interval Tingkat 

Kemampuan 

Peserta Didik 

 

1 

 

Skor ≥ SD + Mean 

Skor ≥ 81 

 

Tinggi 

                                                             
64

 Hanif Akhtar,” Cara Membuat Kategorisasi Data Penelitian dengan SPSS”, semesta 

psikometrika https://www.semestapsikometrika.com/2018/07/membuat-kategori-skor-skala-dengan-

spss.html,jumat 5 November 2021,15.10 
65

 ibid 
66

 Restu Wirdayanti Ramli, Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pokok Bahasan Pola Bilangan Pada Kelas Viii A Smp 

Negeri 1 Sungguminasa Universitas Muhammadiyah Makassar, Thn 2020. 
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2 
 

SD - Mean ≤ Skor < 

SD + Mean 

68≤ Skor < 81 

 

Sedang 

 

3 

 

Skor < SD – Mean 

Skor < 68 

 

Rendah 

 

  Setelah mengkreteriakan peserta didik ke dalam kategori tinggi, 

sedang dan rendah penulis akan mempersentasekanya dengan 

mengunakan rumus berikut skor peserta didik  

= 
                                                                      

                    
x100% 

2. Penyajian data wawancara. 

 Data wawancara akan disajikan dalam bentuk uraian singkat yang 

mencangkup semua informasi penting yang didapatkan selama 

wawancara dengan narasumber. 

3. Penyajian data dokumentasi  

 Penulis akan menampilkan potongan jawaban peserta didik yang 

memiliki kemampuan HOTS tinggi, sedang, dan rendah yang kemudian 

akan dianalisis berdasarkan indikator penalaran matematis. 

3. Menarik kesimpulan 

a. Penarikan kesimpulan soal berbasis HOTS 

Menyimpulkan semua fakta yang telah ditemukan tentang 

hubungan antara indikator penalaran matematis dengan ranah kognitif 

Taksonomi Bloom. Peneliti akan membuat kesimpulan berdasarkan fakta-

fakta yang releva yang telah ditemukan selama proses penelitian. 
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b. Penarikan kesimpulan penalaran matematis 

Peneliti akan  menyimpulkan tingkat kemampuan penalaran 

matematis peserta didik yang dijadikan sebagai data pendukung dalam 

proses pengumpulan data kemampuan pengerjaan soal HOTS peserta 

didik. 

c. Penarikan kesimpulan wawancara  

Menyimpulkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

peserta didik sesuai dengan fakta yang relevan yang ditemukan selama 

proses penelitian. 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara mencocokan hasil 

data yang diperoleh dari proses tes dan hasil data wawancara, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan mengenai kemampuan peserta didik 

mengerjakan soal HOTS untuk melihat kemampuan penalaran matematis 

peserta didik. 

d. Penarikan kesimpulan data dokumentasi  

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara mencocokan hasil 

wawancara dengan potongan jawaban peserta didik sehingga peryataan 

yang dibuat nanti dapat dinyatakan valid. 

i. Pemeriksaan dan Pengecekan Keabsahan Data 

   Kesahihan penelitian kualitatif dapat dibangun dengan empat karakteristik 

dalam penelitian yaitu credibility (keterpercayaan), transferability (keteralihan), 

dependability (ketergantungan) dan cobfirmability (kepastian).
67

 

 

                                                             
67 Ibid, hlm. 269. 
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1.  Credibility (keterpercayaan) 

a. Dalam penelitian kualitatif, peneliti terjun ke lapangan dan ikut serta  

dalam kegiatan-kegiatan subjek penelitian. Keikutsertaan tersebut tidak 

hanya dilakukan dalam waktu singkat, akan tetapi memerlukan waktu 

yang lebih lama dari sekedar untuk melihat dan mengetahui subjek 

penelitian. Dengan perpanjangan keikutsertaan ini berarti peneliti tinggal 

di lapangan sampai data yang dikumpulkan penuh. Perpanjangan 

keikutsertaan peneliti dapat menguji kebenaran informasi yang diperoleh 

karena peneliti dapat mempelajari kebenaran informasi yang 

diperkenalkan oleh distori baik berasal dari peneliti maupun subjek. 

Perpanjangan keikutsertaan ini dapat mebangaun kepercayaan informan 

kepada peneliti, sehingga antara peneliti dan informan pada akhirnya 

tercipta hubungan yang baik sehingga memudahkan subjek untuk 

mengungkapkan sesuatu secara luas dan terbuka. 

b.  Ketekunan pengamatan, yaitu atas pengalaman secara langsung 

merupakan alat yang mampuh untuk mengetes kebenaran, teknik 

pengamatan juga memungkinkan melihat dan  mengamati sendiri, 

kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana sebenarnya.  

c. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu, teknik triangulasi 

yang paling banyak digunakan ialah melalui sumber lainnya. Teknik 

triangulasi adalah suatu teknik untuk mengukur keabsahan data dalam 

rangka kepastian pengecekan atau pembanding data tersebut. Ada 
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beberapa macam triangulasi dalam metode penelitian kualitatif ini 

diartikan sebagai pengecekan dari berbagai sumber dengan berbagai 

teknik yaitu: 

1) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui guru mata 

pelajaran. Triangulasi dengan sumber digunakan juga untuk 

pengecekan data tentang keabsahannya dengan memanfaatkan 

berbagai sumber data informasi sebagai bahan pertimbangan, disini 

penulis membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara. 

2) Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas dan dilakukan dengan 

cara mengecek data dengan sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. 

2. Transferability (keteralihan) 

 Kreteria ini menunjukkan kepada keyakinan peneliti bahwa semua 

data yang dikumpulkan terbatas pada konteks dan tujuan penelitian bukan 

untuk generalisasi kelompok yang lebih besar. Hasil penelitian kualitatif 

hanya memungkinkan keteralihan yaitu hasil penelitian dapat digunakan 

pada situasi lain jika konteksnya juga dialihkan. Untuk tercapainya 

pengembangan hasil penelitian maka peneliti bisa melakukan hal-hal 

berikut. 



59 

 

 

 

a. Kumpulkan data secara terinci sehingga memungkinkan melakukan 

perbandingan pada konteks yang lain sehingga keteralihan hasil 

penelitian dapat diterapkan pada situasi yang lain. 

b. Kembangkan deskripsi data yang terinci untuk menjamin kecocokan 

hasil penelitian pada situasi lain yang memungkinkan. Untuk 

menerapkan hasil penelitian yang telah didapat, maka peneliti dapat 

membuat laporannya dan memberikan uraian yang jelas, sistematis dan 

dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca menjadi lebih jelas atas 

hasil penelitian yang telah didapat sehingga dapat memutuskan baik atau 

tidaknya hasil penelitian di aplikasikan di materi lain. 

3. Dependability (ketergantungan) 

 Kriteria ini merujuk kepada stabilitas data. Untuk mendapatkan data 

yang relevan dengan penelitian maka peneliti bisa melakukan langkah-

langkah berikut. 

a. Menggunakan berbagai metode untuk mengumpulkan data untuk 

menutupi kelemahan masing-masing metode. Misalnya melakukan 

wawancara dengan siswa untuk membantu pemahaman peneliti terhadap 

hasil observasi siswa. 

b. Membangun sebuah audit jejak (audit trail). Proses ini dapat dilakukan 

dengan melibatkan seseorang auditor mungkin seorang teman yang 

kritis, atasan atau seorang ahli untuk menguji proses pengumpulan, 

analisis dan interperensi data. 
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4. Confirmability (kepastian) 

  Criteria ini merujuk pada netralitas dan objektivitas data yang 

dikumpulkan. Ada dua langkah yang dapat dilakukan untuk menjamin 

apakah hasil penelitian dapat dibuktikan kebenarannya dimana hasil 

penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan dan dicampumkan dalam 

laporan lapangan yaitu: 

a. Mempraktikan triangulasi yaitu dengan menggunakan berbagai metode 

pengumpulan data dan melakukan cross-chek data. 

b.  Melakukan refleksi. Cara ini dilakukan dengan membuat jurnal harian 

dalam penelitian yang dilakukan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Kemampuan Peserta Didik Mengerjakan Soal HOTS  

a. Deskripsi Pelaksanaan Tes Mengerjakan Soal HOTS  

Pelaksanaan penelitian ini meliputi tahap persiapan dan tahap 

pengambilan data yang dimulai dari bulan September  2021. Tahap persiapan 

yang dilakukan diantara lain pengurusan surat izin, yang kemudian diberikan 

kepada Kepala Sekolah  MTs.S 1 Darussalam 

Subjek penelitian  ini adalah peserta didik kelas VIII D MTs.S 1 

Darussalam tahun ajaran 2021. Jumlah peserta didik dalam kelas tersebut 

sebanyak 29  peserta didik yang terdiri dari peserta didik perempuan semua. 

Sedangkan subjek yang diwawancarai merupakan peserta didik yang terdiri 

dari peserta didik yang mendapat hasil tes tertulis rendah (kurang menguasai), 

sedang (menguasai) dan tinggi (sangat menguasai) yang diambil dari nilai 

mereka dalam mengerjakan soal berbasis HOTS. Pokok bahasan yang 

dibahas penelitian ini adalah Pola Bilangan  yang diajarkan kepada peserta 

didik sekitar awal bulan Juli.  

b. Persiapan Pelaksanaan Tes Soal Berbasis HOTS  

Pada 28 September saya memberikan surat izin penelitian kepada pihak 

sekolah mengkonfirmasi surat tersebut dan mengarahkan untuk menemui 

guru mata pelajaran matematika di sekolah tersebut. Sebelum pelaksanaan tes 

tertulis peneliti meminta guru mata pelajaran untuk memilih kelas yang akan 

dijadikan subjek peneliti, dalam hal ini guru memilih kelas VIII-D dimana 
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peserta didik di kelas ini merupakan peserta didik unggulan di kelas 

VIII. Setelah penentuan kelas peneliti berdiskusi tentang waktu pelaksanaan 

penelitian, setelah berdiskusi akhirnya waktu penelitian akan dilaksanakan 

pada hari Rabu 29 September 2021 pada pukul 14.15 – 15.45. Dalam 

penelitian ini guru mata pelajaran yang akan memberikan soal tes kepada 

peserta didik yang sebelumnya sudah dibuat oleh penulis dan guru mata 

pelajaran. Sedangkan pelaksanaan wawancara akan dilakukan oleh penulis  

secara langsung yaitu mewawancarai guru dan juga peserta didik. 

c. Pengambilan Data Tes Soal HOTS  

Pengambilan data dalam penelitian ini diambil dari lembar tes tertulis 

yang telah dikerjakan oleh peserta didik sebelumnya yang selanjutnya akan 

disajikan  penulis secara deskriptif   

d. Penyajian Data Tes Soal HOTS 

Setelah pelaksanaan tes tertulis pengerjaan soal Berbasis HOTS 

penulis mengoreksi hasil pengerjaan soal tersebut, yang kemudian disajikan 

ke dalam tabel berikut ini:  

 

Tabel 4.1 

Hasil Tes Mengerjakan SOAL Berbasis HOTS 

Peserta Didik 

NO

. 

KODE SKOR  

NILAI 1 2 3 

1 A-01 12 12 3 75 

2 A-02 12 12 6 83 

3 A-03 12 9 4 69 

4 A-04 12 6 3 58 

5 A-05 12 10 3 69 

6 A-06 9 6 5 58 
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7 A-07 12 6 6 66 

8 A-08 12 12 3 75 

9 A-09 12 12 6 83 

10 A-10 12 3 4 53 

11 A-11 12 12 4 77 

12 A-12 12 10 3 69 

13 A-13 10 7 6 64 

14 A-14 10 7 1 50 

15 A-15 10 6 3 53 

16 A-16 12 12 3 75 

17 A-17 12 9 3 66 

18 A-18 12 5 3 55 

19 A-19 12 12 4 77 

20 A-20 12 10 4 72 

21 A-21 12 12 2 72 

22 A-22 12 11 5 77 

23 A-23 12 8 - 55 

24 A-24 9 12 4 69 

25 A-25 12 12 3 75 

26 A-26 12 7 4 64 

27 A-27 12 9 12 92 

28 A-28 12 6 6 66 

29 A-29 12 10 6 77 

Rata-Rata 71 

Standar Deviasi 7 

 

 Setelah memperoleh nilai peserta didik penulis mengklasifikasikan 

peserta didik kedalam kelompok tinggi (T)  untuk peserta didik yang 

memperoleh nilai HOTS tinggi, sedang (S) untuk peserta didik dengan nilai 

sedang dan rendah  (R) untuk peserta didik dengan nilai rendah. Untuk 
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mengetahui peserta didik masuk ke kategori tinggi sedang dan rendah, yaitu 

dengan mencari nilai rata-rata dan standar deviasi data diatas yaitu sebagai 

berikut: 

1) Mencari rata-rata nilai peserta didik 

  
 

 
 (Data Tertinggi + Data Terendah) 

   
 

 
 (92+ 50) 

   
 

 
 (142) 

     

2) Mencari standar deviasi 

SD = 
 

 
 (Data Tertinggi -Data Terendah) 

SD = 
 

 
 (92-50) 

SD = 
 

 
 (42) 

SD= 7 

 Setelah memperoleh nilai rata-rata dan standar deviasi penulis 

mengklasifikasi peserta didik ke dalam tingkat tinggi,sedang, dan rendah 

berdasarkan tabel kriteria berikut: 

Tabel 4.2 

Kriteria Kemampuan Pengerjaan Soal HOTS 

No Interval Tingkat  Kemampuan 

Peserta didik 

 

1 

 

Skor ≥ SD + Mean 

Skor ≥ 78 

 

Tinggi 

 

2 

 

SD - Mean ≤ Skor 

< SD + Mean 

64 ≤ Skor < 78 

 

Sedang 
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3 

 
Skor < SD – Mean 

Skor < 64 

 

Rendah 

 Selanjutnya penulis mengklasifikasikan siapa saja peserta didik yang 

memperoleh nilai tinggi, sedang, dan rendah yang disajikan dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.3 

Klasifikasi Peserta Didik Dalam Mengerjakan Soal  

Berbasis HOTS  

No Subjek  Nilai  Kriteria 

1 A-01 75 S 

2 A-02 83 T 

3 A-03 69 S 

4 A-04 58 R 

5 A-05 69 S 

6 A-06 58 R 

7 A-07 66 S 

8 A-08 75 S 

9 A-09 83 T 

10 A-10 53 R 

11 A-11 77 S 

12 A-12 69 S 

13 A-13 64 S 

14 A-14 50 R 

15 A-15 53 R 

16 A-16 75 S 

17 A-17 66 S 

18 A-18 55 R 

19 A-19 77 S 

20 A-20 72 S 

21 A-21 72 S 
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22 A-22 77 S 

23 A-23 55 R 

24 A-24 69 S 

25 A-25 75 S 

26 A-26 64 S 

27 A-27 92 T 

28 A-28 66 S 

29 A-29 77 S 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ada 3 orang peserta 

didik yang memiliki  nilai tinggi  serta ada  19 orang yang memperoleh nilai 

sedang dan ada 7 orang  peserta didik yang memperoleh nilai rendah. 

2. Kemampuan Penalaran Matematis  Peserta Didik. 

a. Deskripsi Pelaksanaan Tes Mengerjakan Soal Penalaran 

Pelaksanaan penelitian ini meliputi tahap persiapan dan tahap 

pengambilan data yang dimulai dari bulan September  2021. Tahap 

persiapan yang dilakukan diantara lain pengurusan surat izin, yang 

kemudian diberikan kepada Kepala Sekolah  MTs.S 1 Darussalam 

Subjek penelitian  ini adalah peserta didik kelas VIII-D MTs.S 1 

Darussalam tahun ajaran 2021. Jumlah peserta didik dalam kelas tersebut 

sebanyak 29  peserta didik yang terdiri dari peserta didik perempuan semua. 

Sedangkan subjek yang diwawancarai merupakan peserta didik yang terdiri 

dari peserta didik yang mendapat hasil tes tertulis rendah (kurang 

menguasai), sedang (menguasai) dan tinggi (sangat menguasai) yang 

diambil dari nilai mereka dalam mengerjakan soal berbasis penalaran. 
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Pokok bahasan yang dibahas penelitian ini adalah Pola Bilangan  yang 

diajarkan kepada peserta didik sekitar awal bulan Juli.  

b. Persiapan Pelaksanaan Tes Soal Berbasis Penalaran 

Pada 28 September saya memberikan surat izin penelitian kepada 

pihak sekolah mengkonfirmasi surat tersebut dan mengarahkan untuk 

menemui guru mata pelajaran matematika di sekolah tersebut. Sebelum 

pelaksanaan tes tertulis peneliti meminta guru mata pelajaran untuk memilih 

kelas yang akan dijadikan subjek peneliti, dalam hal ini guru memilih kelas 

VIII-D dimana peserta didik di kelas ini merupakan peserta didik unggulan 

di kelas VIII. Setelah penentuan kelas peneliti berdiskusi tentang waktu 

pelaksanaan penelitian, setelah berdiskusi akhirnya waktu penelitian akan 

dilaksanakan pada hari Kamil 30 September 2021 pada pukul 7.30-9.00 

Dalam penelitian ini guru mata pelajaran yang akan memberikan soal tes 

kepada peserta didik yang sebelumnya sudah dibuat oleh penulis dan guru 

mata pelajaran. Sedangkan pelaksanaan wawancara akan dilakukan oleh 

peneliti secara langsung yaitu mewawancarai guru dan juga peserta didik. 

c. Pengambilan Data Tes Soal Penalaran 

Pengambilan data dalam penelitian ini diambil dari lembar tes tertulis 

yang telah dikerjakan oleh peserta didik sebelumnya yang selanjutnya akan 

disajikan  penulis secara deskriptif   

d. Penyajian Data Tes Soal Penalaran 

Setelah pelaksanaan tes tertulis pengerjaan soal penalaran matematis 

penulis mengoreksi hasil pengerjaan soal tersebut, yang kemudian disajikan 

ke dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4 

Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik 

NO

. 

KODE SKOR  

NILAI 1 2 3 

1 A-01 12 10 6 77 

2 A-02 12 12 6 83 

3 A-03 12 9 4 69 

4 A-04 10 6 3 52 

5 A-05 12 10 6 77 

6 A-06 10 6 5 58 

7 A-07 12 6 6 66 

8 A-08 12 12 4 77 

9 A-09 12 12 6 83 

10 A-10 12 4 6 55 

11 A-11 12 12 4 77 

12 A-12 12 10 3 69 

13 A-13 10 8 5 64 

14 A-14 10 8 2 55 

15 A-15 10 6 4 55 

16 A-16 12 10 3 69 

17 A-17 12 9 3 69 

18 A-18 12 5 4 58 

19 A-19 12 10 6 77 

20 A-20 12 10 4 72 

21 A-21 12 10 4 72 

22 A-22 12 11 5 77 

23 A-23 12 8 - 55 

24 A-24 12 12 4 77 

25 A-25 12 12 3 75 

26 A-26 12 7 4 64 

27 A-27 12 10 12 94 
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28 A-28 12 8 4 69 

29 A-29 12 12 8 88 

Rata-Rata 75.5 

Standar Deviasi 7 

 

 

Setelah memperoleh nilai peserta didik penulis mengklasifikasikan 

peserta didik kedalam kelompok tinggi (T)  untuk peserta didik yang 

memperoleh nilai tinggi, sedang (S) untuk peserta didik dengan nilai sedang 

dan rendah  (R) untuk peserta didik dengan nilai rendah. Untuk mengetahui 

peserta didik masuk ke kategori tinggi sedang dan rendah, yaitu dengan 

mencari nilai rata-rata dan standar deviasi data diatas yaitu sebagai berikut: 

1) Mencari rata-rata nilai peserta didik 

  
 

 
 (Data Tertinggi + Data Terendah) 

   
 

 
 (94+ 55) 

   
 

 
 (94+55) 

  
 

 
 (149) 

       

2) Mencari standar deviasi 

SD = 
 

 
 (Data Tertinggi -Data Terendah) 

SD = 
 

 
 (94-55) 

SD = 
 

 
 (39) 

SD= 6.5 
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 Setelah memperoleh nilai rata-rata dan standar deviasi penulis 

mengklasifikasi peserta didik ke dalam tingkat tinggi,sedang, dan rendah 

berdasarkan tabel kriteria berikut: 

Tabel 4.5 

Kriteria Kemampuan Penalaran Matematis 

No Interval Tingkat  

Kemampuan Peserta 

didik 

 

1 

 

Skor ≥ SD + Mean 

Skor ≥ 81 

 

Tinggi 

 

2 

 

SD - Mean ≤ Skor < 

SD + Mean 

68≤ Skor < 81 

 

Sedang 

 

3 

 

Skor < SD – Mean 

Skor < 68 

 

Rendah 

 Selanjutnya penulis mengklasifikasikan siapa saja peserta didik yang 

memperoleh nilai tinggi, sedang, dan rendah yang disajikan dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.6 

Klasifikasi Kemampuan Penalaran Peserta Didik  

 

No  Subjek  Nilai  Kriteria 

1 A-01 77 S 

2 A-02 83 T 

3 A-03 69 S 

4 A-04 52 R 

5 A-05 77 S 

6 A-06 58 R 

7 A-07 66 R 

8 A-08 77 S 
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9 A-09 83 T 

10 A-10 55 R 

11 A-11 77 S 

12 A-12 69 S 

13 A-13 69 S 

14 A-14 55 R 

15 A-15 55 R 

16 A-16 69 S 

17 A-17 69 S 

18 A-18 58 R 

19 A-19 77 S 

20 A-20 72 S 

21 A-21 72 S 

22 A-22 77 S 

23 A-23 55 R 

24 A-24 77 S 

25 A-25 75 S 

26 A-26 64 S 

27 A-27 94 T 

28 A-28 69 S 

29 A-29 88 T 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 peserta 

didik yang memperoleh nilai tinggi, 18  peserta didik memperoleh nilai 

sedang dan 7 peserta didik yang memperoleh nilai rendah jika kita analisis 

peserta didik yang memiliki nilai HOTS tinggi juga memiliki kemampuan 

penalaran yang tinggi dan sebaliknya. Hal tersebut dapat dijadikan bukti 

bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik mempengaruhi 

kemampuan peserta didik mengerjakan soal berbasis HOTS seperti yang 

disampaikan dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 4.7 

Kemampuan Penyelesaian Soal HOTS Berdasarkan  

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis  

Tingkat 

Kemampuan  

Peserta Didik 

 Kode 

Subjek 

Indikator 

Kempuan 

Penalaran 

Matematis 

Level Kognitif Soal Hots 

C4 

Analyze 

C5 

Evaluate 

C6 

Create 

Tinggi A-27 1 

2 

3 

4 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Sedang A-21 1 

2 

3 

4 

  

  

  

  

 

  

  

  

  

- 

- 

- 

- 

Rendah A-14 1 

2 

3 

4 

  

  

  

  

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

Keterangan : 

1 =  Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan hubungan 

2 = Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematis 

3 =  Menyusun argumen yang valid 
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4 = Menarik kesimpulan logis 

Berdasarkan tabel diatas peserta didik yang memiliki nilai penalaran 

yang tinggi dapat menyelesaikan soal penalaran tingkat C4, C5, dan C6 

dengan  menggunakan indikator penalaran matematis, untuk peserta didik 

yang memiliki kemampuan sedang mereka hanya bisa menyelesaikan pada 

tingkat C4 dan C5 dengan menggunakan indikator penalaran dan untuk 

yang berada di tingkat rendah hanya dapat mengerjakan soal penalaran pada 

tingkat C4 saja dengan menggunakan penalaran matematis.  

3. Penyajian Data kemampuan mengerjakan soal berbasis HOTS peserta 

didik pada tingkat tinggi, sedang, rendah berdasarkan penalaran 

matematis peserta didik di MTs.S 01 Darussalam. 

Setelah melaksanakan tes soal berbasis HOTS dan soal penalaran 

peenliti memperoleh hasi yang sama dimana p eserta didik yang memiliki 

HOTS tinggi juga mememiliki kemampuan penalar.an tinggi sehingga 

peneliti menganalisis kemampuan mengerjakan soal HOTS tinggi, sedang, 

dan rendah mengunakan indikator penalaran matematis. Untuk melihat 

hubungan yang terdapat diantara soal HOTS dan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik 

1)  Subjek kelompok berkemampuan Tinggi 

Berdasarkan hasil dari pengerjaan soal HOTS terdapat 3 orang 

peserta didik yang memperoleh  nilai tinggi. Namun, penulis hanya akan 

mengambil satu subjek saja untuk mewakili peserta didik yang 

dikategorikan mendapat nilai tinggi,penulis memilih subjek A-27  karena 

diantara dua subjek lainnya  subjek ini memperoleh nilai paling tinggi. 
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Selanjutnya penulis akan menganalisis hasil pengerjaan soal HOTS subjek 

A-27 dari soal 1 sampai 3 yang akan dideskripsikan sebagai berikut: 

a) Analisis Soal Nomor 1 Indikator Analisis 

Penulis akan menganalisis hasil pengerjaan soal nomor 1 dengan 

menggunakan indikator kemampuan penalaran yang dideskripsikan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 : Jawaban peserta didik berkemampuan tinggi dalam 

menjawab    soal no 1 

 

 

Peserta didik mampu memberikan 

penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-

sifat, dan hubungan dengan benar 

Peserta didik mampu menggunakan pola 

dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis dengan benar 

Peserta didik mampu menyusun 

argumen yang valid dengan 

benar   

Peserta didik mampu 

menarik kesimpulan 
logis dengan benar 
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(1)  Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan 

hubungan 

Pada tahap ini peserta didik mampu menyampaikan penjelasan 

model dan fakta serta hubungan pada soal nomor 1.Berdasarkan 

gambar diatas terlihat bahwa subjek A-27 mengetahui apa yang 

diketahui dan ditanya dalam  soal HOTS pada  indikator analisis hal 

ini sejalan dengan pemaparan hasil wawancara dibawah ini 

P      

 

A-27 

 

 

 

 

P  

A-27 

: 

 

: 

 

 

 

 

: 

: 

 

Dapatkah kalian menjelaskan apa yang diketahui 

dan ditanya di dalam soal? 

Setelah membaca soal kami dapat menuliskan 

apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal, 

kalau no 1 kan ada gambar kami juga melihat 

dan memahami gambar pada soal untuk 

memperoleh informasi untuk menjawab soal. 

Ada lagi yang kalian tahu? 

Untuk mengetahui yang ditanya kami dapatkan 

pada bagian akhir soal yaitu banyak kapasitas 

gedung 

 

Dengan demikian pemaparan wawancara dari subjek A-27 

dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban hasil tes subjek 

yaitu subjek A-27 mampu Memberikan penjelasan dengan model,  

fakta,  sifat-sifat, dan hubungan. 

(2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis. 

Dari gambar di atas dapat dilihat subjek A-27 mampu 

merencanakan penyelesaian soal HOTS menggunakan pola  dan 

menganalisis situasi matematis. Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara dengan subjek A-27 berikut. 
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P 

 

 

A-27 

 

 

 

P 

 

 

A-27 

: 

 

 

: 

 

 

 

: 

 

 

: 

Sebelum menjawab soal apakah kalian membaca 

dan memahami soal yang diberikan oleh guru 

terlebih dahulu?  

Ya, sebelum kami menjawab soal kami 

membaca soal dulu lalu kami pahami apa yang 

di Tanya dalam soal dan proses penyelesaiannya 

nanti 

Apakah kalian mencoba membuat pola 

penyelesaian masalah terlebih dahulu sebelum 

menjawab? 

Dalam jawab soal nomor 1 saya hanya mengira 

cara penyelesaiannya dengan melihat jumlah 

kursi yang pertama kana da 25 selanjutnya 35 

lalu 50 saya memperkirakan tiap baris maka 

bertambah 5 buah kursi jadi saya berpikir untuk 

mencari baris kelima dan keenam juga seperti 

itu. 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat kita lihat bahwa subjek A-

27 mampu menganalisis pola dan hubungan untuk penyelesaian 

permasalahan secara sistematis. Ini dapat dijadikan triangulasi 

bahwa subjek A-21 mampu Menggunakan pola dan hubungan untuk 

menganalisis situasi matematis. 

(3)  Menyusun argumen yang valid 

Pada tahapan ini subjek A-27 mampu menyusun argumen yang 

valid untuk menemukan hasil yang benar dalam menjawab soal 

HOTS. Subjek A-27 mampu menyusun argumen yang valid hal ini 

dibuktikan dari langkah-langkah penyelesaian soal yang dibuat 

memperoleh hasil yang tepat.hal ini sejalan dengan paparan hasil 

wawancara dengan subjek A-27 berikut ini: 

P 

 

A-27 

: 

 

: 

Apakah kalian mengunakan rumus dalam 

menjawab soal yang diberikan oleh guru ? 

Diawal tadi kan sudah mencari kursi baris 

kelima dan keenam berdasarkan pertanyaan 

yang ditanyakan tentang kapasitas tempat duduk 

di gedung berarti saya harus menjumlahkan 
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seluruh kursi di tiap baris untuk dapat hasilnya. 

 

 Berdasarkan pemaparan dari subjek A-27 bahwa dia bisa 

menggunakan argumen yang valid untuk menemukan jawaban yang 

tepat ini dapat dijadikan triangulasi bahwa subjek A-27 mampu 

menyusun argumen yang valid 

(4)  Menarik kesimpulan logis  

Berdasarkan jawaban dari subjek  A-27  bahwa dia mampu 

menarik kesimpulan yang logis dalam menjawab soal HOTS. Sesuai 

dengan jawaban subjek A-27 bahwa dia menarik kesimpulan 

kapasitas tempat duduk adalah 400 kursi hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara yang dia sampaikan. 

P 

 

A-27 

 

 

P 

 

A-27 

: 

 

: 

 

 

: 

 

: 

Apakah kalian membuat kesimpulan logis dari 

hasil mengerjakan soal HOTS? 

Bisa kak sesuai dengan jawaban yang saya cari 

tadi saya dapat mengambil kesimpulan bahwa 

kapasitas tempat duduk adalah 400 kursi  

Apakah kamu yakin dengan jawaban nya adalah 

400 kursi  

Yakin kak karena saya sudah mengecek kembali 

jawaban yang saya buat sebelum mengumpulkan 

insya allah jawabannya benar. 

 

 

Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-

27  di atas, dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban 

hasil tes subjek, yaitu subjek A-27  mampu menarik kesimpulan 

logis pada soal nomor satu kategori analisis. 
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b) Analisis Soal Nomor 2 Indikator evaluasi. 

Penulis akan menganalisis hasil pengerjaan soal nomor 2 dengan 

menggunakan indikator kemampuan penalaran yang dideskripsikan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2  : Jawaban salah satu peserta didik berkemampuan sedang  

dalam menjawab soal no 2 

 

Peserta didik mampu 
memberikan penjelasan 

dengan model,  fakta,  

sifat-sifat, dan hubungan 
dengan benar 

Peserta didik mampu menggunakan 

pola dan hubungan untuk menganalisis 

situasi matematis dengan benar 

Peserta didik mampu menyusun 

argumen yang valid dengan benar   

Peserta didik mampu menarik 

kesimpulan logis dengan benar 
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(1) Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan 

hubungan 

Pada tahap ini subjek A-27  mampu memberikan penjelasan 

dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan hubungan. Dari jawaban 

subjek A-27 terlihat bahwa subjek A-27 mampu memberikan 

penjelasan mengenai, model, fakta, sifat, dan hubungan, dimana 

subjek A-27 mampu menuliskan apa yang ditanya dan yang 

diketahui dari soal sehingga dapat melanjutkan ke tahap berikut nya. 

Hal ini sejalan dengan paparan hasil wawancara dengan subjek A-

27.  

P 

 

A-27 

 

 

P 

 

A-27 

: 

 

: 

 

 

: 

 

: 

Dapatkah kalian menjelaskan apa yang diketahui 

dan ditanya pada soal? 

Iya kak sama dengan soal nomor satu tadi saya 

membaca dan memahami soal terlebih dahulu 

sebelum lanjut menuiskan jawaban. 

Menurut kamu dari soal ini apa yang di tanya dan 

diketahui. 

Setelah baca soal ini yang saya ketahui bahwa 

hani mendapat kontrak kerja selama seminggu 

lalu mendapat dua pilihan gaji, gaji pertama 

75.000 per hari dan yang kedua adalah 10.000 dan 

berlipat ganda tiap harinya jadi gaji mana yang 

harus dipilih hani. 

 

Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-

27 di atas, dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban hasil 

tes subjek, yaitu subjek A-27 mampu Memberikan penjelasan 

dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan hubungan pada soal nomor dua 

kategori evaluasi. 
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(2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis. 

Pada tahapan ini subjek A-27 membuat rencana penyelesaian 

soal HOTS dengan menggunakan strateginya yang sesuai dengan 

rumus yang ada untuk mendapat hasil yang tepat. Berdasarkan 

jawaban diatas, subjek A-27 menggunakan rumus deret geometri 

untuk mencari nomor 2 hal ini sejalan dengan penjelasan wawancara 

yang dipaparkan oleh subjek A-27. 

P 

 

 

A-27 

 

 

 

P 

 

 

A-27 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

A-27 

: 

 

 

: 

 

 

 

: 

 

 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

Sebelum menjawab soal apakah kalian membaca 

dan memahami soal yang diberikan oleh guru 

terlebih dahulu?  

Iya sebelum menjawab soal yang diberikan saya 

membaca soal terledih dahulu untuk 

merencanakan bagaimana saya akan mencari 

jawabannya nanti 

Apakah kalian mencoba membuat pola 

penyelesaian masalah terlebih dahulu sebelum 

menjawab? 

Iya kak, saya memikirkan bagaimana cara 

penyelesaian soal ini, saya berpikir kalau yang 

pertama kan gaji 75.000 per hari berarti kalau 

seminggu itu 525.000 karena 75.000 dikali 7 hari 

untuk yang pilihan nomor 2 awalnya bingung 

bagaimana cara menyelesaikannya setelah saya 

baca lagi saya coba menggunakan rumus deret 

geometri untuk mencari hasilnya dan ternyata 

saya menemukan hasilnya. 

Bagaimana kamu kepikiran untuk menggunakan 

baris geometri ? 

Begini kak setelah baca lagi soalnya saya pikir 

kan gajinya dikali 2 lipat tiap hari berarti ini bisa 

jadi rasionya dan awalnya kan hani dapat 10.000 

na ini saya buat jadi nilai a dan n itu untuk lama 

kontak hani yaitu seminggu dan saya coba cari 

dan mendapatkan hasilnya. 

Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-27 

di atas, dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban hasil tes 
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subjek, yaitu subjek A-27 mampu  Menggunakan pola dan hubungan 

untuk menganalisis situasi matematis. 

(3)  Menyusun argumen logis 

Pada tahap ini subjek A-27 mampu menyusun argumen logis 

dimana subjek A-27 mampu memasukan yang diketahui ke dalam 

rumus dengan  benar namun ada sedikit kekeliruan pada saat 

menghitung hasil akhirnya. Berdasarkan gambar diatas subjek A-27 

mampu menyusun argumen dengan benar dimana setiap langkah 

pengerjaanya tidak terdapat kesalahan namun mungkin karena salah 

menghitung di bagian akhir sehingga hasilnya kurang tepat. Hal ini 

dikuatkan dengan hasil wawancara dengan subjek A-27 sebagai 

berikut 

P 

 

A-27 

 

 

 

 

 

 

P 

 

A-27 

: 

 

: 

 

 

 

 

 

 

: 

 

: 

Apakah kalian  mengunakan rumus untuk 

menjawab soal yang diberikan oleh guru ? 

Iya kak, saya menggunakan rumus deret geometri 

kak untuk mencari jawaban pilihan kedua saya 

masukan nilai a sama dengan 10.000 lalu 

rasionya 2 dan nilai nilainya 7 saya kerjakan satu 

persatu sehingga memperoleh hasilnya  kalau 

yang pertama saya langsung kalikan 75.000 

dengan 7 hari.  

Apakah kamu yakin hasil akhir dari jawaban yang 

telah kamu buat ? 

Kurang kak karena sepertinya ada sedikit 

kekeliruan dalam menghitung jawabnya ini sering 

saya alami dalam mengerjakan soal. 

 

  Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-

27 di atas, dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban 

hasil tes subjek, yaitu subjek A-27 mampu  menyusun argumen 

yang logis walaupun hasilnya kurang tepat. 
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(4) Menarik kesimpulan logis  

Pada tahap ini subjek A-27 mampu menarik kesimpulan logis  

Berdasarkan potongan jawaban subjek A-27 menarik kesimpulan 

logis dengan tepat sesuai dengan hasil wawancara yang di paparkan 

subjek A-27. 

P 

 

A-27 

P 

A-27 

 

 

: 

 

: 

: 

: 

Apakah kalian membuat kesimpulan dari hasil 

mengerjakan soal HOTS? 

Bisa kak 

Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 2 ? 

Kesimpulannya hani harus memilih gaji nomor 2 

yaitu 10.000 hari pertama dan berlipat ganda 

setiap harinya dikarenakan gaji yang ia dapatkan 

akan lebih besar daripada pilihan gaji yang 

pertama. 

 

 

Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara 

subjek A-27 di atas, dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis 

jawaban hasil tes subjek, yaitu subjek A-27 mampu menarik 

kesimpulan logis pada soal nomor satu kategori analisis. 
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c) Analisis Soal Nomor 3 Indikator kreasi (create). 

Penulis akan menganalisis hasil pengerjaan soal nomor 3 dengan 

menggunakan indikator kemampuan penalaran yang dideskripsikan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 : Jawaban peserta didik berkemampuan tinggi 

menjawab soal no.3 

 

 

Peserta didik mampu memberikan 
penjelasan dengan model,  fakta,  

sifat-sifat, dan hubungan dengan 
benar 

Peserta didik mampu 
menggunakan pola dan 

hubungan untuk menganalisis 

situasi matematis dengan 
benar 

 

Peserta didik mampu 

menyusun argumen yang 

valid dengan benar   

Peserta didik mampu menarik 

kesimpulan logis dengan benar 
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(1) Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan 

hubungan 

Pada tahap ini subjek A-27 mampu memberikan penjelasan 

dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan hubungan, dimana subjek A-27 

mampu menuliskan apa yang ditanya dan yang diketahui dari soal 

sehingga dapat melanjutkan ke tahap berikut nya. Hal ini sejalan 

dengan paparan hasil wawancara dengan subjek A-27.  

P 

 

A-27 

 

 

P 

 

A-27 

: 

 

: 

 

 

: 

 

: 

Dapatkah kalian menjelaskan apa yang diketahui 

dan    ditanya pada soal? 

Bisa kak, karena sebelum menuliskan jawaban 

saya membaca soal berulang kali untuk 

mendapatkan jawaban untuk soal tersebut. 

Menurut kamu dari soal ini apa yang di Tanya 

dan     diketahui. 

Setelah membaca soal saya mendapatkan 

informasi bahwa ada 100 permen yang akan 

dimasukan kedalam 10 toples yang setiap toples 

isinya berbeda beda sehingga kita diperintah 

untuk mencari jumlah permen terbanyak dalam 

toples 

 

Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-

27 di atas, dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban hasil 

tes subjek, yaitu subjek A-27 mampu Memberikan penjelasan 

dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan hubungan pada soal nomor dua 

kategori evaluasi  

(2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis. 

Pada tahapan ini subjek A-27 membuat rencana penyelesaian 

soal HOTS dengan menggunakan strateginya yang yang dia buat 

sendiri untuk memperoleh hasil yang tepat. Berdasarkan potongan 
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jawaban diatas, subjek A-27 menggunakan rumus deret aritmatika 

untuk mencari nomor 3  hal ini sejalan dengan penjelasan 

wawancara yang dipaparkan oleh subjek A-27. 

P 

 

 

A-27 

 

 

 

P 

 

 

A-27 

: 

 

 

: 

 

 

 

: 

 

 

: 

Sebelum menjawab soal apakah kalian membaca 

dan memahami soal yang diberikan oleh guru 

terlebih dahulu?  

Iya sebelum menjawab soal yang diberikan saya 

membaca soal terledih dahulu untuk 

merencanakan bagaimana saya akan mencari 

jawabannya nanti 

Apakah kalian mencoba membuat pola 

penyelesaian masalah terlebih dahulu sebelum 

menjawab? 

Iya kak, saya berpikir bagaimman penyelesaian 

soal nomor tiga karena saya merasakan soal ini 

lebih sulit dari soal yang lainnya jadi saya coba-

coba saja menjawab menggunakan aritmatika.. 

 

Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-

27 di atas, dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban hasil 

tes subjek, yaitu subjek A-27 mampu  Menggunakan pola dan 

hubungan untuk menganalisis situasi matematis. 

(3)  Menyusun argumen logis 

Pada tahap ini subjek A-27 mampu menyusun argumen logis 

dimana subjek A-27 mampu merumuskan langkah pengerjaan 

dengan benar sehingga memperoleh hasil yang tepat walaupun 

menggunakan caranya sendiri dalam menjawab soal nomor 3.  

Berdasarkan gambar diatas subjek A-27 mampu menyusun 

argumennya dengan benar Hal ini dikuatkan dengan hasil 

wawancara dengan subjek A-27 sebagai berikut. 

P : Apakah kalian  mengunakan rumus untuk 
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A-27 

 

: 

menjawab soal yang diberikan oleh guru ? 

Dalam menjawab soal nomor 3 saya 

menggunakan rumus aritmatika . 

 

  Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-

27  di atas, dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban 

hasil tes subjek, yaitu subjek A-27 mampu  menyusun argumen yang 

logis walaupun hasilnya kurang tepat. 

(4) Menarik kesimpulan logis  

Pada tahap ini subjek A-27 mampu menarik kesimpulan logis  

Berdasarkan potongan jawaban subjek A-27 menarik kesimpulan 

logis dengan tepat sesuai dengan hasil wawancara yang di paparkan 

subjek A-27. 

P 

 

A-27 

P 

A-27 

 

 

 

P 

A-27 

: 

 

: 

: 

: 

 

 

 

: 

: 

Apakah kalian membuat kesimpulan dari hasil 

mengerjakan soal HOTS? 

Bisa kak 

Kenapa kamu mengambil beda 2 dan dimulai 1? 

Awalnya hanya hanya mengira saja, jadi saya 

mulai dari satu terlebih dahulu dan saya ambil 

beda nya 2 tapi jumlah permennya tidak sampai 

100 selanjutnya saya mulai dari satu  dan ambil 

bedanya 2 dan ternyata jumlah permenya pas 

seratus. 

Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 3 ? 

Permen terbanyak di dalam toples adalah 19  

Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-

27 di atas, dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban hasil 

tes subjek, yaitu subjek A-27 mampu menarik kesimpulan logis pada 

soal nomor satu kategori analisis. 
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2) Subjek kelompok berkemampuan Sedang 

Berdasarkan hasil dari pengerjaan soal HOTS terdapat 21 orang 

peserta didik yang memperoleh  nilai sedang. Namun, penulis hanya akan 

mengambil satu subjek saja untuk mewakili peserta didik yang 

dikategorikan mendapat nilai sedang. Selanjutnya penulis akan 

menganalisis hasil pengerjaan soal HOTS subjek A-21 dari soal 1 sampai 

3 yang akan dideskripsikan sebagai berikut: 

a) Analisis Soal Nomor 1 Indikator Analisis 

Penulis akan menganalisis hasil pengerjaan soal nomor 1 dengan 

menggunakan indikator kemampuan penalaran yang dideskripsikan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 : Jawaban peserta didik berkemampuan sedang dalam 

menjawab soal no1 

 

Peserta didik mampu 

memberikan penjelasan dengan 

model,  fakta,  sifat-sifat, dan 

hubungan dengan benar 

Peserta didik mampu menggunakan pola 

dan hubungan untuk menganalisis 
situasi matematis dengan benar 

Peserta didik 

mampu 
menyusun 
argumen yang 
valid dengan 
benar   

Peserta didik mampu menarik 
kesimpulan logis dengan benar 
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(1)  Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan 

hubungan 

Pada tahap ini peserta didik mampu menyampaikan penjelasan 

model dan fakta serta hubungan pada soal nomor 1. Berdasarkan 

gambar diatas terlihat bahwa subjek A-21 mengetahui apa yang 

diketahui dan ditanya dalam  soal HOTS pada  indikator analisis hal 

ini sejalan dengan pemaparan hasil wawancara dibawah ini 

P 

 

A-21 

P 

A-21 

 

 

 

: 

 

: 

: 

: 

Dapatkah kalian menjelaskan apa yang diketahui 

dan ditanya di dalam soal? 

Bisa kak 

Apa yang diketahui dan ditanya di soal tersebut? 

Setelah membaca soal nomor satu saya dapat 

mengetahui bahwa ada enam baris kursi di 

gedung dimna semakin kebelakang jumlah kursi 

makin banyak terlihat dari gambar. Dan juga 

diketahui kursi baris ke-1 25, ke-2 35, ke-3 50, 

ke-4 adalah 70 setelah itu kita harus mencari 

kapasitas tempat duduk.  

 

Dengan demikian pemaparan wawancara dari subjek A-21 

dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban hasil tes subjek 

yaitu subjek A-21  mampu Memberikan penjelasan dengan model,  

fakta,  sifat-sifat, dan hubungan. 

(2)  Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis. 

Pada tahapan ini subjek A-21 membuat rencana penyelesaian 

soal HOTS dengan mengunakan strateginya sendiri yang mengarah 

kepada jawaban atau hasil yang tepat 

 

 



88 

 

 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat subjek A-21 mampu 

merencanakan penyelesaian soal HOTS menggunakan pola  dan 

menganalisis situasi matematis. Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara dengan subjek A-21 berikut: 

P 

 

 

A-21 

 

P 

 

 

A-21 

: 

 

 

: 

 

: 

 

 

: 

Sebelum menjawab soal apakah kalian membaca 

dan memahami soal yang diberikan oleh guru 

terlebih dahulu?  

Iya kak, saya abaca berulang kali sebelum 

mengerjakannya. 

Apakah kalian mencoba membuat pola 

penyelesaian masalah terlebih dahulu sebelum 

menjawab? 

Kalau jawab nomor satu tadi saya melihat jarak 

baris satu dan dua itu 10 lalu setiap bertambah 

baris di tambahkan lima sehingga saya berinisiatif 

untuk mencari baris kelima dan keenam juga 

seperti itu baru nanti akan bisa mencari kapasitas 

tempat duduk. 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat kita lihat bahwa subjek A-

21 mampu menganalisis pola dan hubungan untuk penyelesaian 

permasalahan secara sistematis. Ini dapat dijadikan triangulasi 

bahwa subjek A-21 mampu Menggunakan pola dan hubungan untuk 

menganalisis situasi matematis. 

(3)  Menyusun argumen yang valid 

Dari jawaban subjek A-21 diatas dapat kita lihat bahwa subjek 

A-21  mampu menyusun argumen yang valid hal ini dibuktikan dari 

langkah-langkah penyelesaian soal yang dibuat memperoleh hasil 

yang tepat. hal ini sejalan dengan paparan hasil wawancara dengan 

subjek A-21 berikut ini: 

P 

 

: 

 

Apakah kalian mengunakan rumus dalam 

menjawab soal yang diberikan oleh guru ? 
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A-21 : Iya kak kami menjumlahkan seluruh jumlah baris 

kursi untuk mendapatkan berapa kapasita kursi. 

Berdasarkan pemaparan dari subjek A-21 bahwa dia bisa 

menggunakan argumen yang valid untuk menemukan jawaban yang 

tepat ini dapat dijadikan triangulasi bahwa subjek A-21  mampu 

menyusun argumen yang valid 

(4) Menarik kesimpulan logis  

Berdasarkan lembar jawaban subjek A-21 bahwa dia menarik 

kesimpulan logis untuk soal nomor satu dikarenakan lupa dan 

kurang teliti. 

P 

 

A-21 

: 

 

: 

Apakah kalian membuat kesimpulan logis dari 

hasil mengerjakan soal HOTS? 

Untuk jawaban nomor satu menarik kesimpulan 

nya kak saya hanya menuliskan 400 kursi saja. 

Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-

21 di atas bahwa jawaban yang sudah dia buat benar namun dia 

menuliskan kesimpulan untuk nomor 1, dapat dijadikan triangulasi 

terhadap analisis jawaban hasil tes subjek, yaitu subjek A-21 mampu 

menarik kesimpulan logis pada soal nomor satu kategori analisis. 

b) Analisis Soal Nomor 2 Indikator evaluasi. 

Penulis akan menganalisis hasil pengerjaan soal nomor 2 dengan 

menggunakan indikator kemampuan penalaran yang dideskripsikan 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.5 : Jawaban peserta didik berkemampuan sedang 

menjawab soal no 2 

(1) Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan 

hubungan 

 Pada tahap ini subjek A-21 mampu memberikan penjelasan 

dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan hubungan. Dari jawaban 

subjek A-21 terlihat bahwa subjek A-21 mampu memberikan 

penjelasan mengenai, model, fakta, sifat, dan hubungan, dimana 

subjek A-21 mampu menuliskan apa yang ditanya dan yang 

diketahui dari soal sehingga dapat melanjutkan ke tahap berikut nya. 

Hal ini sejalan dengan paparan hasil wawancara dengan subjek A-

21.  

P 

 

A-21 

 

: 

 

: 

 

Dapatkah kalian menjelaskan apa yang diketahui 

dan ditanya pada soal? 

Iya kak tadi sebelum menjawab saya membaca 

soal terlebih dahulu untuk mencari apa yang 

Peserta didik mampu memberikan 
penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-

sifat, dan hubungan dengan benar 

Peserta didik mampu menggunakan pola dan 

hubungan untuk menganalisis situasi matematis 

dengan benar 

Peserta didik mampu 

menyusun argumen yang 

valid dengan benar   

Peserta didik mampu 
menarik kesimpulan logis 

dengan benar 
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P 

 

A-21 

 

: 

 

: 

diketahui dan ditanya. 

Menurut kamu dari soal ini apa yang di Tanya 

dan diketahui. 

Menurut saya yang diketahui dalam soal yaitu 

dua pilihan gaji hani yaitu 75.000 tiap hari dan 

10.000 hari pertama dan akan berlipat ganda tiap 

harinya sehingga hani harus memilih gaji yang 

terbaik untuk dipilih. 

 

Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-21 

di atas, dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban hasil tes 

subjek, yaitu subjek A-21 mampu Memberikan penjelasan dengan 

model,  fakta,  sifat-sifat, dan hubungan pada soal nomor dua kategori 

evaluasi  

(2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis. 

Pada tahapan ini subjek A-21 membuat rencana penyelesaian 

soal HOTS dengan menggunakan strateginya yang dia buat sendiri 

untuk memperoleh jawaban yang tepat,hal tersebut sejalan dengan 

jawaban subjek A-21 dibawah ini. 

P 

 

 

A-21 

 

 

P 

 

 

A-21 

 

 

 

P 

 

A-21 

: 

 

 

: 

 

 

: 

 

 

: 

 

 

 

: 

 

: 

Sebelum menjawab soal apakah kalian membaca 

dan memahami soal yang diberikan oleh guru 

terlebih dahulu?  

Iya kak sama seperti soal sebelumnya sebelum 

menjawab saya membaca soal berulang kali 

terlebih dahulu agar bisa menjawab soal tersebut.  

Apakah kalian mencoba membuat pola 

penyelesaian masalah terlebih dahulu sebelum 

menjawab? 

Iya kak untuk jawab soal nomor 2 ini pilihan 

pertama tinggal kita kalikan saja 7 hari kerja 

dikali 75.000 per hari sehingga memperoleh gaji 

525.000 

Bagaimana kamu mencari  jawaban untuk pilihan 

kedua? 

untuk yang nomor 2 dari soal yang saya bacakan 

gaji awalnya 10.000 dan akan berlipat ganda tiap 
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harinya berarti untuk hari kedua 20.000 dan hari 

ketiga dua kali lipat dari gaji sebelumnya yaitu 

40.000 begitu seterusnya. 

 

Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-

21 di atas, dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban hasil 

tes subjek, yaitu subjek A-21  mampu  Menggunakan pola dan 

hubungan untuk menganalisis situasi matematis. 

(3)  Menyusun argumen logis 

Pada tahap ini subjek A-21  mampu menyusun argumen logis 

dimana subjek A-21 menjumlahkan hasil yang diperoleh sebelumnya 

untuk mengetahui gaji yang didapatkan hani untuk pilihan kedua .  

Berdasarkan gambar diatas subjek A-21 mampu menyusun argumen 

dengan benar dimana setiap langkah pengerjaanya tidak terdapat 

kesalahan sehingga memperoleh hasil yang  tepat. Hal ini dikuatkan 

dengan hasil wawancara dengan subjek A-21 sebagai berikut 

P 

 

A-21 

 

P 

A-21 

: 

 

: 

: 

 

: 

Apakah kalian  mengunakan rumus untuk 

menjawab soal yang diberikan oleh guru ? 

Iya kak saya mengunakan rumus untuk menjawab  

Apakah kamu yakin hasil akhir dari jawaban yang 

telah kamu buat ? 

Yakin kak, karena saya rasa memang begitu 

jawabannya walaupun saya menggunakan jalan 

saya sendiri untuk menjawabnya. 

 

 

  Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-

21 di atas, dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban hasil 

tes subjek, yaitu subjek A-21 mampu  menyusun argumen yang logis 

walaupun hasilnya kurang tepat. 
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(4) Menarik kesimpulan logis  

Pada tahap ini subjek A-21 mampu menarik kesimpulan logis 

hal ini terlihat dari potongan jawaban subjek A-21. Berdasarkan 

jawaban subjek A-21 menarik kesimpulan logis dengan tepat sesuai 

dengan hasil wawancara yang di paparkan subjek A-21. 

P 

 

A-21 

P 

A-21 

: 

 

: 

: 

: 

Apakah kalian membuat kesimpulan dari hasil 

mengerjakan soal HOTS? 

Bisa kak 

Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 2 ? 

Kesimpulan dari soal nomor 2 adalah gaji pilihan 

hani harus nomor 2 karena lebih besar yaitu 

10.000 hari pertama dan berlipat ganda tiap 

harinya. 

 

c) Analisis Soal Nomor 3 Indikator kreasi (create). 

Penulis akan menganalisis hasil pengerjaan soal nomor 3 dengan 

menggunakan indikator kemampuan penalaran yang dideskripsikan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 : Jawaban peserta didik berkemampuan sedang dalam 

mejawab soal no 2 

 

 

Peserta didik memberikan 

penjelasan dengan model,  fakta,  

sifat-sifat, dan hubungan denan 

salah 

Peserta didik mampu 

menggunakan pola dan 
hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis dengan salah 
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(1) Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan 

hubungan 

 Pada tahap ini subjek A-21 tidak mampu memberikan 

penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan hubungan. Dari 

jawaban subjek A-21 terlihat bahwa subjek A-21 tidak mengetahui 

apa yang di tanya dan yang diketahui. Hal ini sejalan dengan paparan 

hasil wawancara dengan subjek A-21.  

P 

 

A-21 

: 

: 

Dapatkah kalian menjelaskan apa yang diketahui 

dan ditanya pada soal? 

Saya tidak tahu kak, meskipun baca berulang 

kali saya tetap bingung 

 

(2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis. 

Sebenarnya subjek A-21 mencoba menjawab dengan 

menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematik hanya saja hasilnya kurang tepat itu terlihat pada gambar 

dan juga sejalan dengan hasil wawancara yang dia sampaikan 

P 

 

 

A-21 

: 

 

 

: 

Sebelum menjawab soal apakah kalian 

membaca dan memahami soal yang diberikan 

oleh guru terlebih dahulu?  

Jujur kak saya bingung bagaimana cara 

menjawab soal nomor 3 dalam soal saya baca 

menggunakan rumus deret aritmatika sehingga 

saya berusaha mencarinya 

 

 Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-

21 di atas, dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban hasil 

tes subjek, yaitu subjek A-21 tidak mampu  Menggunakan pola dan 

hubungan untuk menganalisis situasi matematis.  
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(3)  Menyusun argumen logis 

Karena menggunakan rumus yang kurang tepat sehingga 

subjek A-21 tidak dapat mampu menjawab dengan tepat jawaban 

nomor 3 ini sejalan dengan jawaban wawancara dengan subjek 

nomor 3. 

P 

 

A-21 

: 

 

: 

Apakah kalian  mengunakan rumus untuk 

menjawab soal yang diberikan oleh guru ? 

saya hanya asal menjawab dan memasukan nilai 

kak karena bingung cara jawabnya bagaimana 

 

  Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-

21 di atas, dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban hasil 

tes  subjek, yaitu subjek A-21 tidak mampu  menyusun argumen 

yang logis. 

(4) Menarik kesimpulan logis  

Pada tahap ini subjek A-21 tidak mampu menarik kesimpulan 

logis hal ini terlihat gambar sesuai dengan hasil wawancara yang di 

paparkan subjek A-21 

P 

 

A-21 

: 

 

: 

Apakah kalian membuat kesimpulan dari hasil 

mengerjakan soal HOTS? 

Saya bingung kak dengan jawabannya karena 

saya rasa jalan yang saya buat tidak tepat dan 

saya tidak yakin karena saya hanya asal jawab. 

 

  Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-

27 di atas, dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban 

hasil tes subjek, yaitu subjek A-21 tidak mampu  menyusun menarik 

kesimpulan  logis. 
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3) Subjek kelompok berkemampuan Rendah 

Berdasarkan hasil dari pengerjaan soal HOTS terdapat 5 orang 

peserta didik yang memperoleh  nilai rendah. Namun, penulis hanya akan 

mengambil satu subjek saja untuk mewakili peserta didik yang 

dikategorikan mendapat nilai rendah ,penulis memilih subjek A-14 karena 

di antara subjek lainnya subjek ini memperoleh nilai yang paling rendah 

diantara subjek lainnya. Selanjutnya penulis akan menganalisis hasil 

pengerjaan soal HOTS subjek A-14 dari soal 1 sampai 3 yang akan 

dideskripsikan sebagai berikut: 

a) Analisis Soal Nomor 1 Indikator Analisis 

Penulis akan menganalisis hasil pengerjaan soal nomor 1 dengan 

menggunakan indikator kemampuan penalaran yang dideskripsikan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 : Jawaban peserta didik berkemampuan rendah dalam 

menjawab soal no 1 

Peserta didik mampu memberikan 

penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-

sifat, dan hubungan dengan benar 

Peserta didik mampu menggunakan pola 

dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis dengan benar 

Peserta didik mampu menyusun argumen 

yang valid dengan benar 

Peserta didik mampu 

menarik kesimpulan logis 

dengan benar 
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(1) Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan 

hubungan 

Pada tahap ini peserta didik mampu menyampaikan penjelasan 

model dan fakta serta hubungan pada soal nomor 1. Berdasarkan 

gambar diatas terlihat bahwa subjek A-14 mengetahui apa yang 

diketahui dan ditanya dalam  soal HOTS pada  indikator analisis 

hal ini sejalan dengan pemaparan hasil wawancara dibawah ini 

P 

 

A-14 

P 

A-14 

: 

 

: 

: 

: 

Dapatkah kalian menjelaskan apa yang diketahui 

dan ditanya di dalam soal? 

Bisa kak 

Apa yang diketahui dan ditanya di soal tersebut? 

Dalam soal diatas yang diketahui adalah terdapat 

6 baris kursi dan jumlah kursi baris pertama 25, 

kedua 35, keempat 50, dan keempat 70 dan yang 

ditanyakan kapasitas kursinya.  

 

Dengan demikian pemaparan wawancara dari subjek A-14 

dapat dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban hasil tes subjek 

yaitu subjek A-14 mampu Memberikan penjelasan dengan model,  

fakta,  sifat-sifat, dan hubungan. 

(2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis. 

Pada tahapan ini subjek A-14 membuat rencana penyelesaian 

soal HOTS dengan mengunakan strateginya sendiri yang mengarah 

kepada jawaban atau hasil yang tepat. Dari gambar di atas dapat 

dilihat subjek A-14 mampu merencanakan penyelesaian soal HOTS 

menggunakan pola  dan menganalisis situasi matematik. Hal ini 

sejalan dengan hasil wawancara dengan subjek A-14  berikut: 
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P 

 

 

A-14 

P 

 

 

A-14 

: 

 

 

: 

: 

 

 

: 

Sebelum menjawab soal apakah kalian membaca 

dan memahami soal yang diberikan oleh guru 

terlebih dahulu?  

Iya kak  

Apakah kalian mencoba membuat pola 

penyelesaian masalah terlebih dahulu sebelum 

menjawab? 

Awalnya saya bingung kak mencari jawabanya 

tapi setelah saya baca ulang saya mencoba 

mencari jawabannya dengan mencari 2 baris 

kursi yang belum diketahui dengan cara 

menambahkan 5 disetiap bertambah baris kak. 

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat kita lihat bahwa subjek A-

14  mampu menganalisis pola dan hubungan untuk penyelesaian 

permasalahan secara sistematis. Ini dapat dijadikan triangulasi 

bahwa subjek A-14 mampu Menggunakan pola dan hubungan untuk 

menganalisis situasi matematis. 

(3)  Menyusun argumen yang valid 

Pada tahapan ini subjek A-14 mampu menyusun argumen yang 

valid . Dari jawaban subjek A-14  diatas dapat kita lihat bahwa 

subjek A-14 mampu menyusun argumen yang valid hal ini 

dibuktikan dari langkah-langkah penyelesaian soal. Hal ini sejalan 

dengan paparan hasil wawancara dengan subjek A-14 berikut ini: 

P 

 

A-14 

: 

 

: 

Apakah kalian mengunakan rumus dalam 

menjawab soal yang diberikan oleh guru ? 

Saya piker dapat diselesaikan dengan 

mengunakan arirmatika 

 

Berdasarkan pemaparan dari subjek A-14 bahawa dia bisa 

menggunakan argumen yang valid untuk menemukan jawaban yang 
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tepat ini dapat dijadikan triangulasi bahwa subjek A-14 tidak  

mampu menyusun argumen yang valid. 

(4) Menarik kesimpulan logis  

 Berdasarkan lembar jawaban subjek A-14 bahwa dia tidak 

menarik kesimpulan logis untuk soal nomor satu dikarenakan lupa 

dan kurang teliti. 

P 

 

A-14 

 

: 

 

: 

Apakah kalian membuat kesimpulan logis dari 

hasil mengerjakan soal HOTS? 

Saya menarik kesimpulan bahwa kapasitas 

tempat duduk gedung adalah 400 kursi. 

 

 

Dengan demikian dari pemaparan hasil wawancara subjek A-

14 di atas bahwa jawaban yang sudah dia buat benar namun dia 

hanya lupa untuk menuliskan kesimpulan untuk nomor 1, dapat 

dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban hasil tes subjek, yaitu 

subjek A-14 belum mampu menarik kesimpulan logis pada soal 

nomor satu kategori analisis 

b) Analisis Soal Nomor 2 Indikator evaluasi. 

Penulis akan menganalisis hasil pengerjaan soal nomor 2 

dengan menggunakan indikator kemampuan penalaran yang akan di 

deskripsikan supaya lebih gampang untuk pahami. Untuk soal nomor 

2 terlihat bahwa subjek A-14 tidak menuliskan indikator penalaran 

matematis dalam menjawabnya. 
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Gambar 4.8 : Jawaban peserta didik berkemampuan 

rendh menjawab soal no.2 

 

Dari gambar di atas terlihat bahwa subjek A-14 tidak mampu 

menjawab soal dengan menuliskan indikator penalaran pertama tidak 

Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan 

hubungan terlihat dari potongan jawaban Subjek A-14 bahwa dia 

tidak menuliskan apa yang ditanya dan diketahui dari soal 

selanjutnya di belum mampu Menggunakan pola dan hubungan 

untuk menganalisis situasi matematis dengan benar di hanya 

menjawab gaji pilihan nomor 1 dengan tepat akan tetapi untuk 

pilihan nomor 2 dia membuat pola jawaban yang kurang tepat dalam 

hal ini subjek A-14 tidak mampu menyusun argumen yang valid 

terlihat dari jawaban subjek A-14 dia menuliskan argumen yang 

tidak valid atau kurang tepat. Terakhir kesimpulan yang subjek A-14 

buat juga kurang tepat. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara 

dengan subjek A-14  

P : Dapatkah kalian menjelaskan apa yang diketahui dan 
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A-14 

 

 

P 

A-14 

 

: 

 

 

: 

: 

ditanya pada soal? 

Saya tidak tahu kak, karena soal nomor 2 saya 

bingung bagaimana cara menyelesaikannya 

meskipun saya telah membaca soal berulang kali  

Dari mana kamu memperoleh jawaban diatas? 

saya hanya asal menjawab saja kak daripada 

jawabannya kosong jadi saya coba jawab saja karena 

saya kebingungan menjawab soal nomor 2 ini Kak. 

 

 

c) Analisis Soal Nomor 2 Indikator kreasi. 

Pada tahap ini subjek A-14 tidak mampu menjawab soal dengan 

menuliskan indikator penalaran. Berikut deskripsi hasil penyelesaian 

soal tipe HOTS pada indikator create (mencipta) oleh subjek A-14 

dengan memperhatikan kemampuan penalaran matematis. 

 

 

 

 

Gambar 4.9 : Jawaban peserta didik berkemampuan rendah dalam 

menjawab soal no 3 

 

Berdasarkan gambar jawaban di atas, mulai dari Memberikan 

penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan hubungan, 

Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis, Menyusun argumen yang valid dan Menarik kesimpulan 

logis. Hal ini sejalan dengan fakta yang dipaparkan bahwa subjek A-14 

sama sekali tidak memahami maksud dari soal, subjek hanya menulis 

jawaban asal di lembaran jawabannya seperti pada petikan wawancara 

berikut: 

P 

 

: 

 

Dapatkah kalian menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanya pada soal? 
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A-14 

P 

A-14 

: 

: 

: 

Untuk nomor tiga saya benar-benar tidak paham 

bagaimana cara menjawabnya  

Dari mana kamu memperoleh jawaban diatas? 

ASaya hanya asal menjawab kak yang penting ada 

jawabannya saja tidak kosong. 

 

B. Pembahasan  

 Pada bagian pembahasan dan hasil penlitian akan menjawab hasil dari 

rumusan masalah yang telah dibuat oleh penulis, yang akan dibahas satu persatu 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan Peserta Didik Dalam Mengerjakan Soal Berbasis HOTS. 

 Berdasarkan hasil dari tes tertulis mengerjakan soal berbasis HOTS  yang 

telah dilakukan di MTs.S 01 Darussalam yang dilaksanakan di lokal VIII D 

memperoleh hasil bahwa ada 3 orang yang memperoleh nilai tinggi, 19 orang 

yang memperoleh nilai sedang dan 7 orang yang memperoleh nilai rendah. 

Jika dipersentasekan terdapat 10 % peserta didik yang memperoleh nilai tinggi 

66  %  peserta didik yang memperoleh nilai sedang dan ada 24 % peserta didik 

yang memperoleh nilai rendah.  

 Peserta didik yang memperoleh nilai tinggi adalah mereka yang bisa 

menyelesaikan soal berbasis HOTS pada tingkat C4, C5 dan C6, untuk peserta 

didik yang memperoleh nilai sedang adalah mereka yang hanya mampu 

mengerjakan soal HOTS pada tingkat C4 dan C5 saja sedangkan peseta didik 

yang memperoleh nilai rendah hanya bisa mengerjakn soal berbasis HOTS 

pada tingkat C4 saja. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Yohanis Ndapa Depa dkk yang menyatakan Siswa yang 

berkemampuan rendah hanya mampu menyelesaikan soal HOTS level  

menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5),  sedangkan siswa berkemampuan 
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sedang ternyata memiliki kemiripan dengan siswa yang  berkemampuan 

tinggi, yaitu mampu  menyelesaikan sebagian butir soal HOTS level 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan  mencipta (C6)
68

.  

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita simpulakan bahwa peserta didik 

yang memiliki kemampuan mengerjakan soal HOTS tingkat tinggi masih 

kurang yaitu hanya 3 orang peserta didik dari 29 peserta didik, jika 

dipersentasekan hanya 10% peserta didik yang mampu menyelesaikan soal 

berbasis HOTS tingkat tinggi, hal tersebut menjadi acuan untuk para guru agar 

lebih sering memberikan soal berbasis HOTS agar mereka terbiasa 

mengerjakan soal HOTS hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan 

untuk meningkatkan kemampuan HOTS siswa harus lebih dibiasakan 

mengerjakan atau memecahkan soal-soal berbasis HOTS
69

. Sehingga 

diharapkan guru agar lebih sering memberikan soal berbasis HOTS kepada 

peserta didik agar mereka terbiasa untuk mengerjakan soal tingkat tinggi dan 

melatih kemampuan  berpikir tingkat tinggi yang mereka miliki. 

2. Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik. 

 Dari hasil tes tertulis mengerjakan soal penalaran matematis  yang telah 

dilaksanakan dapat dianalisis bahwa peserta didik  yang memperoleh nilai tes 

soal HOTS  tinggi juga memiliki kemampuan penalaran matematis  yang 

tinggi dimana peserta didik dapat menyelesaikan soal berbasis HOTS yang 

berada di kategori C4 (Menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6  

                                                             
68

 Yohanis Ndapa Depa dkk,”Analisis Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan soal ujian 

nasional matematika SMP/MTs Berdasarkan perspektif Hihgher Order Thinking Skils 

(HOTS)”,JUPITEK : Jurnal Pendidikan Matematika, Juni 2020,vol.3, No.1 Hal.5 
69

 Y.Febriana dkk, Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) Pada Materi Statiska,Jurnal Dimensi Matematika,Vol.2,No.2, Juli 2019, 

Hal.145. 
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(mengkreasi) juga mempunyai skor kemampuan penalaran matematis tinggi 

juga . Adapun persentase jumlah peserta didik yang mempunyai kemampuan 

penalaran matematis tinggi ada 4 orang, sedang ada 18 orang dan tinggi 

terdapat 7 orang peserta didik dengan persentase 14 % peserta didik memiliki 

kemampuan penalaran tinggi, 62% mempunyai kemampuan penalaran 

matematis sedang dan 24 % peserta didik mempunyai kemmapuan penalaran 

matematis rendah. Terdapat sedikit perbedaan jumlah peserta didik yang 

memiliki nilai kemmapuan penalaran matematis yang tinggi lebih banyak satu 

orang dibandungkan dengan nilai HOTS. Namun nilai HOTS peserta didik 

dengan nilai kemampuan penalaran hanya terdapat sedikit perbedaan saja. 

 Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dijelasakan 

bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi 

hanya 4 orang dari 29 orang peserta didik hal ini berarti hanya 14 % peserta 

didik yang mempunyai  kemampuan penalaran matematis yang tinggi, hal 

tersebut disebabkan karena guru masih jarang memberikan soal tingkat tinggi 

atau soal berbasis HOTS sehingga peserta didik jarang melatih kemampuan 

penalaran matematis yang mereka miliki hal ini sejalan dengan pendapat 

Delima Mei Linola, dkk yang menyatakan guru mata pelajaran matematika 

diharapkan dapat memberikan soal-soal matematika yang bertujuan untuk 

melatih kemampuan penalaran matematis siswa.
70

 Dengan demikian 

diharapkan guru lebih sering memberikan soal  HOTS dan juga soal penalaran  

kepada peserta didik.  

 

                                                             
70

 Delima Mei Linola, dkk, Analisis kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam 

mengerjakan soal HOTS di SMAN 6 Malang, PI : Mathematics Education Journal,Vol.1 No.1 

Oktober 2017. 
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3. Analisis kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal berbasis 

HOTS ditinjau dari kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

 Pada bagian pembahasan ini akan dibagi menjadi tiga yaitu peserta didik 

yang memperoleh nilai tinggi, sedang dan rendah yang dideskripsikan sebagai 

berikut 

a. Analisis penyelesaian soal HOTS subjek A-27 

   Berdasarkan data hasil tes dan juga hasil wawancara yang telah 

dipaparkan dapat disimpulkan bahwa subjek A-27 mampu menyelesaikan 

soal berbasis HOTS berdasarkan indikator penalaran matematis.  

  Pada soal tingkat C4 (menganalisis) Subjek A-27 mampu 

menggunakan indikator penalaran matematis dalam menjawab soal 

HOTS. Dapat Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-sifat, 

dan hubungan dalam soal yaitu mengetahui apa yang ditanya dan dijawab 

dalam soal. Untuk soal pertama subjek A-27 menjawab yang diketahui 

adalah   baris pertama terdapat 25 kursi, bagis kedua terdapat 35 kursi 

baris ketiga 50 kursi dan baris keenam 50 kursi  serta yang ditanyakan 

adalah kapasitas gedung. Selanjutnya subjek A-27 juga Menggunakan 

pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematis dapat dilihat 

dari potongan jawaban subjek A-27  dimana  dia menjelaskan cara 

penyelesaian soal nomor satu dengan mencari  nilai baris kelima dan 

keenam. Subjek A-27 juga dapat menyusun argumen dengan valid yang 

terlihat dari potongan jawaban pada gambar 4.3 dimana dia 

menjumlahkan semua baris kursi yang diketahui untuk memperoleh 

kapasitas kursi. Terakhir menarik kesimpulan logis subjek A-27 menarik 
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kesimpulan bahwa kapasitas tempat duduk di gedung tersebut adalah 400 

kursi. Hal ini membuktikan bahwa jawaban yang dibuat oleh subjek A-27 

sudah benar. 

    Pada soal nomor 2 tingkat C5 yaitu mengevaluasi subjek A-

27 mampu Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis dimana dia mampu menjelaskan apa yang ditanya dan dijawab 

dalam soal sesuai dengan jawaban subjek A-27 dia menuliskan yang 

ditanyakan dalam soal nomor 2 adalah terdapat dua pilihan gaji yang 

pertama Rp.75.000 per hari selama seminggu dan yang kedua adalah 

Rp.10.000 untuk hari pertama dan akan berlipat ganda tiap harinya. 

iSedangkan yang ditanyakan dalam soal adalah gaji yang harus dipilih 

hani. Jawaban subjek A-27 ini sesuai dengan apa yang terdapat didalam 

soal. Selanjutnya subjek A-27 juga Menggunakan pola dan hubungan 

untuk menganalisis situasi matematis dapat dilihat dari potongan jawaban 

subjek A-27  dimana  dia menggunakan rumus deret geometri untuk 

mencari pilihan yang pertama dan untuk pilihan kedua dia mengalikan 

Rp.75.000 dengan jumlah hari Hani bekerja sehingga diperoleh hasil 

Rp.525.000 untuk pilihan pertama.  Dalam menyusun argumen valid 

subjek A-27 mengalami sedikit kekeliruan dalam melakukan perhitungan 

dimana dia langsung mengalikan 10.000 dengan 128 yang seharusnya 

128 dikurangi dulu dengan 1, namun dia dapat menarik kesimpulan yang 

logis dimana dia memilih gaji pilihan nomor 2 untuk menjadi pilihan 

terbaik Hani.  
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   Selanjutnya untuk soal nomor 3 pada tingkat menciptakan 

subjek A-27 mampu untuk Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  

sifat-sifat, dan hubungan dimana subjek A-27 menjelaskan apa yang 

ditanya dan diketahui dalam soal dengan tepat. jawaban subjek A-27 

yaitu yang 10 toples dan 100 permen yang diketahui sedangkan yang  

ditanyakan adalah jumlah permen terbanyak di dalam toples. Subjek A-

27 Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis 

   Yaitu dia menggunakan rumus deret aritmatika untuk 

menjawab pertanyaan nomor 3 walaupun dia menghitungnya secara 

manual namun dia mampu menyusun argumen yang valid untuk jawaban 

yang dia buat sehingga dalam menarik kesimpulan yang logis yaitu 

jumlah permen terbanyak yang terisi di dalam toples adalah 19 permen.   

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa subjek A-

27 yang memiliki kemampuan HOTS tinggi mampu menyelesaikan 

semua soal tingkat C3 menganalisis, C4 mengevaluasi dan C6 

menciptakan dengan menggunakan indikator penalaran matematis.ini 

sejalan dengan pendapat Dinda Amalia dan Windia Hadi Subjek dengan 

kemampuan penalaran yang tinggi mampu memahami dan 

menyelesaikan soal HOTS dengan baik.
71

 

b. Analisis penyelesaian soal HOTS subjek A-21 

 Berdasarkan data hasil wawancara dan tes tertulis yang telah 

dilaksanakan penulis dapat menyimpulkan bahwa peserta didik yang 

                                                             
71

 Dinda Amalia,Windia Hadi,” Analisis Kesalahan Peserta didik Dalam Menyelesaikan Soal  

Hots Berdasarkan Kemampuan Penalaran Matematis” Transformasi : Jurnal Pendidikan Matematika dan 

Matematika Vol.4 No.1 Thn 2020 Hlm 234 
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memiliki kemampuan mengerjakan soal HOTS sedang hanya bisa 

mengerjakan soal berbasis HOTS pada tingkat C4 (menganalisis) dan C5 

(mengevaluasi) dengan menggunakan indikator penalaran matematis.  

Pada soal tingkat C4 subjek A-21 dapat menyelesaikan soal HOTS 

dengan menggunakan indikator penalaran matematis. Yang pertama 

subjek A-21 dapat memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-

sifat, dan hubungan yaitu dengan mengetahui apa yang diketahui dan 

ditanya di dalam soal dalam hal ini subjek A-21 menjawab dengan tepat 

yaitu yang diketahui adalah 6 baris kursi yang terdiri dari baris pertama 

25 kursi baris kedua 35 kursi baris ketiga 50 kursi dan baris keempat 70 

kuri untuk baris keenam dan kelima harus dicari terlebih kemudian yang 

ditanyakan adalah kapasitas tempat duduk. Subjek A-21 juga mampu 

Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematis 

hal tersebut dapat dilihat dari jawaban subjek A-21 dimana dia membuat 

pola mengerjakan soal nomor 1 dengan tepat sehingga memperoleh hasil 

yang benar yaitu dengan mencari baris kelima dan keenam terlebih 

dahulu untuk menyelesaikan soal yaitu dengan mencari selisih jumlah 

kursi antar baris sehingga subjek a-21 dapat menyusun argumen yang 

valid dengan menjumlahkan jumlah kursi yang diketahui 

23+35+50+70+96+135=400 sehingga memperoleh hasil yang tepat 

namun subjek A-21 lupa menarik kesimpulan logis dari hasil yang telah 

dia kerjakan. 

Untuk soal pada tingkat C5 yaitu mengevaluasi subjek A-21 

mampu mengerjakan soal dengan menggunakan indikator penalaran 
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matematis dengan menggunakan cara yang dia buat sendiri  pertama 

subjek A-21 mampu memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-

sifat, dan hubungan yaitu dengan mengetahui apa yang diketahui dan 

ditanya di dalam soal dalam hal ini subjek A-21 menjawab yaitu yang 

diketahui adalah 2 pilihan gaji untuk hani yang pertama adalah 

Rp.75.000 per hari selama seminggu dan Rp.10.000 hari pertama dan 

berlipat ganda tiap harinya yang ditanyakan adalah gaji yang harus 

dipilih oleh hani. Subjek A-21 Menggunakan pola dan hubungan untuk 

menganalisis situasi matematis yang dirancang sendiri yaitu menghitung 

gaji pilihan nomor 2 secara manual tanpa menggunakan rumus deret 

geometri yaitu dengan melipat ganda gaji hani dari hari pertama yaitu 

hari pertama Rp.10.000, hari kedua Rp.20.00, hari ketiga Rp.40.000 hari 

keempat Rp.80.000,hari kelima Rp.160.000 hari keenam Rp320.000 dan 

hari ketujuh Rp.640.000 setelah itu subjek A-21 menyusun argumen yang 

valid yaitu dengan menjumlahkan semua gaji yang didapatkan hani dari 

hari pertama sampai hari ketujuh sehingga memperoleh hasil yang tepat 

yaitu Rp.1.270.000 setelah itu hani menarik kesimpulan logis yang tepat 

yaitu gaji pilihan hani adalah gaji nomor 2 karena lebih besar. 

 Pada soal pada kategori C6 (menciptakan) subjek A-21 tidak 

mampu menjawab dengan menggunakan indikator penalaran matematis 

dimana subjek A-21 tidak mampu memberikan penjelasan dengan model,  

fakta,  sifat-sifat, dan hubungan dalam jawaban subjekA-21 tidak 

menyertakan apa yang diketahui dan ditanya dari hasil wawancara di 

menjawab bahwa dia kebingungan untuk menjawab soal sehingga dia 
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menjawab dengan sembarangan saja.subjek A-21 juga tidak mampu 

membuat pola penyelesaian matematis, menyusun argumen yang valid 

dan menarik kesimpulan yang logis.  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Subjek A-21 yang 

memiliki kemampuan pengerjaan soal HOTS yang sedang hanya mampu 

menyelesaikan soal C4 dan C5 saja dengan menggunakan indikator 

penalaran matematis. 

c. Analisis penyelesaian soal HOTS subjek A-14 

Berdasarkan data dari hasil wawancara dan pengerjaan soal 

berbasis HOTS diperoleh bahwa peserta didik yang memiliki 

kemampuan mengerjakan soal HOTS rendah hanya mampu mengerjakan 

soal pada tingkat C4 (menganalisis) saja. 

Pada soal tingkat C4 (menganalisis) Subjek A-14 mampu 

menggunakan  indikator  penalaran  matematis dalam  menjawab soal 

HOTS.  Yang pertama yaitu dapat Memberikan penjelasan dengan 

model,  fakta,  sifat-sifat, dan hubungan dalam soal yaitu mengetahui apa 

yang ditanya dan dijawab dalam soal. Untuk soal pertama subjek A-14 

menjawab yang diketahui adalah   baris pertama terdapat 25 kursi, bagis 

kedua terdapat 35 kursi baris ketiga 50 kursi dan baris keenam 50 kursi  

serta yang ditanyakan adalah kapasitas gedung. Selanjutnya subjek A-14 

juga Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis dapat dilihat dari potongan jawaban subjek A-14  dimana  dia 

menjelaskan cara penyelesaian soal nomor satu dengan mencari  nilai 

baris kelima dan keenam. Namun subjek A-14  mampu menyusun 
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argumen yang valid untuk mendapatkan hasil dari soal nomor 1 di mana 

dia  menuliskan hasil yang tepat yaitu 

Dalam mengerjakan soal pada tingkat C5 (mengevaluasi) subjek A-

14 tidak mampu Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-

sifat, dan hubungan dalam soal dimna subjek A-14 tidak mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanya. Selanjutnya 

menentukan pola dan hubungan matematis dalam hal ini subjek A-14 

sudah menggunakan indikator penalaran untuk menjawab pilihan yang 

pertama dimana dia mencari gaji pilihan pertama dengan tepat subek A-

14 mengalikan Rp.75.000 dengan 7 hari kerja sehingga memperoleh hasil 

yang tepat namun dalam mencari pilihan yang nomor 2 subjek A-14 

mengalami kesulitan dimna subjek A-14 tidak melipat gandakan gaji hani 

sehingga dia memperoleh hasil yang salah dan tidak dapat menyusun 

argumen yang valid dan menarik kesimpulan logis 

 Untuk mengerjakan soal C6 (menciptakan subjek A-14 sama 

sekali tidak mengerjakan soal tersebut dimana subjek A-14 hanya 

menuliskan jawaban 90 berdasarkan hasil wawancara dia menuliskan 

jawaban itu untuk membuat jawaban nomor 3 tidak kosong saja disini 

terlihat bahwa subjek A14 tidak dapat  mengerjakan soal C6 dengan 

menggunakan indikator penalaran matematis.Berdasarkan dari penjelasan 

diatas Subjek A-14 hanya bisa mengerjakan soal pada tingkat C4 

(menganalisis) dengan mengunkaan indikator penalaran matematis. 

Untuk soal nomor 2 subjek A-14 hanya dapat menuliskan indikator 
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penalaran matematis yaitu Memberikan penjelasan dengan model,  fakta,  

sifat-sifat, dan hubungan 

 Berdasarkan pembahasan di atas tentang kemampuan peserta didik 

dalam mengerjakan soal berbasis HOTS dengan menggunakan indikator 

penalaran matematis dapat dijelaskan ke dalam bentuk tabel sebagai berikut 

agar lebih mudah dipahami.  

Tabel 4.5 

Perbedaan Hasil Analisis Data Pada Setiap Subjek 

Soal Indikator Menganalisis 

Indikator penalaran 

matematis 

A-27 A-21 A-14 

Memberikan penjelasan 

dengan model,  fakta,  sifat-

sifat, dan hubungan 

 

Menuliskan  

apa yang 

diketahui dan 

ditanya 

dengan tepat 

 

Menuliskan  

apa yang 

diketahui dan 

ditanya 

dengan tepat 

 

Menuliskan  

apa yang 

diketahui dan 

ditanya 

dengan tepat 

 

Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

 

Membuat 

pola dan 

hubungan 

untuk 

menganalisis 

situasi 

matematis 

dengan tepat 

 

Membuat 

pola dan 

hubungan 

untuk 

menganalisis 

situasi 

matematis 

dengan tepat 

Membuat 

pola dan 

hubungan 

untuk 

menganalisis 

situasi 

matematis 

dengan tepat 

Menyusun argumen yang 

valid 

 

Menyusun 

argumen yang 

valid 

Menyusun 

argumen 

yang valid 

Tidak 

Menyusun 

argumen 

yang valid 

Menarik kesimpulan logis Menarik 

kesimpulan 

Tidak 

Menarik 

Tidak 

Menarik 
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logis kesimpulan 

logis 

kesimpulan 

logis 

Soal Indikator Mengevaluasi 

Memberikan penjelasan 

dengan model,  fakta,  sifat-

sifat, dan hubungan 

 

Menuliskan  

apa yang 

diketahui dan 

ditanya 

dengan tepat 

 

Menuliskan  

apa yang 

diketahui dan 

ditanya 

dengan tepat 

 

Tidak 

Menuliskan  

apa yang 

diketahui dan 

ditanya 

dengan tepat 

 

Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

 

Membuat 

pola dan 

hubungan 

untuk 

menganalisis 

situasi 

matematis 

dengan tepat 

 

Membuat 

pola dan 

hubungan 

untuk 

menganalisis 

situasi 

matematis 

dengan tepat 

 

Tidak 

Membuat 

pola dan 

hubungan 

untuk 

menganalisis 

situasi 

matematis 

dengan tepat 

 

Menyusun argumen yang 

valid 

 

Tidak 

Menyusun 

argumen yang 

valid 

 

Menyusun 

argumen 

yang valid 

 

tidak 

Menyusun 

argumen 

yang valid 

 

Menarik kesimpulan logis Menarik 

kesimpulan 

logis 

Menarik 

kesimpulan 

logis 

Tidak 

Menarik 

kesimpulan 

logis 

 

Soal Indikator Menciptakan 

Memberikan penjelasan 

dengan model,  fakta,  sifat-

Menuliskan  

apa yang 

diketahui dan 

Tidak 

Menuliskan  

apa yang 

Tidak 

Menuliskan  

apa yang 
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sifat, dan hubungan 

 

ditanya 

dengan tepat 

diketahui dan 

ditanya 

dengan tepat 

 

diketahui 

dan ditanya 

dengan tepat 

 

Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

 

Menggunakan 

pola dan 

hubungan 

untuk 

menganalisis 

situasi 

matematis 

 

Tidak 

Menggunakan 

pola dan 

hubungan 

untuk 

menganalisis 

situasi 

matematis 

 

Tidak 

Menggunaka

n pola dan 

hubungan 

untuk 

menganalisis 

situasi 

matematis 

 

Menyusun argumen yang 

valid 

 

Menyusun 

argumen yang 

valid 

 

Tidak 

Menyusun 

argumen yang 

valid 

 

Tidak 

Menyusun 

argumen 

yang valid 

 

Menarik kesimpulan logis Menarik 

kesimpulan 

logis 

Tidak 

Menarik 

kesimpulan 

logis 

Tidak 

Menarik 

kesimpulan 

logis 

  

Dari penjabaran di atas dapat kita simpulkan bahwa peserta didik 

memiliki kemampuan mengerjakan soal HOTS yang berbeda  meskipun 

diberikan soal yang sama namun kemampuan dalam mengerjakan soal HOTS 

tersebut berbeda hal ini sejalan dengan pendapat Restu Wirdayanti Ramli 

yang berpendapat bahwa siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam 

mengerjakan soal berbasis HOTS meskipun mengerjakan soal yang sama.
72
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 Restu Wirdayanti Ramli, Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Tipe Higher Order Thinking Skill (Hots) Pokok Bahasan Pola Bilangan Pada Kelas Viii A Smp Negeri 1 

Sungguminasa” Skripsi : Universitas Muhammadiyah Makassar, Thn 2020 
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 Kemampuan penalaran matematis peserta didik juga mempengaruhi 

kemampuan peserta didik mengerjakan soal berbasis HOTS. Berdasarkan  

pembahasan yang telah dibahas di atas peserta didik yang mengerjakan soal 

berbasis HOTS pada tingkat tinggi mampu menyelesaikan soal dalam 

kategori C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi) C6 (menciptakan) dengan 

menggunakan indikator penalaran matematis dimana dalam menjawab soal 

HOTS peserta didik menggunakan indikator penalaran matematis dalam 

menjawab pertanyaan yang ada.  Peserta didik yang memperoleh nilai HOTS 

sedang dapat mengerjakan soal HOTS pada kategori C4 dan C5 saja dengan 

menggunakan kemampuan indikator penalaran matematis mereka. Untuk soal 

pada tingkat C6 mereka masih sulit untuk menyelesaikannya karena mereka 

belum bisa menjawab soal dengan menggunakan indikator penalaran 

matematis. Peserta didik yang memperoleh nilai HOTS rendah hanya bisa 

menyelesaikan soal pada tingkat C4 saja dengan menggunakan indikator 

penalaran matematis sedangkan untuk soal C5 dan C6 mereka kesulitan untuk 

menjawab soal tersebut karena kemampuan penalaran matematis yang 

mereka miliki masih rendah.  

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

penalaran matematis berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam 

mengerjakan soal HOTS hal ini sejalan dengan pendapat  Purwaningtyas 

yang berpendapat bahwa. 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan suatu kemampuan 

yang erat kaitannya dengan penalaran yang bukan hanya sekedar 

mengingat kembali, ataupun menyatakan kembali, kemampuan ini 
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menitik beratkan pada kemampuan untuk menganalisis, membuat 

keputusan yang tepat dan memecahkan suatu masalah.
73

  

 Sehingga peserta didik harus bisa memiliki kemampuan penalaran 

matematis yang tinggi agar dapat menyelesaikan soal berbasis HOTS. Dengan 

memberikan soal HOTS secara terus menerus akan membuat peserta didik 

terbiasa menggunakan kemampuan penalaran matematis yang mereka miliki 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mereka 

miliki.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
73

 Purwaningtyas, “Penalaran Siswa SMP Terhadap Soal Geometri Tipe HOTS Ditinjau 

Dari Kemampuan Matematika.”   APOTEMA : Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 

Volume 5, No. 2. Juli 2019 

 



 

 

120 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berlandaskan dari hasil analisis data pada BAB IV  dapat disimpulkan bahwa  

1.  Kemampuan peserta didik  menyelesaikan soal HOTS yang diteliti dengan 

mengerjakan tes tertulis mengerjakan soal berbasis HOTS  yang telah 

dilakukan di MTs.S 01 Darussalam yang dilaksanakan di lokal VIII D 

memperoleh hasil bahwa ada 3 orang yang memperoleh nilai tinggi, 18 orang 

yang memperoleh nilai sedang dan 7 orang yang memperoleh nilai rendah. 

Jika dipersentasekan terdapat 10 % peserta didik yang memperoleh nilai 

tinggi 62%  peserta didik yang memperoleh nilai sedang dan ada 28% peserta 

didik yang memperoleh nilai rendah.  

2. Kemampuan penalaran peserta didik sejalan dengan kemampuan HOTS yaitu 

peserta didik yang memperoleh nilai HOTS tinggi juga memiliki kemampuan 

penalaran matematis yang tinggi. Dengan hasil 3 orang yang memperoleh 

nilai tinggi, 18 orang yang memperoleh nilai sedang dan 7 orang yang 

memperoleh nilai rendah. Jika dipersentasekan terdapat 10 % peserta didik 

yang memperoleh nilai tinggi 62%  peserta didik yang memperoleh nilai 

sedang dan ada 28% peserta didik yang memperoleh nilai rendah.  

3. Kemampuan peserta didik mengerjakan soal berbasis HOTS ditinjau dari 

kemampuan penalaran matematis peserta didik diklasifikasikan menjadi 3 

yaitu:  
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a. Kelompok Berkemampuan Tinggi. 

Pada indikator analyze (menganalisis), evaluate (mengevaluasi) dan 

create (mencipta) subjek mampu menyelesaikan soal HOTS pokok 

bahasan pola bilangan dengan menggunakan indikator penalaran 

matematis. 

b. Kelompok Berkemampuan Sedang 

Pada indikator analyze (menganalisis) subjek mampu menyelesaikan 

soal HOTS pokok bahasan pola bilangan dengan menggunakan indikator 

penalaran matematis. Pada indikator evaluate (mengevaluasi) subjek 

mampu menyelesaikan soal HOTS pokok bahasan pola bilangan karena 

hanya indikator penalaran matematis. Pada indikator create (mencipta) 

subjek tidak mampu menyelesaikan soal HOTS pokok bahasan pola 

bilangan karena hanya memenuhi tidak dapat menggunakan indikator 

penalaran dalam menjawab. 

c.  Kelompok Berkemampuan Rendah  

Pada indikator analyze (menganalisis) subjek mampu menyelesaikan 

soal HOTS pokok bahasan pola bilangan dengan menggunakan indikator 

penalaran matematis. Pada indikator evaluate (mengevaluasi) dan create 

(mencipta) subjek tidak mampu menyelesaikan HOTS pokok bahasan pola 

bilangan karena tidak memiliki kemampuan penalaran matematis. 
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B. Saran  

Terdapat beberapa saran yang dijebarkan sebagai berikut: 

1. Sebaiknya guru matematika lebih sering memberikan soal HOTS kepda 

peserta didik agar mereka memiliki kemampuan penalaran yang tinggi 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir yang mereka miliki. 

2. Peserta didik harus sering belajar mengerjakn soal berbais HOTS sendiri 

untuk meningkatkan kemmpuan penalaran. 
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Lampiran 1: Deskripsi Tempat Penelitian 

A. DESKRIPSI WILAYAH 

1. Sejarah Madrasah 

Bermula dari cita-cita ulama Kepahiang Bapak Kayum Mahmud 

bersama istrinya Hj Zahara Kayum menginginkan serta berharap  berdirinya 

pondok pesantren di Kecamatan Kepahiang pada masa itu (Kabupaten 

Kepahiang pada saat ini), karena Bapak Kayum Mahmud adalah santri yang 

pernah mondok Pondok Pesantern Candung Parabek Padang Sumatera Barat 

selama ± 7 alumni tahun 1913 dan sejak pulang kampung ke Kepahiang dari 

tahun 1914 beliau mulai berkiprah didunia pendidikan agama bersama teman-

temannya guru agama pada masa itu dari tahun 1914 sampai dengan 1993 ada 

beberapa madrasah yang mereka dirikan dari Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) PGA yang tersebar 

didesa dalam Kecamatan Kepahiang pada masa itu (Kabupaten Kepahiang 

pada masa ini) adapun madrasah yang masih hidup/masih berjalan yaitu 

MTsN 02 Kepahiang dan MIN Nanti Agung sementara gedung madrasah 

yang masih ada diantaranya MI Mandi Angin, MI Perti Imigrasi Permu dan 

MI Taba Santing. tapi tahun 1979 ayah kami ( Kayum Mahmud) meninggal 

dunia. Namun cita-cita tersebut tetap dilanjutkan oleh ibu kami (Hj Zahara 

Kayum) pada tahun 1987 setelah Drs Saukani menamatkan pendidikan di 

pondok pesantren pancasila Bengkulu Hj Zahara Kayum  mengumpulkan ke 

9 Orang anaknya yaitu : 

1. H Rusdi Kayum BSC 

2. Nurmayalis Kayum  
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3. Suarti Kayum  

4. M Kaprowi Kayum  

5. Riyadatulljannah Kayum  

6. Tarmizi Kayum  

7. Ernawati Kayum  

8. Saukani Kayum 

9. Zuryatul Aini Kayum  

Untuk menyepakati mewakafkan sebidang tanah yang diperuntukan 

untuk kepentingan Yayasan Pendidikan Agama/Pondok Pesantren, Serta H 

Rusdi Kayum juga menyatakan menambah mewakafkan tanahnya ± 1,5 

Hektar. 

Mengingat belum ada Tokoh Agama/ Tokoh Masyarakat atau lembaga 

/ badan yang mau / berminat mendirikan Yayasan Pendidikan Agama / 

Pondok Pesantren maka tanah tersebut sempat terbengkalai ± 12 tahun tidak 

dimanfaatkan kecuali area pertanian. 

Tahun 1999 Drs Saukani  berupaya merealisasikan untuk tewujudnya 

cita-cita tersebut, dengan berupaya untuk mendirikan yayasan yang diberi 

nama Yayasan Al-Akhsyar dengan badan pendiri terdiri dari : 

1. Hj Zahara Kayum    

2. Drs Saukani    

3. Rusdi Kayum    

4. H darussalam Dalbadri  

5. Tarmizi Kayum BA  

Pada tanggal 14 Januari 2000 terbitlah Akta Notaris Yayasan Al-

Akhsyar Nomor 01 tahun 2000 dan mendapat pengesahan dari Pengadilan 

Negeri Curup Kabupaten Rejang Lebong pada tanggal 20 Januarii 2000  

nomor pengesahan : 01/BH/2000.  

Dengan didukung masyarakat Kabupaten Kepahiang, maka pada bulan 

Maret 2000 dimulailah peletakan batu pertama Pondok Pesantren Modern 

Darussalam Kabupaten Kepahiang. Selama satu tahun pelaksanaan 

pembangunan, telah menghasilkan bangunan 3 lokal permanen dengan 
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kontreksi bertingkat. Juga telah di bangun 4 asrama semi permanen, 1 unit 

dapur umum, dan 1 unit kamar mandi. Dengan mengharap ridho Allah jualah 

pada tanggal 16 juli 2001 dimulailah tahun pelajaran pertama Pondok 

Pesantren Modern Darussalam Kepahiang dengan jumlah santri 33 orang ( 19 

orang santri laki-laki dan 14 orang santri perempuan ). 

Disisi yang lain, kesadaran masyarakat akan adanya pergeseran nilai-nilai 

keagamaan akibat dari pengaruh sosial budaya barat yang tidak 

menguntungkan bagi umat manusia yang berbudaya dan beragama. Keadaan 

ini semakin hari semakin membuat masyarakat mengupayakan untuk 

mengantisipasi dengan mencari tempat yang tepat untuk sebagai benteng bagi 

mereka setelah terjun di tengah-tengah masyarakat nantinya. Tempat yang 

dimaksud itu adalah Pondok Pesantren. Lebih dari semua itu Pondok 

Pesantren adalah sebagai wadah dari menciptakan Ulama’ yang 

berkemampuan untuk berzikir dan berfikir. 

Hal ini terlihat begitu tingginya kesadaran masyarakat Kepahiang 

terutama yang berkemampuan untuk menyekolahkan anak-anaknya di Pondok 

Pesantren di luar Propinsi Bengkulu apakah di Padang, Palembang, Lampung, 

Jambi, bahkan yang lebih banyak diberbagai Pondok Pesantren di Pulau Jawa. 

Dibalik masyarakat yang berkemampuan,  kami yakin lebih banyak lagi 

masyarakat yang kurang berkemampuan untuk menyekolahkan anak-anaknya 

di Pondok Pesantren. Oleh karenanya salah satu alternatif untuk menjawab 

tantangan dalam dunia Islam di Kabupaten Kepahiang ini didirikanlah Pondok 

Pesantren Modern Darussalam ini. 

Sejak Pondok Pesantren Modern Darussalam Kepahiang berdiri dari tahun 

2001 selain kita menerima santri yang orang tuanya mampu Pondok Pesantren 

Modern Darussalam Keppahiang menerima juga anak-anak tidak mampu, 

baiik anak yatim/yatim piatu/anak korban yang ditinggalkan kedua orang 

tuannya karena orangtuanya berpisah atau memang kedua orang tuanya tidak 

mampu. 

Anak-anak tersebut kami satukan bersama anak-anak Pondok lainnya dengan 

perlakuan yang sama. Adapun fasilitas yang kami jamin/kami berikan adalah: 
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1. Makan minum 

2. Pemondokan 

3. Pakaian seragam atau pakaian harian 

4. Fasilitas berlajar dll 

Pada tahun 2017 (Januari 2017) dilakukan penyempurnaan Yasasan 

dan Lembaga yang ada didalamnya guna melaksanakan amanah undang-

undang nomor 28 tahun 2004 tentang yayasan. Seiring penyempurnaan 

tersebut mengiingat jumlah anak tidak mampu telah mencapai 124 anak maka 

sekarang anak-anak tersebut kami bentuk lembaga khusus yang menanganinya 

yaitu Panti Asuhan (Panti Asuhan Darussalam) 

2. Visi Dan Misi  

a. Visi  

Terwujudnya tempat Sarana Berdakwah dengan Amaliyah Nyata 

Mencetak Santri Berilmu Luas Berpengetahuan Tinggi Berbudi Pengerti 

Islami Mampu Berpatwa Berkehidupan Taqwa. 

 

 ٍَ يِ يِ قبَلَ إََُِّ َٔ ب  هحِا مَ صََٰ ًِ عَ َٔ  ِ ٍ دَعَبٓ إنَِٗ ٱللََّّ ًَّ لٗا يِّ ٕۡ ٍُ قَ ٍۡ أحَۡسَ يَ َٔ

 ٍَ ي ًِ سۡهِ ًُ   ٖٖٱنۡ

Dan Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 

menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: 

"Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang menyerah diri 

(Muslimin)" (QS. Fushshilat : 33) 

 

  ٍَ ؤۡيُِيِ ًُ َٰٖ تَُفعَُ ٱنۡ كۡشَ ٌَّ ٱنزِّ ِ شۡ فئَ رَكِّ َٔ٘٘  

Dan tetaplah memberi peringatan, Karena Sesungguhnya peringatan itu 

bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. (QS. Adz Dzariyaat : 55) 
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ٌَ بٱِلۡ  يأَۡيُشُٔ َٔ ٌَ إنَِٗ ٱنۡخَيۡشِ  تٞ يذَۡعُٕ ُكُىۡ أيَُّ نۡتكٍَُ يِّ سُٔفِ يَعَٔ ۡۡ

ئكَِ ْىُُ 
ٓ نََٰ ْٔ أُ َٔ ُكَشِِۚ  ًُ ٍِ ٱنۡ ٌَ عَ ٕۡ َٓ ُۡ يَ َٔ ٌَ فۡهحُِٕ ًُ   ٗٓٔٱنۡ

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 

merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. Ali 'Imran : 104) 

 

تٍ أخُۡشِجَتۡ نِ  ٍِ كُُتىُۡ خَيۡشَ أيَُّ ٌَ عَ ٕۡ َٓ ُۡ تَ َٔ عۡشُٔفِ  ًَ ٌَ بٱِنۡ هَُّبسِ تأَۡيُشُٔ

ٓىُُ  ُۡ ىُِۚ يِّ ا نَّٓ ٌَ خَيۡشا بِ نكََب مُ ٱنۡكِتََٰ ْۡ ٍَ أَ ٕۡ ءَايَ نَ َٔ  ِِۗ ٌَ بٱِللََّّ تؤُۡيُُِٕ َٔ ُكَشِ  ًُ ٱنۡ

 ٌَ سِقُٕ أكَۡثشَُْىُُ ٱنۡفََٰ َٔ  ٌَ ؤۡيُُِٕ ًُ   ٓٔٔٱنۡ

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 

Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 

antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-

orang yang fasik. (QS. Ali 'Imran : 110) 

 

Terwujudnya  Pondok Pesantren Modern Darussalam Kepahiang yang 

berprestasi dalam bidang akademis dan non akademis berdasarkan iman 

dan taqwa serta akhlakul karimah. 

b. Misi  

1) Mewujudkan Pondok Pesantren Modern Darussalam Kepahiang 

Terdepan Dalam Dakwah Dengan Amaliyah Nyata. 

2) Mewujudkan Pondok Pesantren Sebagai Sarana Menggali dan 

Mengaji Ilmu Pengetahuan. 

3) Mewujudkan Santri Berilmu Luas, Berpengetahuan Tinggi, Berbudi 

Pengerti Islami Siap Mengabdi Tanpa Pamrih. 

4) Mewujudkan santri yang berjiwa sehat, Kereatif, Produktif dan 

Mandiri Berbasis Teknologi Dengan Bahasa Arab dan Inggris Sebagai 

Bahasa Sehari-Hari. 
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5) Mewujudkan Santri Berprestasi Berdaya Saing tinggi Dengan 

Berbagai Kreasi. 

 

كُمَّ شَيۡءٍ  َٔ شَْىُِۡۚ  ءَاثََٰ َٔ َكَۡتبُُ يَب قذََّيُٕاْ  َٔ  َٰٗ تَ ٕۡ ًَ ٍُ َحُۡيِ ٱنۡ إََِّب َحَۡ

 ٍٖ بيِ ُّ فيِٓ إيَِبوٖ يُّ   ٕٔأحَۡصَيََُٰۡ

Sesungguhnya kami menghidupkan orang-orang mati dan kami menuliskan 

apa yang Telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. 

dan segala sesuatu kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata (Lauh 

mahfuzh). (QS. Yassin : 12) 

 

ا يشََُِۥ  ةٍ خَيۡشا مۡ يِثۡقبَلَ رَسَّ ًَ ٍ يعَۡ ًَ ةٖ   ٧فَ مۡ يِثۡقبَلَ رَسَّ ًَ يٍَ يعَۡ َٔ

ا يشََُِۥ    ٨شَشّا

 

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia 

akan melihat  (balasan)nya. 

 

Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya 

dia akan melihat (balasan)nya pula. (QS. Al Zalzalah : 7-8) 

 

ٌَّ يَعَ ٱنۡعُسۡشِ يسُۡشًا   ِ ا  ٘فئَ ٌَّ يَعَ ٱنۡعُسۡشِ يسُۡشا فئَرَِا فشََغۡتَ   ٙإِ

َٰٗ سَبِّكَ فٱَسۡغَب   ٧فٱََصَبۡ  إنَِ َٔ٨  

  

Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan Hanya kepada Tuhanmulah 

hendaknya kamu berharap. (QS. Al-Insyirah : 5-8) 
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c. Profil Singkat Madrasah Tsanawiyah 01 Darussalam 

1. Nama Madrasah  : MTsS 01 Darussalam 

2. Nomor Statistik   : 121217080001 

3. Nomor Pokok Sekolah Nasional : 10704065 

4. Propinsi    : Bengkulu 

5. Kabupaten / Kota   : Kepahiang 

6. Kecamatan    : Kepahiang 

7. Desa / Kelurahan   : Kel. Dusun Kepahiang 

8. Jalan     : Jl. Merdeka 

9. Kode Pos    : 39372 

10. Telepon    : 0732 392387 

11. Fax     : 0732 392387, 392488 

12. Daerah     : Kabupaten  

13. Status Madrasah   : Swasta 

14. Akreditasi Madrasah  : A 

15. Surat Keputusan    : BAP-S/M 

16. Penerbitan SK   : BAP-S/M 

17. Ditanda tangani oleh  : Ketua BAP-S/M Prov. Bengkulu  

18. Tahun berdiri    : 2000 

19. Kegiatan Belajar    : Kombinasi 

20. Bangunan Madrasah  : Milik Sendiri   

21. Lokasi Madrasah   : Tengah Kota Kabupaten 

22. Jarak ke Pusat Kota Kabupaten : 1 Km 

23. Jarak ke Pusat Kota Propinsi : 65 Km  

24. Terletak pada Lintas  : Provinsi 

25. Perjalanan Perubahan Madrasah : Terakreditasi A pada Tahun 2016 

26. Organisasi penyelenggara  : Yayasan Al-Akhsyar Kecamatan 

Kepahiang. 
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d. Data Tenaga Pendidik Dan Kependidikan 

1. Pimpinan Pontren 

Nama : H. Ahmad Nurhayani, S.Pd.I 

e. Jumlah Staf Pengajar dan Karyawan 

Guru NIP 

KEMENAG 
Guru DPK Guru Honor 

Karyawan 

Honor 
Jumlah 

1 2 3 4 5 

 

- 

 

- 

 

80 

 

10 

 

90 

 

DATA PEGAWAI MTsS 01 DARUSSALAM KEPAHIANG 

TAHUN AJARAN 2020/2021 

NO NAMA PENDIDIKAN 

1 2 3 

1.  Anang Mustaqim, M.Pd S2 

2.  Anton Adi Purwanto S1 Proses 

3.  Nisenli Yondasari, S.Ag S1 

4.  Eka Sulistiani S1 Proses 

5.  Tiara Anggraini, S.Pd S1 

6.  Ice krisnawati, S.Kep S1  

 

DATA GURU PONTREN MODERN DARUSSALAM KEPAHIANG 

TAHUN AJARAN  2020/2021 

No Nama 
Pendidikan 

Nama TK. Ijazah 

1 2 2 3 

1.  H. Ahmad Nurhayani S. Pd. I Tarbiyah PAI S1 

2.  H. Agus Salim, S. Sos Fisipol S1  

3.  Ust. Sunardi, S.Pd FKIP Bahasa English  S1 

4.  Ust. Muh. Arifin, S. Pd .I Tarbiyah PAI S2  
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5.  H. Muh. Nurohman, S. Pd. I Tarbiyah PAI S1 

6.  Ust. Drs. H. Saukani Tarbiyah PAI S1 

7.  Ust. Anang Mustaqim, M. Pd Tarbiyah PAI S3 Proses  

8.  Ust. Ahmad Zaenuri Tarbiyah PAI S1 Proses 

9.  Ust. Heru, S. Pd. I Tarbiyah PAI S1  

10.  Ust. Andri Biyogo, S. Pd. I Tarbiyah PAI S1 

11.  Ust. Heriyanto, S. Pd. I Tarbiyah PAI S1  

12.  Ust. Anton Adi Purwanto Tarbiyah PBI S1 Proses 

13.  
Usth. Enik Binti Yunani, M. 

Pd 
Tarbiyah PAI S2  

14.  
Ust. Angga Martias, S. Si, 

M.Pd 
MIPA S2  

15.  Usth. Serli Mardania, S. Si MIPA S1 

16.  Hj. Fitra Istiwi, S. Ag Tarbiyah PAI S1 

17.  Ust. Putra Yupande, S. Pd Tarbiyah PAI S1 

18.  Ust. Ledian Purnanda, S.Pd Tarbiyah PAI S1  

19.  
Usth. Ludya Pramunigtiyas, 

S.Pd 
Tarbiyah PAI S1  

20.  Usth. Wahyuni, S.Pd. I Tarbiyah Bhs. Inggris S1 

21.  Usth. Sumsilawati, S. Pd. I Tarbiyah PAI S1  

22.  Usth. Desi Nova Sari, M. Pd FKIP Bhs. Indonesia S2  

23.  Usth. Lidya Haryana FKIP Bhs. Indonesia S1 Proses 

24.  Usth. Siti Zaenab, S . Pd FKIP PKn S1 

25.  Ust. Adi Dwi Suhartono, S.Pd Tarbiyah PAI S2 Proses 

26.  Usth. Siti Nur Laela, S. Pd FKIP Matematika S1 

27.  Usth. Rika Dona, S. Pd FKIP Matematika S1  

28.  Ust. M. Alpian, S. Pd FKIP Ekonomi S1  

29.  Usth. Syamsinar, S. Ag Tarbiyah PAI S1 

30.  Usth. Retno Yuliarti Rasidin Tarbiyah Bhs. Inggris S1 Proses 

31.  Usth. Sasti Yulia Fitri, S. Pd FKIP Fisika S2  
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32.  Usth. Aprialensi, S. Pd FKIP Kimia S2  

33.  Ust. Lailatul Rahmi, S.Pd FKIP Bhs. Indonesia S1 

34.  Ust. Mukhtar Mizi, S.Pd Tarbiyah PAI S1 

35.  Ust. Ruslan Mahfudz Tarbiyah PBI SI Proses 

36.  Ust. Reza Dwi Anugrah Tarbiyah PBI S1 Proses 

37.  Ust. M. Naufal Fahmi Hamid Tarbiyah PBA S1 Proses 

38.  Ust. Rofikin Nasrowi, S. Pd Tarbiyah PAI S1 

39.  Usth. Siti Muli'atur R, S.Pd Tarbiyah PAI S1 

40.  
Usth. Nisenli Yondasari, S. 

Ag 

Ushuludin, Tasawuf 

Psikoterapi 
S1 

41.  Usth. Tiara Anggraini, S.Pd Tarbiyah PAI S1 

42.  Usth. Yulia Utami, S. Mat MIPA Matematika S1 

43.  Ust. Syaiful Huda, Alh  MA 

44.  M. Rafika IPA MA 

45.  Ego Anggara IPA MA 

46.  Jefri Tarbiyah S1 Proses 

47.  Hesti Apriana, S. Pd Bahasa Inggris S1 

48.  Tika Dwi Aprilia KPI S1 Proses 

49.  Rahmatullah, S. Ag Ushuludin S1 

50.  
Usth. Annisa Mardlotillah, S. 

Mat 
MIPA Matematika S1 

51.  Usth. Elta Ade Fitri, S.Pd FKIP Bahasa Inggris S1 

 

f. Data Siswa Tingkat MTs 

Rekapitulasi Data Siswa MTs Darussalam Pontren Modern Darussalam 

kepahiang  Tahun  Pelajaran 2020/2021. 

NO KELAS L P JUMLAH 

1 2 4 5 6 

1 

2 

VII A 

VII B 

26 

22 

- 

- 

26 

22 
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3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

VII C 

VII D 

VII E 

VII F 

VII G 

VIII A 

VIII B 

VIII C 

VIII D 

VIII E 

VIII F 

IX A 

IX B 

IX C 

IX D 

IX E 

IX F 

25 

30 

- 

- 

- 

30 

31 

30 

- 

- 

- 

25 

25 

27 

- 

- 

- 

- 

- 

29 

26 

28 

- 

- 

- 

30 

31 

36 

- 

- 

- 

23 

24 

25 

25 

30 

29 

26 

28 

30 

31 

30 

30 

31 

36 

25 

25 

27 

23 

24 

25 

J u m l a h 271 252 523 

 

g. Kurikulum Mata Pelajaran 

KOMPONEN 

KELAS DAN ALOKASI 

WAKTU 

VII VIII IX 

A. Mata Pelajaran Pondok     

1. Adabiyah 4 4 2 

2. Al - Quran Dan Tajwid 4 2 2 

3. Al-Hadist 4 4 4 

4. Bahasa Arab 4 4 4 

5. English Lesson 2 2 2 

6. Faroid - - 2 
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7. Fiqih 4 4 2 

8. Grammar 2 2 2 

9. Imla' 4 2 2 

10. Insya’ 2 2 2 

11. Khot 2 2 2 

12. Mahfudhot 2 2 2 

13. Mutholaah 2 2 2 

14. Nahwu - 2 2 

15. Shorof - 2 2 

16. Tarikh Islam 2 2 2 

17. Tafsir 2 2 2 

18. Tarbiyah - - 2 

19. Tauhid 4 4 2 

20. Ushul Fiqih - - 2 

J u m l a h 44 44 44 

 

B. Mata Pelajaran Umum    

1. Matematika 4 4 4 

2. Bahasa English 4 4 4 

3. Bahasa Indonesia 4 4 4 

4. IPA 4 4 4 

5. PKn 2 2 2 

6. IPS 4 4 4 

7. Penjas 2 2 2 

8. TIK 2 2 2 

9. Seni Budaya 2 2 2 

10. Prakarya 2 2 2 

J u m l a h 30 30 30 

 

C. Muatan Lokal    
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1. Pidato 3 Bahasa (English, Indonesia, 

Arab) 

6 6 6 

2. Kajian Kitab Kuning 2 2 2 

J u m l a h 8 8 8 

 

D. Pengembangan Diri (Bimbingan      

     Karakter) 

2 2 2 

J u m l a h 2 2 2 

 

h. Sarana Dan Prasarana 

1. Tanah 

  MTs.S 01 Darussalam terletak diatas tanah wakaf milik 

Pondok Pesantren Modern Darussalam Kepahiang Provinsi Bengkulu 

±5 Ha. 

2. Keadaan Bangunan 

N

O 
JENIS BARANG JUMLAH 

KEADAAN 
UKURAN 

B S R 

1 Lokal Belajar  60  Lokal 21 33 6 7 X 8 m
2
 

2 Asrama Santri Putri 22  Lokal 17 5 - 8 X 8 m
2
 

3 Asrama Santri Putra 16 Buah 13 3 - 8 X 8 m
2
 

4 Kantor 5   Buah 4 1 - 12 X 12 m
2
 

5 Kantor OSPPMD 2   Buah 2 - - 10 X 4 m
2
 

6 Lab. Komputer  1   Buah 1 - - 10 X 8 m
2
 

7 Dapur Umum 1   Unit - 1 - 10 X 10 m
2
 

8 MCK 40   Unit 30 5 5 10 X 26 m
2
 

9 Rumah Pimpinan 1   Buah 1 - - 12 X 12 m
2
 

10 Rumah Dinas  14 Buah 10 4 - 12 X 42 m
2
 

11 Unit Usaha 4 Buah 3 1 - 10 X 8 m
2
 

12 Gudang 1   Buah - 1 - 10 X 8 m
2
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13 Tempat Praktek Tata 

Busana (Konveksi) 

1   Buah 1 - - 10 X 8 m
2
 

14 Ruang Administrasi 2 Buah 2 - - 5 X 7 

15 Ruang Tata Usaha 2 Buah 2 - - 8 X 7 

16 Ruang Musik 1 Buah 1 - - 12 X 42 m
2
 

17 Ruang Bahasa 1 Buah 1 - - 8 X 7 

18 Pos Keamanan 1 Buah 1 - - 12 X 42 m
2
 

19 Perpustakaan 2 Buah 1 - - 8 X 7 

20 Aula  1 Buah 1 - - 12 X 42 
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Lampiran 2 : Kisi-Kisi Soal HOTS 

KISI-KISI SOAL TES HIGHER ORDER THINKING SKILL (HOTS) 

  

Nama Sekolah : MTs.S Darussalam Kelas/ Semester : VIII/ 1 

Mata Pelajaran : Matematika Bentuk Soal : Uraian 
Materi : Pola Bilangan Alokasi Waktu : 70 menit 

  

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Materi Indikator Soal Level 
Kognitif 

Bentuk 
Soal 

Nomor 
Soal 

Memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan pola 

bilangan, barisan, deret ; 

menggunakan untuk 
  menyelesaikan masalah nyata 

 Pola bilangan 

 Pola konfigurasi 
objek 

Siswa dapat menentukan Sn dari suatu deret 

bilangan. 

C4 Uraian 1 

Menerapkan pola dan 

generalisasi untuk membuat 

prediksi. 

 Pola bilangan 

 Pola konfigurasi 
objek 

a. Siswa dapat menentukan nilai Sn dari suatu 

deret bilangan 

b. Siswa dapat menyelidiki/mengurai informasi 

untuk mengambil kesimpulan serta 

menemukan alasan yang mendukungnya 

C5 Uraian 2 

Melakukan eksperimen untuk 

menggeneralisasi pola 

bilangan atau konfigurasi 

objek. 

 Pola bilangan 

 Pola konfigurasi 
objek 

a. Siswa dapat membentuk suatu deret bilangan 

bila diketahui Sn. 

b. Siswa dapat mengkreasi ide/gagasan sendiri. 

C6 Uraian 3 
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2. 

Lampiran 3 : Lembar Soal Hots 

LEMBAR TES SOAL BERBASIS HOTS 

MTS.S 1 DARUSSALAM  

KELAS VIII 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan : 

1. Mulailah dengan berdoa kepada Allah SWT. 

2. Tuliskan nama dan kelas di lembar jawaban. 

3. Periksa soal dan bacalah dengan teliti. 

4. Jika ada soal yang kurang jelas silakan tanyakan kepada pengawas. 

5. Periksa kembali jawabanmu sebeum dikumpulkan. 

Kerjakan soal dibawah ini dengan benar dan tepat !!! 

OSIS SMP Negeri 1 Sungguminasa akan mengadakan pentas seni yang 

terbuka untuk masyarakat umum. Hasil penjualan tiket acara tersebut akan 

disumbangkan untuk yang terkena dampak COVID-19. Panitia memilih 

tempat berupa gedung pertunjukan yang tempat duduk penontonnya 

berbentuk sektor lingkaran terdiri dari enam baris. 
 

 

Banyaknya kursi penonton pada masing-masing baris membentuk pola 
barisan  tertentu. Jika pada baris pertama terdapat 25 kursi, baris kedua 35 

kursi, baris ketiga 50 kursi, baris keempat 70 kursi, dan seterusnya. 

Tentukanlah banyaknya seluruh tempat duduk pada gedung pertunjukan itu. 

Tuliskanlah langkah penyelesaiannya! 
 

Hani dikontrak untuk bekerja pada suatu perusahaan selama 7 hari. Sebelum 

Mata Pelajaran : Matematika    Kelas  : VIII 

Materi    :Pola Bilangan  Waktu: 70 Menit 

1. 
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SELAMAT BEKERJA! 

bekerja, ia diminta memilih antara diberi gaji sebesar Rp75.000,- per hari 

selama sepekan, atau diberikan gaji sebesar Rp10.000,- pada hari  pertama 

dan bertambah dua kali lipat tiap harinya selama sepekan. Manakah pilihan 

terbaik yang harus dipilih Hani? Jelaskan jawabanmu! 
 

Ibu memiliki 100 butir permen yang akan diletakkan pada 10 toples. Tiap-tiap 

toples berisi sejumlah permen yang berbeda. Agar jumlah permen pada tiap- 

tiap toples membentuk deret aritmatika, berapakah jumlah permen 

terbanyak yang dapat diletakkan pada salah satu toples?

3. 
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Lampiran 4 : Pensekoran  Soal HOTS 

PENSEKORAN SOAL BERBASIS HOTS  

MATERI POLA BILANGAN 

NO. SOAL JAWABAN SKOR 

1. OSIS SMP Negeri 1 

Sungguminasa akan 

mengadakan pentas seni yang 

terbuka untuk masyarakat 

umum. Hasil penjualan tiket 

acara tersebut akan 

disumbangkan untuk yang 

terkena dampak COVID-19. 

Panitia memilih tempat berupa 

gedung pertunjukan yang tempat 

duduk penontonnya berbentuk 

sektor lingkaran terdiri dari 

enam baris. 

 

Banyaknya kursi penonton 

pada masing-masing baris 

membentuk pola barisan 

tertentu. Jika pada baris 

pertama terdapat 25 kursi, 

baris kedua 35 kursi, baris 

ketiga 50 kursi, baris keempat 

70 kursi, dan seterusnya. 

Tentukanlah banyaknya 

Dik:  

U1 = 25 

U2 = 35 

U3 = 50 

U4 = 70 

U5  = 95 

U6 = 125 

Dit : 

U5  = ? 

U6 = ? 

 sn = ? 

Jawab  

U5 = 70 + 25 = 95 

U6 =  95 + 30 =125 

sn  = u1 + u2 + u3 + u4 + u5 + u6  

     = 25 + 35 + 50 + 70 +95+125  

     = 400 

Sehingga dapat di simpulkan bahwa 

kapasistas gedung adalah 400 kursi  

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

3 
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seluruh tempat duduk pada 

gedung pertunjukan itu. 

Tuliskanlah langkah 

penyelesaiannya! 

 

Total skor  

 

12 

2. Hani dikontrak untuk bekerja 

pada suatu perusahaan selama 

7 hari. Sebelum bekerja, ia 

diminta memilih antara diberi 

gaji sebesar Rp75.000,- per 

hari selama sepekan, atau 

diberikan gaji sebesar 

Rp10.000,- pada hari  pertama 

dan bertambah dua kali lipat 

tiap harinya selama sepekan. 

Manakah pilihan terbaik yang 

harus dipilih Hani? Jelaskan 

jawabanmu! 

 

Dik :  

  N = 7  

  gaji pertama  

a = 75.000 (n = 7) 

  Gaji kedua  

Rp 10.000 (r=2) 

 

Dit : 

Manakah pilihan terbaik yang harus 

dipilih hani? 

n = 7 

Pilihan 1 

a= 75.000 

sn = 75.00 x n 

s7 = 75.000 x 7 

s7 = 525.000 

pilihan 2 

a = 10.00 

r = 2 

sn  = 
       

     
  

s7  = 
            

     
  

     = 
             

 
 

     = 10.000 (127) 

     = 1.270.000 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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Jadi, pilihan terbaik yang harus dipilih 

hani agar dia mendapat gaji maksimal 

adalah gaji sebesar Rp.10.000 peda hari 

pertama dan bertambah 2 kali lipat tiap 

harinya 

Total skor : 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

3 

 

 

 

12 

3. Ibu memiliki 100 butir permen 

yang akan diletakkan pada 10 

toples. Tiap-tiap toples berisi 

sejumlah permen yang 

berbeda. Agar jumlah permen 

pada tiap- tiap toples 

membentuk deret aritmatika, 

berapakah jumlah permen 

terbanyak yang dapat 

diletakkan pada salah satu 

toples? 

 

Dik : 

S10 = 100  

Dit : 

un ? 

Jawab : 

Sn  
 

 
 (2a + (n-1)) 

Sehingga diperoleh persamaan 

100 = 5 (2a+9b) 

Sn  
 

 
 (a + un ) 

 

3 

 

 

 

 

3 
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S10  
  

 
 (a + un) 

100 = 5 (a + un) 

 20 = (a + un) 

Jadi , untuk mambentuk deret aritmatika 

jumlah suku pertama dan suku terakhir 

menghasilkan nilai 20. Karena masing-

masing cangkir harus terisi maka nilai a 

terkecil adalah 1 

20 = (a + un) 

un = 20-1 =19 

Total Skor 

3 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

No  Kriteria  Skor 

1. Peserta didik mampu membuat diketahui dan ditanya dengan 

benar. 

3 
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Peserta didik mampu membuat diketahui dan ditanya dengan 

benar. tapi tidak lengkap  

2 

Peserta didik membuat diketahui dan ditanya dengan salah 1 

Tidak menjawab 0 

2. Peserta didik mampu menuliskan rumus yang akan digunakan 

dengan benar 

3 

Peserta didik mampu menuliskan rumus yang akan digunakan 

dengan benar tapi tidak lengkap  

2 

Peserta didik menuliskan rumus yang akan digunakan dengan 

salah  

1 

Tidak menjawab  0 

3.  Peserta didik membuat penyelesaian soal  dengan benar   3 

Peserta didik mampu  membuat penyelesaian soal  benar tapi tidak 

lengkap  

2 

Peserta didik mampu  membuat penyelesaian \ dengan salah 1 

Tidak menjawab 0 

4. Peserta didik mampu menarik kesimpulan logis dengan benar 3 

Peerta didik mampu menarik kesimpulan logis benar tapi tidak 

lengkap 

2 

 Peserta didik mampu menarik kesimpulan logis tapi belum benar 1 

Tidak menjawab  0 
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Lampiran 5 : Daftar Nilai Peserta Didik  

TABEL 

NILAI PESERTA DIDIK MENGERJAKAN SOAL BERBASIS HOTS 

NO. NAMA 

 

KODE SKOR 

 NILAI 

KET 

1 2 3 

1 Alifa Nyimas Icha Aprilia A-01 30 33 2 65 S 

2 Aliza Nauri Maulida A-02 30 33 15 78 T 

3 Chelsi Olga L.H. A-03 30 22 10 62 S 

4 Chelsy Mey Randa A-04 30 25 8 63 S 

5 Disha Jeany Nursyihfa A-05 30 20 13 63 S 

6 Ghea Desti Nadella A-06 25 25 17 67 S 

7 Hanifah Dwi Januar A-07 30 25 12 67 S 

8 Kunilumimah A-08 30 20 21 71 S 

9 Laura Zahira.P A-09 30 30 20 80 T 

10 Lusi Dwi Anggraini A-10 30 17 10 57 S 

11 Lutfiyah Ulfa Tsabita A-11 30 25 13 68 S 

12 Moza Novirga A-12 30 30 8 68 S 

13 Nabila Sakhi A-13 25 24 14 64 S 

14 Nadiyah Zulfaturrahmah  A-14 20 15 13 48 R 

15 Naura Nafizah A-15 25 15 5 45 R 

16 Nisyabhakul Nurkhobibah A-16 30 33 7 70 S 

17 Nurlita Salsabilah  A-17 30 16 5 51 R 

18 Nurul Jeni Aulia A-18 30 20 4 54 R 

19 Putri Tiara R A-19 30 35 7 75 S 

20 Radiatul Aini A-20 30 26 12 67 S 

21 Rifat Rihadatul Afifah A-21 30 28 8 66 S 

22 Ritaaini A-22 30 28 15 73 S 

23 Rolalyta Widuri A-23 25 30 - 55 R 

24 Sherina Dita Loka A-24 25 35 11 71 S 

25 Sheyka Angela Sapdianti A-25 30 35 10 75 S 
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26 Vianika Artia Dewi A-26 25 22 9 56 S 

27 Wafiq Rosiyida.N A-27 30 30 30 90 T 

28 Yora Lestari A-28 30 18 6 64 S 

29 Zakia Meltri Jazira A-29 30 30 13 73 S 
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Lampiran 6 : Absen Peserta didik 
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Lampiran 7 : Lembar Jawaban Peserta Didik 
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157 
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Lampiran 8 : Kisi-Kisi Soal Penalaran 

 

KISI-KISI SOAL TES PENALARAN 

  

Nama Sekolah : MTs.S Darussalam Kelas/ Semester : VIII/ 1 

Mata Pelajaran : Matematika Bentuk Soal : Uraian 
Materi : Pola Bilangan Alokasi Waktu : 70 menit 

  

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Materi Indikator Soal Bentuk 
Soal 

Nomor 
Soal 

Memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan pola 

bilangan, barisan, deret ; 

menggunakan untuk 
  menyelesaikan masalah nyata 

 Pola bilangan 

 Pola konfigurasi 
objek 

Siswa dapat menentukan Sn dari suatu deret 

geometri bilangan. 

Uraian 1 

Menerapkan pola dan 

generalisasi untuk membuat 

prediksi. 

 Pola bilangan 

 Pola konfigurasi 
objek 

a. Siswa dapat menentukan nilai Sn dari suatu 

deret bilangan 

b. Siswa dapat menyelidiki/mengurai informasi 

untuk mengambil kesimpulan serta 

menemukan alasan yang mendukungnya 

Uraian 2 

Melakukan eksperimen untuk 

menggeneralisasi pola 

bilangan atau konfigurasi 

objek. 

 Pola bilangan 

 Pola konfigurasi 
objek 

a. Siswa dapat membentuk suatu deret bilangan 

bila diketahui Sn. 

b. Siswa dapat mengkreasi ide/gagasan sendiri. 

Uraian 3 
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Lampiran 9 : Soal Penalaran Matematis 

LEMBAR TES SOAL PENALARAN MATEMATIS 

MTS.S 1 DARUSSALAM  

KELAS VIII 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan : 

1. Mulailah dengan berdoa kepada Allah SWT. 

2. Tuliskan nama dan kelas di lembar jawaban. 

3. Periksa soal dan bacalah dengan teliti. 

4. Jika ada soal yang kurang jelas silakan tanyakan kepada pengawas. 

5. Periksa kembali jawabanmu sebeum dikumpulkan. 

Kerjakan soal dibawah ini dengan benar dan tepat !!! 

1. Sebuah amoeba dapat membelah diri menjadi 2 setiap 6 menit. Berapakah jumlah amoeba 

setelah 1 jam jika pada awalnya terdapat 2 amoeba?  

2. Pak Arif menumpuk kursi berukuran sama yang tingginya masing-masing 100 cm. 

tinggi tumpukan 4 kursi 118 cm. tinggi tumpukan 12 kursi adalah… 

3. Pak Hadid adalah seorang manajer di sebuah perusahaan asuransi. Tahun lalu ia 

mendapat gaji sebesar Rp15.000.000,- perbulan. Karena prestasinya tahun ini ia mendapat 

kenaikan gaji Rp750.000,- sehingga dalam tahun ini ia mendapat gaji Rp15.750.000,- per 

bulan. Tahun depan gajinya naik lagi menjadi Rp16.500.000,- per bulan. Begitu 

seterusnya ia mendapatkan kenaikan gaji sebesar Rp750.000,- setiap tahunnya. 

a. Jika tahun ini Pak Hadid berusia 40 tahun berapa besar gaji per bulan yang akan 

didapatkan pak hadid ketika berusia 54 tahun? 

b. Apabila batas pensiun di perusahaan asuransi adalah 60 tahun dan diasumsikan Pak 

Hadid menjabat sebagai manajer sampai ia pensiun, apakah Pak Hadid pernah 

Mata Pelajaran : Matematika    Kelas  : VIII 

Materi    :Pola Bilangan  Waktu: 70 Menit 
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mendapat gaji minimal sebesar Rp32.000.000,- tiap bulannya? Jika iya pada usia 

berapa ia mendapatkannya? Berikan penjelasanmu 
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Lampiran 10 : Pensekoran  Soal  Penalaran 

PENSEKORAN PENALARAN 

MATERI POLA BILANGAN 

NO. SOAL JAWABAN SKOR 

1. Sebuah amoeba dapat membelah 

diri menjadi 2 setiap 6 menit. 

Berapakah jumlah amoeba 

setelah 1 jam jika pada awalnya 

terdapat 2 amoeba?  

 

Dik : 

a = 2 

r = 2 

n = 1 jam : 6 menit 

n = 60 menit : 6 menit 

n = 10 

Dit? 

Jumlah amoeba? 

= a . rⁿ 

= 2 . 2¹⁰ 

= 2¹¹ 

= 2.048 

jadi total amuba pada dalam 60 menit 

adalah 2048 

Total skor 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 

12 

2. Pak Arif menumpuk kursi 

berukuran sama yang tingginya 

masing-masing 100 cm. tinggi 

tumpukan 4 kursi 118 cm. tinggi 

tumpukan 12 kursi adalah… 

 

Karena ukuran kursi sama dengan tinggi 

kursi maka tumpukannya akan sama juga 

dan membentuk barisan aritmatika.  

Dik: 

U1 = a = 100 

 

3 
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U4 = 118 cm 

Dit: U12 =…? 

Penyelesaian: 

Un = a + (n-1) b 

U4 = 100 + (4-1)b 

U4 = 100 + 3b 

118 = 100 + 3b 

118-100 = 3b 

18 = 3b 

b = 
  

 
 

   = 6 

Dengan demikian  

U12 = a + (n-1) b 

      = 100 + (12-1) 6 

      = 100 + (11)6 

      = 100 + 66 

      = 166 

Sehingga tinggi tumpikan 12 kursi adalah 

166 cm 

Total skor  

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

12 
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3. Pak Hadid adalah seorang 

manajer di sebuah perusahaan 

asuransi. Tahun lalu ia mendapat 

gaji sebesar Rp15.000.000,- 

perbulan. Karena prestasinya 

tahun ini ia mendapat kenaikan 

gaji Rp750.000,- sehingga dalam 

tahun ini ia mendapat gaji 

Rp15.750.000,- per bulan. 

Tahun depan gajinya naik lagi 

menjadi Rp16.500.000,- per 

bulan. Begitu seterusnya ia 

mendapatkan kenaikan gaji 

sebesar Rp750.000,- setiap 

tahunnya. 

a. Jika tahun ini Pak Hadid 

berusia 40 tahun berapa 

besar gaji per bulan yang 

akan didapatkan pak hadid 

ketika berusia 54 tahun? 

b. Apabila batas pensiun di 

perusahaan asuransi adalah 

60 tahun dan diasumsikan 

Pak Hadid menjabat sebagai 

manajer sampai ia pensiun, 

apakah Pak Hadid pernah 

mendapat gaji minimal 

sebesar Rp32.000.000,- tiap 

bulannya? Jika iya pada usia 

berapa ia mendapatkannya? 

Berikan penjelasanmu 

 

Dik: 

Pak Hadid mendapatkan kenaikan gaji 

sebesar Rp750.000,- setiap tahunnya. 

Dit:  

a. berapa besar gaji per bulan yang akan 

didapatkan pak hadid ketika berusia 

54 tahun? 

b. apakah Pak Hadid pernah mendapat 

gaji sebesar Rp32.000.000,- tiap 

bulannya? Jika iya pada usia berapa 

ia mendapatkannya 

Penyelesaian: 

Poin(a)  

  = (54 − 40) + 1 = 15  

  = 15.750.000 

  = 750.000 

Poin(b) 

𝑥 =      𝑃   𝐻     (     ) 

Poin(a) 

𝑈  =   + (  − 1)  

𝑈15 = 15.750.000 + (15 − 1)750.000 

𝑈15 = 15.750.000 + (14)750.000 

𝑈15 = 15.750.000 + 10.500.000 

𝑈15 = 26.250.000 

Poin(b) 

𝑈  =   + (  − 1)  

32.000.000 = 15.750.000 + (  − 

1)750.000 

32.000.000 = 15.750.000 + 750.000  − 

750.000 

32.000.000 = 15.000.000 + 750.000  

750.000  = 32.000.000− 15.000.000 

750.000  = 17.000.000 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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  = 17.000.000 

750.000 = 22,67 

Usia Pak Hadid 

22,67 = (𝑥 − 40) + 1 

21,67 = (𝑥 − 40) 

𝑥 = 40 + 21,67 = 61,67 

Poin(a)  

Jadi, gaji per bulan yang akan didapatkan 

pak hadid ketika berusia 54 tahun adalah 

Rp26.250.000,- 

 Poin(b)  

Jadi, Pak Hadid tidak pernah mendapat 

gaji minimal sebesar Rp32.000.000,- tiap 

bulannya karena usianya melebihi batas 

pensiun. 

Total skor 

3 
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3 

12 

 

 

Keterangan :  

No  indikator Kriteria  Skor 

1. Memberikan penjelasan 

dengan model,  fakta,  sifat-

sifat, dan hubungan 

Peserta didik mampu memberikan 

penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-

sifat, dan hubungan dengan benar 

3 

Peserta didik mampu memberikan 

penjelasan dengan model,  fakta,  sifat-

sifat, dan hubungandengan benar tapi 

tidak lengkap  

2 

Peserta didik memberikan penjelasan 

dengan model,  fakta,  sifat-sifat, dan 

hubungan denan salah 

1 

Tidak menjawab 0 

2. Menggunakan pola dan 

hubungan untuk 

menganalisis situasi 

matematis 

Peserta didik mampu menggunakan pola 

dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis dengan benar 

3 

Peserta didik mampu menggunakan pola 

dan hubungan untuk menganalisis situasi 

2 
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matematis dengan benar tapi tidak 

lengkap  

Peserta didik mampu menggunakan pola 

dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematisdengan salah  

1 

Tidak menjawab  0 

3.  Menyusun argumen yang 

valid 

Peserta didik mampu menyusun argumen 

yang valid dengan benar   

3 

Peserta didik mampu  menyusun 

argumen yang valid dengan benar tapi 

tidak lengkap  

2 

Peserta didik mampu menyusun argumen 

yang valid dengan salah 

1 

Tidak menjawab 0 

4. Menarik kesimpulan logis Peserta didik mampu menarik 

kesimpulan logis dengan benar 

3 

Peerta didik mampu menarik kesimpulan 

logis benar tapi tidak lengkap 

2 

Peserta didik mampu menarik 

kesimpulan logis tapi belum benar 

1 

Tidak menjawab  0 
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Lampiran 11 : Kemapuan Penalaran Matematis 

Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik 

NO NAMA 

 

KODE SKOR  

NILAI 1 2 3 KET 

1 Alifa Nyimas Icha Aprilia A-01 12 10 6 77 S 

2 Aliza Nauri Maulida A-02 12 12 6 83 T 

3 Chelsi Olga L.H. A-03 12 9 4 69 S 

4 Chelsy Mey Randa A-04 10 6 3 52 R 

5 Disha Jeany Nursyihfa A-05 12 10 6 77 S 

6 Ghea Desti Nadella A-06 10 6 5 58 R 

7 Hanifah Dwi Januar A-07 12 6 6 66 R 

8 Kunilumimah A-08 12 12 4 77 S 
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9 Laura Zahira.P A-09 12 12 6 83 T 

10 Lusi Dwi Anggraini A-10 12 4 6 55 R 

11 Lutfiyah Ulfa Tsabita A-11 12 12 4 77 S 

12 Moza Novirga A-12 12 10 3 69 S 

13 Nabila Sakhi A-13 10 8 5 64 S 

14 Nadiyah Zulfaturrahmah  A-14 10 8 2 55 R 

15 Naura Nafizah A-15 10 6 4 55 R 

16 Nisyabhakul Nurkhobibah A-16 12 10 3 69 S 

17 Nurlita Salsabilah  A-17 12 9 3 69 S 

18 Nurul Jeni Aulia A-18 12 5 4 58 R 

19 Putri Tiara R A-19 12 10 6 77 S 

20 Radiatul Aini A-20 12 10 4 72 S 

21 Rifat Rihadatul Afifah A-21 12 10 4 72 S 

22 Ritaaini A-22 12 11 5 77 S 

23 Rolalyta Widuri A-23 12 8 - 55 R 

24 Sherina Dita Loka A-24 12 12 4 77 S 

25 Sheyka Angela Sapdianti A-25 12 12 3 75 S 

26 Vianika Artia Dewi A-26 12 7 4 64 S 

27 Wafiq Rosiyida.N A-27 12 10 12 94 T 

28 Yora Lestari A-28 12 8 4 69 S 

29 Zakia Meltri Jazira A-29 12 12 8 88 T 
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Lampiran 13 : Dokumentasi Pelaksaan Tes 

DOKUMENTASI  SAAT PELAKSANAAN TES 
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Lampiran 14 : Kisi-Kisi Wawancara 

Pedoman   Wawancara Peserta Didik 

NO INDIKATOR  PERYATAAN  BUTIR SOAL 

1. Memberikan penjelasan dengan 

model,  fakta,  sifat-sifat, dan 

hubungan 

Dapatkah kalian menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya pada soal?. 

1 

3. Menggunakan pola dan 

hubungan untuk menganalisis 

situasi matematis 

Sebelum menjawab soal apakah kalian 

membaca dan memahami soal yang 

diberikan oleh guru terlebih dahulu?  

Apakah kalian mencoba membuat pola 

penyelesaian masalah terlebih dahulu 

sebelum menjawab? 

2 

3.  Menyusun argumen yang valid Apakah kalian  mengunakan rumus 

untuk menjawab soal yang diberikan 

oleh guru ? 

1 

4. Menarik kesimpulan logis Apakah kalian membuat kesimpulan 

logis dari hasil mengerjakan soal 

HOTS? 

1 
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Lampiran 15: Lembar Wawancara Peserta Didik 

LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK  

 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat : 

Narasumber  : 

  

  

1. Dapatkah kalian menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal?. 

2. Sebelum menjawab soal apakah kalian membaca dan memahami soal yang diberikan oleh 

guru terlebih dahulu?  

3. Apakah kalian mencoba membuat pola penyelesaian masalah terlebih dahulu sebelum 

menjawab?  

4. Apakah kalian  mengunakan rumus untuk menjawab soal yang diberikan oleh guru ? 

5. Apakah kalian membuat kesimpulan logis dari hasil mengerjakan soal HOTS? 
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Lampiran  16 : Lembar Validasi Wawancara  
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176 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



177 
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Lampiran 17:Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA  

A. Wawancara Subjek A-27 

SOAL NO 1 

P       :Dapatkah kalian menuliskan apa yang diketahui dan ditanya didalam soal? 

A-27 :Setelah membaca soal kami dapat menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanya 

pada soal, kalau no 1 kan ada gambar kami juga melihat dan memahami gambar pada 

soal untuk memperoleh informasi untuk menjawab soal. 

P      : Ada lagi yang kalian tahu? 

A-27: Untuk mengetahui yang ditanya kami dapatkan pada bagian akhir soal yaitu banyak 

kapasitas gedung. 

P        :Sebelum menjawab soal apakah kalian membaca dan memahami soal yang diberikan 

oleh guru terlebih dahulu?  

A-27 : Ya, sebelum kami menjawab soal kami membaca soal dulu lalu kami pahami apa yang 

di Tanya dalam soal dan proses penyelesaiannya nanti 

P     : Apakah kalian mencoba membuat pola penyelesaian masalah terlebih dahulu sebelum 

menjawab? 

A-27: Dalam jawab soal nomor 1 saya hanya mengira cara penyelesaiannya dengan melihat 

jumlah kursi yang pertama kana da 25 selanjutnya 35 lalu 50 saya memperkirakan tiap 

baris maka bertambah 5 buah kursi jadi saya berpikir untuk mencari baris kelima dan 

keenam juga seperti itu. 

P       : Apakah kalian mengunakan rumus dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru ? 

A-27 : Diawal tadi kan sudah mencari kursi baris kelima dan keenam berdasarkan pertayaan 

yang ditanyakan tentang kapasitas tempat duduk digedung bearti saya harus 

menjumlahkan seluruh kursi di tiap baris untuk dapat hasilnya. 

P      : Apakah kalian membuat kesimpulan logis dari hasil mengerjakan soal HOTS? 

A-27 : Bisa kak sesuai dengan jawaban yang saya cari tadi sata dapat mengambil kesimpulan 

bahwa kapasitas tempat duduk adalah 400 kursi  

P        : Apakah kamu yakin dengan jawaban nya adalah 400 kursi  

A-27 :Yakin kak karena saya sudak mengecek kembali jawaban yang saya buat sebelum 

mengumpulkan insyahallah jawabannya benar. 
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SOAL NOMOR 2 

P        :  Dapatkah kalian menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal? 

A-21  :Iya kak sama dengan soal nomor satu tadi saya membaca dan memahami soal terlebih 

dahulu sebelum lanjut menuiskan jawaban. 

P       : Menurut kamu dari soal ini apa yang di tanya dan diketahui. 

A-21 : Setelah baca soal ini yang saya ketahui bahwa hani mendapat kontrak kerja selama 

seminggu lalu mendapat dua pilihan gaji, gaji pertama 75.000 perhari dan yang kedua 

adalah 10.000 dan berlipat ganda tiap harinya jadi gaji mana yang harus dipilih hani. 

P       : Sebelum menjawab soal apakah kalian membaca dan memahami soal yang diberikan 

oleh guru terlebih dahulu?  

A-27 : Iya sebelum menjawab soal yang diberikan saya membaca soal terledih dahulu untuk 

merencanakan bagaimana saya akan mencari jawabannya nanti 

P        : Apakah kalian mencoba membuat pola penyelesaian masalah terlebih dahulu sebelum 

menjawab? 

A-27 :Iya kak, saya memikirkan bagaimana cara penyelesaian soal ini, saya berpikir kalau 

yang pertama kan gaji 75.000 perhari bearti kalau seminggu itu 525.000 karena 

75.000 dikali 7 hari untuk yang pilihan nomor 2 awalnya bingung bagaimana cara 

menyelesaikannya setelah saya baca lagi saya coba mengunakan rumus deret geometri 

untuk mencari hasilnya dan tenyata saya menemukan hasilnya. 

P       : Bagaimana kamu kepikiran untuk mengunakan baris geometri ? 

A-27 : Begini kak setelah baca lagi soalnya saya pikir kan gajinya dikali 2 lipat tiap hari 

bearti ini bisa jadi rasionya dan awalnya kan hani dapat 10.000 na ini saya buat jadi 

nilai a dan n itu untuk lama kontak hani yaitu seminggu dan saya coba cari dan 

mendapatkan hasilnya. 

P       : Apakah kalian  mengunakan rumus untuk menjawab soal yang diberikan oleh guru ? 

A-27 : Iya kak, saya mengunakan rumus deret geometri kak untuk mencari jawaban pilihan 

kedua saya masukan nilai a sama dengan 10.000 lalu rasionya 2 dan nilai nilainya 7 

saya kerjakan satu persatu sehingga memperoleh hasilnya  kalau yang pertama saya 

langsung kalikan 75.000 dengan 7 hari.  
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P      : Apakah kamu yakin hasil akhir dari jawaban yang telah kamu buat ? 

A-27 :Kurang kak karena sepertinya ada sedikit keliruan dalam menghitung jawabnya ini 

sering saya alami dalam mengerjakan soal. 

P      :Apakah kalian membuat kesimpulan dari hasil mengerjakan soal HOTS? 

A-27 :Bisa kak 

P       :Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 2 ? 

A-27 : Kesimpulannya hani harus memilih gaji nomor 2 yaitu 10.000 hari pertama dan 

berlipat ganda tiap harinya dikarenakan gaji yang ia dapatkan akan lebih besar 

daripada pilihan gaji yang pertama. 

SOAL NOMOR 3 

P        : Dapatkah kalian menuliskan apa yang diketahui dan    ditanya pada soal? 

A-27 :Bisa kak, karena sebelum menuliskan jawaban saya membaca soal berulang kali untuk 

mendapatkan jawaban untuk soal tersebut. 

P       : Menurut kamu dari soal ini apa yang di Tanya dan     diketahui. 

A-27 : Setelah membaca soal saya mandapatkan informasi bahwa ada 100 permen yang akan 

dimasukan kedalam 10 toples yang setiap toples isinya berbeda beda sehingga kita 

diperintah untuk mencari jumlah permen terbanyak dalam toples 

P       : Sebelum menjawab soal apakah kalian membaca dan memahami soal yang diberikan 

oleh guru terlebih dahulu?  

A-27 : Iya sebelum menjawab soal yang diberikan saya membaca soal terledih dahulu untuk 

merencanakan bagaimana saya akan mencari jawabannya nanti 

P        : Apakah kalian mencoba membuat pola penyelesaian masalah terlebih dahulu sebelum 

menjawab? 

A-27  :Iya kak, saya berpikir bagaimman penyelesaian soal nomor tiga karena saya 

merasakan soal ini lebih sulit dari soal yang lainnya jadi saya coba-coba saja 

menjawab mengunakan aritmatika, saya buat seperti jawaban nomor1 tadi. 

P        : Apakah kalian  mengunakan rumus untuk menjawab soal yang diberikan oleh guru ? 

A-27 : Dalam menjawab soal nomor 3 saya tidak mengunakan rumus aritmatika kak tapi saya 

mencarinya mengunakan deret aritmatika yaitu tiap toples memiliki bedanya saja. 

P        : Bagaimana  cara kamu menyelesaikan soal ini? 
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A-27 :Saya hanya mencoba dan mengira saja bagaimna menjawab soal nya saya hanya buat 

10 toples dengan beda yang sama jadi setiap toples bertambah 2 permen dari toples 

sebelumnya sehingga diperoleh hasilnya 19 permen terbanyak. 

P        :Apakah kalian membuat kesimpulan dari hasil mengerjakan soal HOTS? 

A-27  : Bisa kak 

P        : Kenapa kamu mengambil beda 2 dan dimulai 1? 

A-27  : Awalnya hanya hanya mengira saja, jadi saya mulai dari satu terlebih dahulu dan saya 

ambil beda nya 2 tapi jumlah permennya tidak sampai 100 selanjutnya saya mulai dari 

satu  dan ambil bedanya 2 dan ternyata jumlah permenya pas seratus. 

P       : Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 3 ? 

A-27 : Permenn terbanyak di dalm toples adalah 19  

  

B. Wawancara Subjek A-21 

Soal nomor 1 

  

P         : Dapatkah kalian menuliskan apa yang diketahui dan ditanya didalam soal? 

A-21   : Bisa kak 

P        : Apa yang diketahui dan ditanya di soal tersebut? 

A-21  :Setelah membaca soal nomor satu saya dapat mengetahui bahwa ada enam baris kursi 

digedung dimna semakin kebelakang jumlah kursi makin banyak terlihat dari gambar. 

Dan juga di ketahui kursi baris ke-1 25, ke-2 35, ke-3 50, ke-4 adalah 70 setelah itu 

kita ahrus mencari kapasitas tempat duduk.  

P    : Sebelum menjawab soal apakah kalian membaca dan memahami soal yang diberikan 

oleh guru terlebih dahulu?  

A-21:Iya kak, saya abaca berulang kali sebelum mengerjakannya. 

P  :Apakah kalian mencoba membuat pola penyelesaian masalah terlebih dahulu sebelum 

menjawab? 

A-21: Kalau jawab nomor satu tadi saya melihat jarak baris satu dan dua itu 10 lalu setiap 

bertambah baris di tambahkan lima sehingga saya berinisiatif untuk mencari baris 

kelima dan keenam juga seperti itu baru nanti akan bisa mencari kapasitas tempat 

duduk. 
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P     : Apakah kalian mengunakan rumus dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru ? 

A-21: Iya kak kami menjumlahkan seluruh jumlah baris kursi untuk mendapatkan berapa 

kapasita kursi. 

P     : Apakah kalian membuat kesimpulan logis dari hasil mengerjakan soal HOTS? 

A-21: Untuk jawaban nomor satu saya  lupa untuk manarik kesimpulan nya kak saya hanya 

menuliskan 400 kursi saja. 

Soal Nomor 2 

P        :  Dapatkah kalian menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal? 

A-21 : Iya kak tadi sebelum menjawab saya membaca soal terlebih dahulu untuk mencari apa 

yang diketahui dan ditanya. 

P       : Menurut kamu dari soal ini apa yang di Tanya dan diketahui. 

A-21  : Menurut saya yang diketahui dalam soal yaitu dua pilihan gaji hani yaitu 75.000 tiap 

hari dan 10.000 hari pertama dan akan berlipat ganda tiap harinya sehingga hani 

harusmemilih gaji yang terbaik untuk dipilih 

P       : Sebelum menjawab soal apakah kalian membaca dan memahami soal yang diberikan 

oleh guru terlebih dahulu?  

A-21 : Iya kak sama seperti soal sebelumnya sebelum menjawab saya membaca soal berulang 

kali terlebih dahulu agar bisa menjawab soal tersebut.  

P       : Apakah kalian mencoba membuat pola penyelesaian masalah terlebih dahulu sebelum 

menjawab? 

A-21 : Iya kak untuk jawab soal nomor 2 ini pilihan pertama tinggal kita kalikan saja 7 hari 

kerja dikali 75.000 perhari sehingga memperoleh gaji 525.000 

P     : Bagaimana kamu mencari  jawaban untuk pilihan kedua? 

A-21 : untuk yang nomor 2 dari soal yang say abaca kan gaji awalnya 10.000 dan akan 

berlpat ganda tiap harinya berarti untuk hari kedua 20.000 dan hari ketiga dua kali 

lipat dari gaji sebelumya yaitu 40.000 begitu seterusnya. 

P       : Apakah kalian  mengunakan rumus untuk menjawab soal yang diberikan oleh guru ? 

A-21: Untuk pilihan nomor dua saya hanya memperkirakan jawabanya kak, jadi saya tidak 

mengunakan rumus saya menjawab sesuai dengan apa yang peroleh dari soal yaitu 

gaji yang berlipat ganda setiap harinya sehingga untuk tahu berapa jumlah gaji hani 



185 
 

 

 

untuk pilihan kedua saya menjumlakan semua gaji yang ia peroleh dari hari pertama 

kak. 

P      : Apakah kamu yakin hasil akhir dari jawaban yang telah kamu buat ? 

A-21 :Yakin kak, karena saya rasa memang begitu jawabannya walaupun saya mengunakan 

jalan saya sendiri untuk menjawabnya. 

P     :Apakah kalian membuat kesimpulan dari hasil mengerjakan soal HOTS? 

A-21: Bisa kak 

P      : Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 2 ? 

A-21 : Kesimpulan dari soal nomor 2 adalah gaji pilihan hani harus nomor 2 karena lebih 

besar yaitu 10.000 hari pertama dan berlipat ganda tiap harinya. 

Soal nomor 3 

P    :  Dapatkah kalian menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal? 

A-21 : Saya tidak tahu kak, meskipun baca berulang kali saya tetap bingung 

P       : Sebelum menjawab soal apakah kalian membaca dan memahami soal yang diberikan 

oleh guru terlebih dahulu?  

A-21 : Jujur kak saya bingung bagaimana cara menjawab soal nomor 3 dalam soal saya baca 

mengunakan rumus deret arimatika sehingga saya berusaha mencobanya 

P      : Apakah kalian  mengunakan rumus untuk menjawab soal yang diberikan oleh guru ? 

A-21 : saya hanya asal menjawab dan memasukan nilai kak karena bingung cara jawabnya 

bagaimana. 

P     :Apakah kalian membuat kesimpulan dari hasil mengerjakan soal HOTS? 

A-21: Saya bingung kak dengan jawabannya karena saya rasa jalan yang saya buat tidak tepat 

dan saya tidak yakin karena saya hanya asal jawab. 

  

C. Wawancara Subjek A-14 

Soal nomor 1 

P      : Dapatkah kalian menuliskan apa yang diketahui dan ditanya didalam soal? 

A-14 : Bisa kak 

P       : Apa yang diketahui dan ditanya di soal tersebut? 

A-14 :Dalam soal diatas yang diketahui adalah terdapat 6 baris kursi dan jumlah kursi baris 

pertama 25, kedua 35, keempat 50, dan keempat 70 dan yang ditanyakan kapasitas 

kursinya.  
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P    : Sebelum menjawab soal apakah kalian membaca dan memahami soal yang diberikan 

oleh guru terlebih dahulu?  

A-14: Iya kak  

P   :Apakah kalian mencoba membuat pola penyelesaian masalah terlebih dahulu sebelum 

menjawab? 

A-14:Awalnya saya bingung kak mencari jawabanya tapi setelah sayabaca ulang saya 

mencoba mencari jawabannya dengan mencari 2 baris kursi yang belum diketahui 

dengan cara menambahkan 5 disetiap bertambah baris kak. 

P      : Apakah kalian mengunakan rumus dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru ? 

A-14: Sebenarnya saya bingung kak bagaimana mencari kapasitas tempat duduknya jadi say 

memperkirakan 125 kapasitas nya kak. 

P     : Apakah kalian membuat kesimpulan logis dari hasil mengerjakan soal HOTS? 

  A-14: Saya bingung kaka pa kesimpulan dari nomor 1 

Soal nomor 2 

P    :  Dapatkah kalian menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal? 

A-14: Saya tidak tahu kak, karena soal nomor 2 saya bingung bagaimana cara 

menyelesaikannya mesikipun saya telah membaca soal berulang kali  

P       : Dari mana kamu memperoleh jawaban diatas? 

A-14 : saya hanya asal menjawab saja kak daripada jawabannya kosong jadi saya coba jawab 

saja karena saya kebingungan menjawab soal nomor 2 ini Kak. 

Soal nomor 3 

P       :  Dapatkah kalian menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal? 

A-14  : Untuk nomor tiga saya benar-benar tidak paham bagaimana cara menjawabnya  

P        : Dari mana kamu memperoleh jawaban diatas? 

A-14 : Saya hanya asal menjawab kak yang penting ada jawabannya saja tidak kosong. 
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Lampiran 18: Lampiran Wawancara Peserta Didik 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

1. WAWANCARA SUBJEK A-27  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. WAWANCARA SUBJEK A-21 
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3. WAWANCARA SUBJEK A-14 
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Lampiran 19 : Sk Judul 
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Lampiran 20 : SK  Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



189 

 

 

 

Lampiran 21 :  Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 22 :  Selesai Penelitian 
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